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ABSTRAK
Agustiana, Irma. 2023Penggunaan Metode PembelajardmeasureHunt dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
di MTsN 2 BanyuwangBSkripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
lImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Dosen Pembimbing: Faridatun Nikmah, M. Pd.

Kata kunci: metode pembelajaran treasure hunt, hasil bel&&i

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan pelggrgmemuat
sejard perkembangan mulai Islam lahir hingga saat ini. Hal ini menjadikan mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mengandung banyak materi bacaan. Sehingga
menyebabkan kejenuhaspabila pembelajaran tidak menarik dan menyenangkan.
Pelaksanaan pembelajarpadakenyataannya masih belum sesuai dengan harapan
yaitu belajar dengan suasana yang menyenangkan. Seperti kegiatan pembelajaran yang
menggunakan metodairang bervariatifHal ini menyebabkan menurunnya motivasi
belajar siswa dan kesulitan dalam memahami matdajaran sehingga berdampak
pada perolehan hasil belajar yang kurang optimal.

Tujuan penelitian ini: 1) untuk mengetahui perencanaan penggunaan metode
pembelajarantreasure huntdalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Sejarah Kebudsgn Islam di MTsN 2 Banyuwangi, 2) untuk mengetahui
pelaksanaan penggunaan metode pembelajaeaisure huntdalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2
Banyuwangi, 3untuk mengetahwevaluasi penggunaan metode pembelajaessure
huntdalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTsN 2 Banyuwangi.

Metode penelitiaryang digunakan adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas)
dengan pendekatan kualif. PTK ini terdiri dari dua siklus dengan tahapan tiap siklus
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan analisis data skefndanselama di lapangan.

Hasil dari penelitian ini: 1Perencanaan penggunaan metode pembelajaran
treasure huntdalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi yaitbenetapkan Kl, KD, tujuan
penbelajaran, dan indikatpmencatat keperluan pada pelaksanaan berupa RPP, bahan
ajar, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran, menyusun lembar observasi dan
pedoman wawancara sepee test 2) Pelaksanaan penggunaan metode pembelajaran
treasure huntdalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi dilakukan dalam 2 siklus. Pada pra siklus
atau sebelum tindakan dilakukare testdan padaetiap siklus dilakukapost test3)
Evaluasi penggunaan metode pembelajaraasure huntdalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi
dinyatakan meningkat didasarkan pada hasil belajar gavaiklus sebesai66,83
denganpersentase ketuntasan 30%iklus | mencapai 74,6dengan persentase
ketuntasan 50%an siklus Il mencapai 93 yardengan persentase ketuntasan 100%
Sikap dalam aktivitas belajar siswa meningkat dari siklus | sebesaB beyldategori
cukup ke siklus Il sebesar 22, 8 berkategori sangat baik

XVil



ABSTRACT

Agustiana, Irma. 2023. The Implementation of Treasure Hunt Method to Improve Students’
Learning Ouicome on History of Islamic Culture Subject in MTsN 2 Banyuwangi. Thesis, IN
Islamic Education Department, Faculty of Tarbiya and Teacher Training, Universitas Islam ory at
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Faridatun Nikmah, M. Pd. h

).

Keywords: treasure hunt learning method, learning outcome, History of Islamic Culture.

The learning of the History of Islamic Culture subject includes Islamic history from
its emergence until now. Therefore, the subject has an abundance of reading materials. When
the learning is less interesting and fun, it will make students get bored. In reality, the learning
implementation has not fulfilled the expectation, that is, to create a fun learning atmosphere.
Learning activities using less variative methods may decrease students® learning motivation. Y of
They also experience difficulty in comprehending the subject materials, which leads to their ultural
less optimum learning outcomes. ' when

The research aims to: 1) reveal the lesson plan using the treasure hunt learning method tin
to improve students’ learning outcome on the History of Islamic Culture subject in MTsN 2 Such as
Banyuwangi, 2) to reveal the implementation of the treasure hunt learning method to improve student
students’ learning outcome on the History of Islamic Culture subject in MTsN 2 Banyuwangi, 1at it
3) to reveal the evaluation of the treasure hunt learning method implementation to improve jmg|.
students’ learning outcome on the History of Islamic Culture subject in MTsN 2 Banyuwangi.

The researcher employed CAR (Class Action Research) method and a qualitative gsyre
approach. The method has two cycles. Each cycle consists of planning, implementation, { of
observation, and reflection. The researcher collected the data using tests, observation, \tion
interviews, and documentation techniques. She analyzed the data before and during the method comes
implementation in the field. The rescarch result shows that: 1) In implementing the treasure
hunt learning method to improve students’ learning outcome on the History of Islamic Culture €
subject in MTsN 2 Banyuwangi, the researcher prepares the planning by determining the core tudent
competencies, basic competencies, learning objectives, and indicators. She also prepares lesson N 2
plans, learning materials, learning media, learning evaluations, observation sheets, interview
guidance, and pretest. 2) The implementation of the treasure hunt learning method improves
students’ learning outcomes on the History of Islamic Culture subject in MTsN 2 Banyuwangi
is conducted in two cycles. The researcher conducts a pretest in the pre-cycle or before the cycle
implementation and a post-test after each cycle. 3) The evaluation of the treasure hunt learning
method implementation to improve students’ learning outcomes on the History of Islamic
Culture subject in MTsN 2 Banyuwangi shows the improvement based on the data that pre-
cycle students’ learning outcomes is 66.83, the mastery learning is 30%. In cycle I, the learning
achievement is 74.67, and the mastery learning is 50%. Meanwhile, in cycle II, the learning
outcome is 93 and learning mastery is 100%. Students improve their learning activities, from arning

| was
n. Data

15.43, categorized as sufficient, in cycle I to 22.8, categ excellent in cycle II. - tural
Translator, Date d
" aching
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah keperluan setiap manusia untuk nmgkatkan
kualitas, minat, dan bakat yang dimilikinygendidikarberfungsimenyiapkan
siswadalam rangka pembentukavarga negara yang baik dan mengemban
tugas serta pekerjaannya di kemudian h&toduk yang diharapkan oleh
adanya pendidikan adalah menghasilkemanyang menpunyaikemampuan
untuk mengatasi permasalah@grmasalahan dalam kehidupannyelalui
proses pendidikan yang didapa®endidikan mengubah pola kehidupan
manusiamenjadilebih baik dengamenciptakan generagangunggul kreatif,
dan inovaf sesuai minat dan bakat yang dimilikinyBroses pendidikan
dikatakan optimal jikamenghasilkansumber daya yang berkualitas untuk
generasi berikutnyaSehingga pndidikan majadi kebutuhanpokok yang
harusterusdikembangkanelevan dengaperkembangan zaman damtutan

pembangunaagar Gpatmergembangka mutusumber daya manusia

Pendidikanmemiliki maknalain sebagaiupaya untuk menyiapkan
siswa melaluiaktivitas pembelajaran melipugiengajaranbimbingan dan
latihanuntuk mengembangkan potensi siswa demi kelangsungan hidupnya di
masa depah Segala sesuatu yang hendak dilakullatam proses pendidikan
didasarkan pada rencana yang matang dan komprehensif untuk mewujudkan

bimbingan, pengajaradanlatihan yang maksimakehngga tujuan pendidikan

2 Oemar HamalikKurikulum Dan Pembelajarar. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 201 5al. 2.
A UUD RI No. 2Tahuln, @98.9d. Bab |, Pasal



akan tercapai. Perencanaan tersebut mepegangardalam pembelajaran
mulai dari membuka hingga menutup pelajasamasuk metode pembelajaran
yang digunakanMelalui perencanaan tersebut pembelajaran harus dikemas
menarik dan intektif untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa yang dapat

menghantarkan pencapaian hasil belajar yang memuaskan.

Pembelajaramerupakarsebuahnteraksiantaraguru can siswayang
melibatkan sumber belajaGuru berperan sebagai pendiditau pembelajar
sementara itgiswa berperan sebagai orang yang beédur pemelajatGuru
menjadi fasilitator siswa dalam mempelajari materi pelajaran sehingga
pembelajaran berbasis pada siswa atadent based leanmng. Penggunaan
metode pembelajaran yamgenarik dan interaktimenumbuhkan semangat
siswa berperan aktifketika pembelajaransehingg kondisi pembelajaran
menjadi lebihmerarik. Pembelajarammelalui metodepermainan merupakan
salah satu pembelajaran yang menarik dan interaktif bagiaaradatau siswa
Penggunaan permainan tradisiomaknjadi jenis permainan yang tepat
digunakan dalam prosesarsfer ilmu pengetahuanHal ini dikarenakan
permainan tradisional memiliki berbagai dampak positdeperti

mengembangkan kemampusik, intelektual, emosional dan sossawa®

Berdasarkan laporan peta ekosistem indugame Indonesia 2021

tercatat penggungameonline di Indonesia di atas 170 juta jiwa di berbagai

4 ElihamidanAbdul | ah Syahid, iPenerapan Pembel aj ar an
Membent uk Kar akt er Edemaspbl-aldmal PEraidilar, Ine. L 0d8)halo

81.

5 Tania Linda RizkydanH e r u P u lPengembangan flodel Pembelajaran Berbasis Permainan
Tradisional Dalam Meningkatkan Minat Belajar SiswadSDrnal Pendidikan Dasar Perkhaga

no. 2 (2021)hal 120.



platform?® Selain itu, menurut laporan Limelight Networks tahun 2021, 69,2%
warga Indonesia yang disurvei lebihenyukai bermain game daripada
menonton televisi atau film. Selain itu, 78,8% dari warga Indonesia
menggunakan waktu luangnya untuk menoktmmtengamingdi secara online
seperti Twitch dan YouTub€. Hal ini menunjukkan besarnya ketertarikan
masyarakat Indonesia terhadap &ymlgamingyang menjadi bukti adanya
kegemaran terhadap permaina@ame onlineyang menjadi kegemaran
masyarakat tidak memiliki perbedaan jauh dengammpinan tradisional
sebagaiwarisan buday&arena samaama sebagai sarana hiburan ketila

pada situsi yang membosankan

Permainan tradisional mengandung unsur edukatif dan mampu
menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan. Penggunaan
permainan tradisional dapat menanamkan nilai positif dalam
pembelajaran seperti kerja sama, patolgngmenolong, demokrasi, loyal,
dan sebagainya. Sehingga nitdlai tersebut dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dan kepekaan terhadap lingkungan belajarRgéaksanaan
pembelajaran padkeenyataannya masih belum sesuai dengan harapan yaitu

belajar dengan suasana yang menyenangkan. Seperti kegiatan pembelajaran

CAdi el Manaf e, AData Terkini Juml ah Pemain Game
Netral News Cermin Bangsa.Cotast modified 2022, https://www.netralnews.ddataterkini-
jumlahpemaingamedi-indonesiadansebaran

platformnya/M3INeWZKbUR2RGZuVkNvKO1TMjFVQTO09.

"Pratiwi Agustini, fAlndustri GamingKdmemeridhsports M
Komunikasi Dan Informatika RI last modified 2022, accessed October 21, 2022,
https://aptika.kominfo.go.id/2022/04/industfamingdanesportsmelajupesatkominfo-buka

kelas/.

811 za Mmibmah, AiEfektivitas Pembel ajaran Menggunal
Mot i vasi Dan Hasi l Bel ajar Mat er iJuBaDmamikai Kel as
Penelitianl6, no. 2 (2016), hal. 282.



yang menggunakan metod@ng biasa atakonvensional. Hal inidapat
menimbulkan turunnyamotivasi belajar siswa damlapat menyebabkan
kesulitanbagi siswadalam memahami materi pelajarsghinggeberimplikasi

pada perolehan hasil belajar yang kurang optfmal.

Peneliti telah melakukan observasi MTSN 2 Banyuwangi,
memperlihatkan bahwa prosesbelajar mengajardi lembaga pendidikan
tersebut masih kurargervariatifdalam penggunaan metopembelajarannya
Penggunaan metode pembelajaran yang tidak berbasis permainan menjadikan
siswa mudh mengalami kejenuhadalam mengikuti pembelajaran yang
berimplikasi terhadap perolehan hasil belajar siswa yang tidak optimal. Selain
itu, sebagai MadrasahTsanawiyah negeri pertama di Banyuwanging
memiliki fasilitasfasilitas penunjang pendidikan yang memadasilitas
fasilitas tersebut belum dimanfaatkan secara optimal kavidegahnya yang
terletak di pedesaan sehingga kurang adanya dorongan dari lingkungan
setempat untuk melakukan berbagai aktivitas pembelajdextebih cilam
pembelajaraisejarah Kebudayaan Islaygang memuat sejarah perkembangan
mulai Islam lahir hingga saat ini sehinggangandundpanyakmateribacaan
Sehingga penggunaan metode pembelajargang monoton dan tidak
bervariatif menyebabkarkejenuhan pada siswa yang berdampak pada
kesulitandalammenerima materi pelajaran dan menurunnya motivasi belajar
siswayang lkerimplikasi terhadappeolehanhasil belajar siswa yang tidak

optimal

9 Ibid, hal. 280.



Pembelajaran perludiinovasikan dengan menggunakan metode
pembelajaran yang bervariatdgar siswa tidak mudafenuh mengikuti
pembelajaranDiperlukan metode pembelajaran yatigolaborasikan dengan
permainartradisionalagarpembelajaran berpusat pada sislaajugasebagai
bentuk pelestarian warisdnudaya terhadap permainan tradisioSalah satu
jenis permainan tradisional yang dapat dilakukan untuk membangkitkan
motivasi dan mengatasi kejenuhan sisadalah permainan berburu harta
karun. Sehingga permainan berburu harta karun ini dapat menjalli szl

metode transfer materi pelajarén

Metode pembelajaratreasure huntatau berburu harta karwadalah
metode pembelajaran berbasis permainan yang membutuhkan kerja sama
tinggi karena dilakukan secara berkelompdktode pembelajaran ini berbasis
permainan interaktif yang memiliki kemampuan untuk mentransfer materi
pelajaran kepada siswa dan melatih kemampuan berpikir kritis karena siswa
harus mampu memecahkan setihyesatau petunjulpetunjuk yang diberikan.
Siswa akan berburu harta karun sesuai dermyizs atau petunjuipetunjuk
yang berkaitan dengan materi pelajaran dan terdapat harta karun di akhir
permainan. Pembelajaran yang dikolaborasikan dengan permainan dapat
mewujudkan kondisi pembelajaran yang memymkan dan memudahkan

siswa menerima materi pelajaran. Sehingga penggunaan metode pembelajaran

A Alam dan K Khotimah, #@APeningkatan Penguasaan
Ar abi c Tr e alsmarPedidikanBahasa Aralh, no. 1 (2021), hal. 62.



berbasis permainameasure huntlapat menjadi salah satu cara pembelajaran

untuk mentransfer pengetahuan dan meningkatkan hasil belajar'Siswa.

Berdasarkan da dan fakta lapangan tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa pembelajaran di MTsN 2 Banyuwangi perlu diinovasi#angan
menghadirkan metode pembelajarantreasure hunt sebagai metode
pembelajaran berbasis permainan. Hal ini dikarenakan metodeligamgkan
sebelumnya kurang bervariatif. Peneliti mtkberatkanbatasanpenelitian
padahasil belajar siswaebagai objek penelitigpgada matersemangat juang
para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal (Shalahudeywlibi, Al
Adil dan Al Kamil) kelas VIII F sebagai kelas kinestetik. Hal ini dikarenakan
perolehan hasil belajar sebelumnya yang belum optimal dan kelas yang sesuai
dengan gaya belajar pada metode pembelajaran yang digunakan. Metode
pembelajaratreasure huntiterapkarkarena materierebutkurang familier
bagi siswasehinggadiperlukan cara penyampaian yang mena8i&hingga
peneliti melakukan penelitian yang berjudil Penggunaan Met o ¢
Pembelajaran Treasure Huntdalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudawgan Islam di MTsN 2

Banyuwangi o

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana @rencanaan penggunaan metode pembelajegasure hunt
dalam meningkatkan hasil belajar siswada mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwa®gi

MsulastiAr i dan Wasidi, fAPenerapan Metode Treasure H
Pr e st as ilmidddkrologh Rendiikaf, no. 2 (2019), hal. 81.



2. Bagaimangpdaksanaa penggunaametode pembelajaraneasure hunt
dalam meningkatkan hasil belajar siswada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islardi MTsN 2 Banyuwangi?

3. Bagaimanaevaluasi penggunaanmetode pembelajarantreasure hunt
dalam meningkatkarhasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islardi MTsN 2 Banyuwandl

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perencanga@nggunaametode pembelajardareasure
huntdalam meningkatkan hasil belajar sisveal@ mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi

2. Untuk mengetahypelaksanaapenggunaametode pembelajardareasure
huntdalam meningkatkan hasil belajar sispada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi

3. Untuk memetahuievaluaspenggunaametode pembelajardareasure hunt
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islardi MTsN 2 Banyuwangi

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkamlapat memberikan kegunaaatau
manfaa baik secara teoritis maupun praktis. Kedua martaebut sebagai

berikut, diantaranya:

1. ManfaatTeoritis

Secara keilmuan, penelitian ini dapat menambah wawasan dibidang

pendidikan khususnya dalam hal penggunaan metode pembelajaran



treasure huntpada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Igebagai
metode pembelajaran berbasis permainan yang mefSailin ity sebagai
bahan untuk mempersiapkan diri menjagliru yang profesional yang
menggunakan metode pembelajaran yang interaktifa variatif ketika

mengajar sehinggaemiliki implikasi yang baik badiasilbelajar siswa.

2. ManfaatPraktis

a. Bagi MTsN 2 Banyuwangkhususnya guru mata pelajaran SKI dapat
membantu meningkatkan kreativitas mengepanerapanmetode
pembelajaran khususnya metode pembelajdrarbasis permainan
treasure hunt.

b. Bagi pengelolaaprogram studPendidikan Agama Islam UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang dapat memperkaya khazanah penelitian terkait
metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk bekal pembelajaran
terhadap mahasiswa.

c. Bagi lembaga pendidikan lain maupun kementerian agama dapat
menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan pembelajaran terkait
penggunaametode pembelajardareasure hunt.

d. Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan untuk menunjang penelitian
penelitianselanjutnya dengan perspektif yang berbeda agar menemukan
teoriteori baru yang dapat memperkaya keilmuan di bidangpaee

pembelajaran.

E. Orisinalitas Penelitian
Hasil penelaahadari penelitianpenelitianyang telah lalupereliti tidak

mendapatkapenelitianyang saméerkaitiiPenggunaan BlodePembelajaran



TreasureHunt dalamMeningkatkarHasil BelajarSiswa padaMataPelajaran
Sejarah Kebudayaan Isladh MTsN 2 Banyuwangi Namun,secara umum
terdapatpenelitianpenelitianyang berkenaadan relevarmdengan penelitian

yangsedang deliti, yakni:

Pertama, lgipsi i Peni ngkat an Aktivitas Bel aj
Ekonomi Dengan Metode Treasure Hunt Pada Siswa Kelas X BiINGRIK
Neger. 1 Pengasi h TlkarjaRaka Agaditadumomd 0 1 5/ 2 0
tahun 20162 Dari penelitian tersebut terdapat perbed@muanyaitu fokus
untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar ekonomi. Sdajek
objek penelitian yang digunakan siswa kelas X Pemesinan 2 SMK Negeri 1

Pengasih Tahun Ajaran 2015/2016

Kedua, skripsfiPengaruhPermainan Treasure Hunt Clues terhadap
Penguasaan Bi lkaryagrasa NuURRohmaalwtahain 20¥Dari
penelitian tersebut terdappérbedaartemuan yaitu fokus untuk mengetahui
siswa dalam menguasai romawi pada mata pelajaran matematika. Subjek dan
objek penelitian kelas IV SD Muhammadiyah Temanggung. Menggunakan

metode penelitian kuantitatif denggmis quasi eksperiment.

Ketiga,jurnalii P e n e rMatpda Mreasure Hunt untuk Meningkatkan
Kerja Sama dan kdyn ArsSulassidan ViRasidi tahum 20180.

Dari penelitian tersebut terdapat perbedatemuan yaitu berfokus

?Raka Swlarhi t a Hut omo, #fAPeningkat anjar&konomivDerigans Bel aj a
Metode Treasure Hunt Pada Siswa Kelas X PM 2 Di SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran

2015/ 201606 (Universit,hasviNegeri Yogyakarta, 2016)
BAnisa Nur Rohma, fAPengaruh Permainan Treasure F
Romawi 6 (Universitas Mutlarmmadi yah Magel ang, 2017



meningkatkamprestasi belajadan kerja sampada mata pelajaran IPSubjek

dan objek penelitiakelas 1V SD di Gugus Il Bengkulu Utar&letode yang

digunakarPTK yang dgabungkardengamuasi eksperimerit.

Keempat,skripsi berjuduli Pener apan

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran PAI Kelas IX di

SMP Taman Siswa Teluk BetungrBa r

L a migatya agkur Ahmad

tahun 2018Dari penelitian tersebut terdapat temuan perbedaan yaitu metode

pembelajaran yang digunakan adalk®am teachingpada pelajaran PAI

Subjek dan objek penelitiakelas 1X di SMP Taman Siswa Teluk Betung

Bdarar Lampungt®

Tabell.1

PenelitianTerdahulu

No. | Nama Peneliti,| Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun dan
Sumber
1. Raka 1. Penelitian | 1. Tujuan penelitian | Penelitian terdahulu

Swdarhita metode untuk lebih manfokuskan
Hutomo tahun pembelaja meningkatkan padapenerapan
2016 Skripsi, ran aktivitas belajar metodetreasure hunt
Peningkatan treasure dan hasil belajar | terhadap peningkatan
Aktivitas hunt ekonomi melalui | aktivitas belajar dan
Belajar dan . Metode penerapan model | hasil belajaekonomi
Hasil Belajar Penelitian pembelajaran pada siswa kelas X
Ekonomi Tindakan treasure hunt PM 2 di SMK Negeri
Dengan Kelas (berburu harta 1 Pengasih.
Metode (PTK) karun) pada siswa
Treasure Hunt yang kelas X PM 2
Pada Siswa dilakukan SMK Negeri 1
KelasX PM 2 sebanyak Pengasiltahun
Di SMK Negeri dua siklus. garan2015/2016
1 Pengasih Setiap

YAridanWasi di, APenerapan Metode Treasure Hunt

Bel ajar " hal . 77.0

B“Maskur Ahmad, fAPenerapan Metode TeaamSidmaching

Dalam Mata Pelajaran PAI Kelas IX Di SMP Taman Siswa Teluk BetuteyeBr

(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018)6hal.
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Tahun Ajaran siklus 2. Penelitian pada
2015/2016 terdiri dari pembelajaran mate

empat pelajaran ekonomi

tahap . Lokasi penelitian

yaitu di SMK Negeri 1

perencana Pengasih Tahun

an, Ajaran 2015/2016

pelaksana dengarsubjek

an penelitiansiswa

tindakan, kelas X PM 2

pengamat

an dan

refleksi.
Anisa Nur . Penelitian | 1. Tujuan penelitian | Penelitian terdahulu
Rohmah, 2017 pada untukmengetahui | lebih menfokuskan
Skripsi, pengguna penguasaan pada pengaruh
Pengaruh an metode bilangan romawi | permainartreasure
Permainan pembelaja siswa antara hunt cluegerhadap
Treasure Hunt ran kelompok penguasaan bilangan
Clues treasure eksperimen dan | romawi bagi siswa
Terhadap hunt clues kelompok kontrol | kelas IV SD
Penguasaan pada mata Muhammadiyah
Bilangan pelajaran Temanggung
Romawi matematika kelas

. Penelitian pada

. Metode penelitian

. Lokasi penelitian

IV SD
Muhammadiyah
Kecamatan
Temanggung
Kabupaten
Temanggun

pembelajaran matg
pelajaran
matematika.

kuantitatif dengan
jenisquasi
eksperimenyang
dilakukan dengan
4 kali perlakuan
dalam
pembelajaran di
kelas.

di SD
Muhammadiyah
Kecamatan

Temanggung

11




dengan subjek
penelitian siswa
kelas IV

Ari Sulastri 1. Penelitian| 1. Penelitian Penelitian terdahulu
dan Wasidi, pada bertujuan untuk | lebih memfokuskan
2019, Jurnal, pengguna mendeskripsikan | padapenerapan
Penerapan anmetode penerapan metodg metode pembelajaran
Metode treasure treasure hunt treasure huntlalam
Treasure Hunt hunt meningkatkan meningkatkan kerja
untuk kerja sama dan sama dan prestasi
Meningkatkan prestasi belajar belajar IImu
Kerja Sama pada mata Pengetahuan Sosial
dan Prestasi pelajaran IPS kelaj pada siswa kelas IV
Belajar IV SD di Gugus Il | Gugus Il Bengkulu
Bengkulu Utara, | Utara
serta
mergambarkan
efektivitas
penerapan metode
treasure hunt
dalampeningkatan
kerja sama dan
presasi belajar
siswa kelas IV SD
di Gugus Il
Bengkulu Utara.
. Penelitian pada
pembelajaran mat:
pelajaran IPS.
. MetodePTK yang
digabungkan
dengamuasi
eksperiment.
. Lokasi penelitian
di SMP Negeri 1
Singingi Hilir
dengan subjek
penelitian siswa
kelas VII A.
Maskur 1. Penelitian| 1. Penelitian pada Penelitian terdahulu
Ahmad, 2018, ini penerapametode | lebih memfokuskan
Skripsi, bertujuan pembelajarateam | pada penerapan
Penerapan untuk teaching metode pembelajaran
Metode Team mengetah | 2. Penelitian pada | team teachingintuk
Teaching untuk  ui pembelajaran PAI | meningkatkan hasil
Meningkatkan peningkat | 3. Lokasi penelitian | belajar siswa dalam
Hasil Belajar an hasil di SMP Taman mata pelajaran
Siswa dalam Siswa Teluk Pendidikan Agama
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Mata belajar Betung Rlarar Islamkelas IX di SMP
Pelajaran PAI siswa Lampung Taman Siswa Teluk
Kelas IX di 2. Metode Betung Bardar

SMP Taman Penelitian Lampung

Siswa Teluk Tindakan

Betung Blarar Kelas

Lampung

Demikian beberapa hasil péaghan terhadap penelitian yang telah ada
mengenai penggunaan metode pembelajarmeasure hunt dalam
meningkatkanhasil belajar siswapada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTsN 2 BanyuwangiDari penelaahan tersebut paBenelitian
Tindakan Kela belum ada yang menempatkan objek penelitian ekl
belajar siswa terhadappada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam melalui
penggunaan metode pembelajataeasure huntdi MTsN 2 Banyuwangi
Penelitian sebelumnya menempatkan objek penelitian pgeedangkatan
aktivitas belajar, hasil belajar, penguasaan bilangan, meningkatkan kerja sama
dan prestasi belajar sisw&elain itu, penelitian sebelumnya meskiperdapat
yang menempatkan objek pditiannya padgpeningkatarhasil belajarsiswa,
akan tetapi mata pelajaran yang diambil adalah ekaaomi, matematika, IPS,

dan PAI

Ada beberapa alasan penelitian ini lebih difokuskan pada analisis
penggunaametode pembelajanatreasure huntdalam meningkatkamasil
belajar siswa pada mata pelajaraej&ah Kebudayaan Islami MTsN 2
Banyuwangi. Pertama, prosespembelajarandi satuanpendidikan tersebut
masih kurang bervariatif dalam penggunaan metode pembelajarannya.
Penggunaan metode pendjalan yang tidak berbasis permainan menjadikan
siswa mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran yang berimplikasi terhadap

perolehan hasil belajar siswa yang tidak optink@dua, sebagai Madrasah
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Tsanawiyah negeri pertama di Banyuwangi yang memiliki fasfiasilitas
penunjang pendidikan yang memadai, fasHfteslitas tersebut belum
dimanfaatkan secara optimal karena wilayahnya yang terletak di pedesaan
sehingga kurang adanya dorongan dari lingkungan setempat untuk melakukan
berbagai aktivitas pembetapn. Ketiga, pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam memiliki karakteristik mata pelajaran yang mengandung banyak bacaan,
penggunaan metode pembelajaran yang monoton dan tidak bervariatif
menyebabkan siswa kesulitan menerima materi pelajaran dan menurunnya
motivasi belajar siswa yang berimplikasi terhadap perolehan hasil belajar siswa
yang tidak optimal. Khususnya pada materi yang kurang familier. Sehingga
pemilihanKD semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
(Shalahuddin ahyyubi, Al Adil dan Al Kamil) didasarkan karena salah satu
materi yang kurang familier sehingga perlu dihadirkan metode pembelajaran

yang tidak monoton seperti mengemas pembelajaran ke dalam permainan.

Oleh karena itudapat dikatakan bahwa meskipun MTaBanyuwangi
terletak di wilayah pedesaan akan tetapi memiliki fasilitas yang memadai
sehingga dapat menunjang penggunaeeiode pembelajaraimeasure hunt
Sehingga penggunaan metode pembelajaeasure hunidimaksudkan agar
memberi dampakerhadap pedngkatanhasil belajar siswa khususnygada
mata pelajaranSejarah Kebudayaan Islam (SKI). Penggunaartode
penelitian tindakan kelatimaksudkan agar peneliti dapaergatasipersoalan
yang adadalam lingkup pendidikan khususnya dalam pembelajaran dengan
memberi solusi berupa penggunaan metode pembeldjaesure huntlalam

meningkatkan hasbelajar siswa
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F. Definisi Istilah
Berdasarkan judul dan rumusan masalah, berikut definisi istilah untuk
menegaskan makna dan menghindari makna yang kurang jelas:
1. Metode Pembelajaran
Metode pembelajararadalah prosedur yang dilakukan dalam

pelaksanaan pembelajaran untuansfer materi pelajararuntuk meraih
tujuan pembelajaran yartglah disepakatiMetode pembelajaramenjadi
upayaseorang gurwdalamupaya transfer ilmu pengetahuagar mudah
dipahamioleh siswa melalui pemilihan metode pembekajayang cocok
dansesuai dengan karak&swa, damateri pelajararPenggunaan metode
pembelajaran dibutuhkagalam rangka pengadaanasangembelajaran
yang menyenangkan melalui pembelajaiateraktif sehinggamampu
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Treasure Hunt

Treasure huntadalah metode pembelajaran berbasis permainan

tradisional berkelompok yangdigunakan sebagaicara transfer materi
pelajarandengan cara berburu harta karun yamgmerlukan kemampuan
berpikir kritis dan kerja samé#énggi. Metode pembelajarammeasure hunt
dilakukan dengaranalisis padaluesatau petunjulpetunjuk yang diberikan
untuk memecahkan persoalatan menemukan harta karun di akhir
permainan Pergemasan pembelajaran dengan permainanjadikan

suasana pembelajarbabih menyenangkan
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3. SejaralKebudayaan Islar(SKI)
Sgarah Kebudayaan Islanmerupakansalah satu rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islatangarberfokus untuk metidik siswa
untuk mengetahuidan menghayatsejarah Islam. Sejarah Kebudayaan
Islam dimaksudkarsupayamelekat sebaggpandangan hidupatau cara
berpikir siswa dalam meneladani kehidupan Rasulullah, salsababat
dinastidinasti hingga penyebaran Islam dan Islam niasaagar dapat
mengambil ibrahsertamenjadi alternatif untuk mengatasi permasalahan
saat ini berdasarkan pola yang tefehadisesuai syariat Islangelain itu,
juga dapat menjadikan tokabkohmuslim sebagai panutgrole model)
4. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswaadalahberubahnyasiswa menjadilebih baik
yangmdiputi sikap, pengetahuadan keterampilan. Hasil belajdiartikan
sebagai hasil dari pengembangan potensi siswa mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sehingga menjadi luaran yang unggul. Hasil
belajar siswadidapatdenganpengadaartes setelah proses pembelajaran
dilakukan portofolio maupun lembar observasi kegiatan sisttasil
belajar menunjukkarkeefektivitasan pembelajaran melalui pencapaian
hasil belajar di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan perubahan

karakter siswa selai dengan tujuan pembelajara
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G. Sistematika Peaulisan
Pemudahangnulisan dan pemahaman sedesenprehensiimengenai
penelitian ini dapat dilakukan dengarsistematika penulisan Berikut

sistematika penulisan ini:

BAB | : Pendahuluanyang beriskan mengenailatar belakang rumusan
masalah tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas

penelitian,definisi istilah dansistematikapenulisan.

BAB II: Kajian pustakayang berisikanandasanteori dankerangkaberpikir

yang menjadidndasandalam penelitian ini

BAB Ill: Metode penelitianyang beriskan pendekatan dagenis penelitian,
lokasipenelitian,subjek penelitian, data dan sumber data, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, pengecekan keabsahan data,

analisis datakriteria keberhasilan tindakan dan prosedur penelitian.

BAB IV: Paparardata darhasil penelitian yang berisikan deskripsi data yang

didapatmelalui pengumpulan data ketika penelitian.

BAB V : Pembahasagang beriskan pemaparan dari data hasil penelitian

berupa uraiafuraian.

BAB VI: Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pemahaman secara teoritis

maupun praktis dan saramagi penelitian selanjutnya
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BAB Il
TINJAUN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Metode Pembelajaran
a. Definisi metode pembelajaran

Metodememiliki arti proseduratau carayang dgunakanagar
dapat mencapaisuatu tujuan. Metode adalahserangkaian aktivitas
(segala sesuatyang perlu dilakukan) yang telah tertata dengan
terstruktur Sedangkan gmbelajaranadalah kegiatan timbal balik
antaraguru dansiswadengan melibatkan sumber belagagar ercapai
tujuan pembelajaranPembelajaran menjadikan siswa memperoleh
perkembangan karakiepengetahuan, dan keterampilan oleh guru
sehingga terjadi perubahan dalam dirinya menjadi pribadi yang lebih
baik. Sehingga ratode pembelajarasimaknaisebagacarayang téah
terstruktur dalam kegiatan pembelajaran untuknewujudkan hasil
belajar yang dharapkan Metode pembelajaran digunakan untuk
menerapkan rencana pembelajardalam aktivitas di kelas saat
pembelajararsecara nyata sehingga memudahkan pencapaian tujuan
yang dikehendaki®

Nana Sudjananenyebutkan metode pembelajaraerupakan
proseduryang dterapkarolehguruketikamelakukannteraksidengan

siswa saatterjadinya pembelajarat. Metode pembelajararmenjadi

¥pDedy Yusuf Aditya, fAPengaruh Penerapan Metode P
Mat emat i kSAP (Sususaw Artikél Pendidikah) no. 2 (2016)hal. 166.
7 1bid, hal. 167.
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suatu langkah bagi guru untuk merealisasilfitivitas pembelajaran
agar berjian optimal Untuk melaksanakan pembelajaran, materi
pelajaran harus disampaikan dengan metode pembelajarasegurg
Peranan metode dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan untuk
menghadirkan pembelajaran aktif, kreatif, dan menumbuhkan minat
atau motivasi belajar siswa. Semakin bervariasi penggunaan metode
pembelajaran, semakin baik dalam menciptakéingkungan
penbelajaran yang menyenangkarKesesuaian antara metode
pembelajaranyang dipakaidengan tujuan pembelajarakpndisi,
situasi, waktukemampuan gurikarakteristik siswamateri pelajaran,
sumber dan fasilitas berimplikasi terhadap fektivitas metode
pembehjaranyang digunakar®
b. Fungsi metode pembelajaran
Dalam penggunaan metode pembelajaran, secara umum
berfungsi sebagai upayantuk melaksanakan proses pembelajaran
dengan baik. Secara lebih spesifik, fungsi metode pembelajaran
adalah®®
1) Alat motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsikmemiliki arti tindakantindakan yang
munculakibatstimulusdari luar. Metode pembelajardigunakan
selagaistimulusatau rangsangatari luar yang dapat meiptakan

semangat damotivasibelajar siswaDalam hal ini, grumemiliki

18 Agus SutisnalanAay Farihah Hesyavletode Pembelajaran Di Era MileniéBanding: Manggu
Makmur Tanjung Lesiri, 2019) hal. 39.
191bid, hal. 37-38.
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2)

3)

peran sebagai pemberi motivasi melalui penggunaan metode
pembelajaran yang menarikengandung penguatqositif, dan
sebagainya Sehingga mtivasi ekstrinsik dapat timbul dari
penggunaan metogembelajaramlanpenguatan positif
Strategi pembelajaran

Strategi pembelajaramemiliki arti suatu cara sistematis
dan prosedural yang digunakan untuk meningkatkan kualéas
hasil belajar Sehingga metode pembelajaraenjadi bagian dari
strategi pembelajaran secara lebih terperiDelam satu strategi
pembelajaran dapat dilakukan dengan metode yang bebeeda
sesuai dengan kondisi dan karakteristik mata pelajaviabode
pembelajaran menjadi cara terperinci dalam menyampaikan
pelajaran dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran.
Alat dalam menggapailjjuan pembelajaran

Tujuan merupakaarah atau motivagiang hendak daih
danberfungsi sebagaiedomaruntukmengarahkapembelajaran.
Diperlukan komponen pembelajaran lain untuk dapat
mengoptimalkan @rolehan hasil datujuan pembelajararSalah
satu komponeryang dperlukan adalah metode pembelajaran
Melalui penggunaan metode pembelajaran ya®guaisuatu
alternatifuntuk meaihtujuan pembelajaran. Sehingga penggunaan

metode pembelajaran diaeaska dengan tujuapembelajaran
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c. Metode pembelajaran berbasis permainan menurut Islam

Metode pembelajaran berbasis permainan merupakan cara
penyampaian pembelajaran dengan berbalut permainan. Hal ini
dikarenakan bermain bagi anak dapat merangsang berkembangnya
potensi diri dan kepribadian anak atau siswa. Nabi Muhammad Saw.
dan paa sahabat juga menekankan untuk menggunakan permainan
dalam penbelajaranuntuk mengembangkan kepribadianinat dan
bakat anak sehinggaanak memiliki kepribadian yang bajk
pengetahuan, darketerampilan. Dalam hal ini permainan yang
dimaksud seperti menunggang kuda, berenang, memanah, maupun
permainan lain yang dapameningkatkan kecerdasantak dan
keterampilan. Nabi Muhammad Saw. tidak pernah melarang -anak
anaknya bermain tetapi mengajalakanaknya bermain khusus yang
dapat mengasak kemampuan fisik dan pikiran anakhya.

Al-Ghazal i mengat akameripiasuatia i n bag
hal yang penting. Karena melarang dari bermain dengan memaksakan
terus belajar dapat merusak suasana hatinya,gaaggu kecerdasan
dan tumbuh kembangnya Permainan dapat menjadilat dalam
penanamamilai-nilai pendidikan yang mudah di ingat anak sehingga
dapat lebih mudah diimplementasikan dalam kehidupafinytelalui
stimulus berupa permainan, anak tidak akamasee terbebani dalam

proses pembelajaran dan justru merasa menyenanBkéajar yang

20 Rumadani Sagal@®endidikan Spiritual Keagamaan (Dalam Teori Dan Prak(ipgyakarta:
SukaPress, 2018), hal. 15656.
21 bid.
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diikuti dengan permainan justru akan memudahkan pesan dan tujuan
yang ingin disampaikan dipahami oleh anak.

Permainan memiliki dampak yang baik bagi perkembangan
anak. Sehingga permainan dapat digunakan sebagai sebuah metode
dalam pembelajaran. Hal inildirenakan permainan itu sendiri juga
mengandung nilaknilai pendidikan. Terlebih permainan memiliki
konotasi yang positif bagi anak, karena tidak memberikan tekanan ke
anak dan justru menyenangkan bagi mer@l@adapat banyak jenis
permainan yang dapatpdirgunakan dalam pembelajaran dan transfer
ilmu, salah satunya adalah permainan berburu harta karutnesiaure
hunt??

BRLMAG B [HamEL T
T er j e mdudahkanlah dan janganlah kamu mempersulit.
Gembirakanlah dan janganlah kamu membuat mereka lari.. (HR

Bukhari)?®

Tersiratdalam hadits tersebuRasulullah saw memerintahkan
kepada kita untuknenciptakan pembelajargang menyenangkan dan
tidak menylitkan Pembelajaran yang menyenangkan dan ktida
menyulitkan merupakan metode yang ideal dan dapat mekabhbéisil

belajaryang optimaP*

2ZAl am and Khotimah, #fAPeningkatan Penguasaan Kosa
Treasu e Hunter. ohl m. 63.

Z HR. Bukhari

2l rjus | ndr awvwelaaran Ralididmarmhmaé AW (Hiwar , Analogi , Tashbih, Dan

Amt s &FAf kéar. : Jurnal Ké,ine 2 (a0k&), hal. &. Per adaban
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2. Metode PembelajaranTreasure Hunt

a. Definisi metode pembelajardareasure hunt

Treasure huntatau berburu harta karumdalah metode
pembelajaran kooperatifberbasis permainan tradisional yang
memerlukankemampuarkerja samatinggi.?®> Metode pembelajaran
treasure huntmemerlukan kerja sama dalam kelompok untuk dapat
menyelesaikanclues atau petunjulpetunjuk di dalamnya untuk
mendapatiin harta karurSehingga penggunaan metode pembelajaran
treasure huntapat meningkatkan kerja sama siswa dan prestasi belajar
karena pembelajaran yang dilakukan sambil bermain menciptakan
suasana belajar yamgenyenangkan sehingga siswa menikmati proses
pembelajaran dengan bafk.

Treasure huntmerupakan model pembelajaran sederhana
menemukanharta karun dengan carmenyelesikan clues atau
petunjukpetunjuk yangdiberikan guru yang dapat dilakukain luar
atau dalam kela® Cluesatau petunjupetunjuk yang dimaksudkan
adalahmenyelesaikan persoalpersoalan yangelevandengan materi
pelajaran. Sebelum pelaksanaan permaireasurehuntatau berburu
harta karun, guru terlebih dahulu menjelaskan materi pelajaran
sehingga ketika pelaksanaan berburu harta karun siswa semakin

mematangkan dan menambahkan pengetahuan melegaran Selain

2 Nur Ro hma, iPengar uh Pe s Mahadap Pengliaseara Bilangan Hunt
R o ma whal.10.,
%AridanWasi di, APenerapan Metode Treasure Hunt Untu
Belajar.", hal. 83.
Hut omo, #fAPeningkatan Aktivitas Belajar Dan Hasi

Hunt Pada SiswHelas X PM 2 Di SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 2015/2016.", hal. 27.
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itu, guru menyiapkan daftar benda tersembunyi dan siswa akan diberi
duplikat objek yang disembunyikan. Kelompok pertama yang berhasil
melewati keseluruhanclues atau petunjuipetunjuk menjadi
pemenang?®

Menurut Bell dan Kahrhoff, pembe#apn dengatreasure hunt

adalah:

AThe Treasure Hunt 1is designed t ¢
content on a specific topic. The basic strategy here is to find treasure
through clues that hold information (text, graphic, picture, seund

video, etc.) that you feel is essentialtoundleist ng t he ¢% ven to

Dari teori di atas dapat didefinisikan bahwa perburuan harta
karun dirancang untuk membangun pemahaman materi pelajaran lebih
faktual. Untuk menjadikan pemahaman materi pelajéehih faktual
dapat berupa teks, grafik, gambar, suara, video, dan sebagainya
sehingga dapat menggambarkan materi pelajaran fakthal yang
terdapat dalaroluesatau petunjulpetunjuk yang juga digunakan untuk
menemukan harta karun. Selain itu, pemaai harta karun akan
menambah informasi baru siswa sehingga pengetahuan yang didapat

lebih komprehensif.

28 |bid.
29 D. Bell danJ. Kahrhoff, Active Learning tarbook Institute for Excellence I(St. Louis,
Missouri: Webster University, 2008)al. 28.
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Metode pembelajarartreasure hunt dapat secara efektif
digunakan dalamberbagai kodisi pembelajarad® Metode ini
mengemasnygembelajarandalam bentuk permainan dan terdapat
penguatan positif berupaward sebagai harta karun setelah berhasil
memecahkan masalah dalaolues atau petunjuipetunjuk yang
diberikan Jawaban ini menunjukkan seberapa komprehensif
pemahaman siswa dalamemahami dan mengembangkan materi
pelajarar’® Harta karun yang didapat berupa peralatan tulis seperti
buku, pensil, pena, rautan, tempat pensil, dan sebagainya. Pemburuan
harta karun berisiclue atau petunjukberupa pertanyaaiselama
pemburuanyang harus dijawab oleh setiap kelompdketode ini
menyajkan pembelajaran secara sistematis. Sehingga dapat
menghindarkan materi yang tumpang tindih. Hal ini dikarenakan
terdapatluesatau petunjulpetunjuk berisi materi pelajaran dari awal

hingga akhir?

b. Tahapartahaparmetode pembelajarareasure hunt?
1) Presenting phasatau fase presentasi
Guru terlebih dahulu membagi siswa ke dalam kelompok
kelompok. Kemudian menjelaskan materi pelajaran dan

membacakan peraturan dan arahan permainan berburu karun.

%AridanWasi di, fAiPenerapan Metode Treasure Hunt Untu
Belajat', hal. 82.

31 Bell danKahrhoff, Active Learning ldarbook Institute for Excellence lhal. 28

32Dong Won KimdanJ i ng Tao Yao, A A Tr e a-Based&earhingnntthe Model f
Developmentof AwelBa s ed L ear ni n g JoS&napopUniversal Sgmputee Science

16, no. 14 (2010)hal.18611862.

33 bid, hal. 18581859.
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2)

3)

4)

Untuk melanjutkanke dalam permainan, guru membstarter
clue jika terdapat salah satu siswa yang mampu menjawab maka
guru akan memberikamrahan secara lisan, tertulis, maupun
gambarsebagai pedoman untuk mendapatkan harta karun
Retrieving phasatau fasgpengambilan

Siswa berbentuk kelompokmenjelajah tempatuntuk
menemukan harta karun dengan melewati berbagai tantangan
melalui clues atau petunjulpetunjuk Setiap kelompokakan
menemui pertanyaan dalaolues atau petunjupetunjuk yang
disembunyikan pada setiap pos yang harus diambil dan dikerjakan
untuk dapat melanjutkan ke pos berikutnya
Developing phasatau fase berkembang

Setiap kelompokmendapatclues atau petunjupetunjuk
mengembangkan ide dan kemampuan berpikir melalui proses
construct knowledgeSetiap kelompokmenganalisigpertanyaan
yang di dapat dasetiap posApabila memerlukan informasi yang
lebih banyak dapat mencari informasi pada sumber belajar lain
sehingga daat memperoleh informasi atau pemahaman materi
pelajaran yang komprehensif.
Evaluating phasatau fase evaluasi

Setiap kelompoknenerima penghargaan berupa harta karun
dan mayimpulkansertamempresentasikamateri pelajaran yang

telah didapat.
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Untuk memerincitahapartahapantersebut,menurut Kim dan

Yao dalam Hutomo, alur pembelajaranmenggunakan metode

pembelajaratreasure hunsebagai berikut*

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Siswadikelompokkan secara heterogen dimana setiap kelompok
terdiri dari 56 siswa.

Siswamendengarkan penjelasan guru terkait materi pelajaran.
Setiap kelompok secara bergantian untuk menemukan harta karun
Setiap kelompok dégikanstarter clueatau petunjuk awal yang
berkaitan dengan materi pelajaran yang haisslesaikaruntuk
mendapatpeunjuk berikutnyadan melakukan perburuan harta
karun

Setiap kelompokliberiarahatau rutgpemburuan harta karyang
berbedabedayang terdiri dari 5 posDimana pos ¥4 berisiclue

atau petunjuk berupa soal yang harus dipecahkan. Dan pos 5 berisi
harta karun.

Clue atau petunjuk disembunyikan témpat yang tidak terlihat
sehingga siswa harasencari dan menjawab pada selembar kertas.
Kelompok tercepat yang dapat memecahkan pertanyaan menjadi
pemenang dan setiap kelompok akan mendapat harta jatan

pos terakhir

8) Setiap kelompok mmeyampaikanmateri yangdidapat dalam

metode permainatneasure hunt

%Hut omo,

Hunt

AiPeningkatan Aktivitas Bel ajar Dan

Pada Siswa Kelas X PM 2 Di SMK Neger.i 1
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c. Kelebihan dan kekurangan metode pembelajaeasure hunt:

Kelebihan dalanpenggunaa metode pembelajarareasure

hunt, yaitu=>°

1) Pembelajararbisa dilaksanakan di dalam ruangan atau kelas
maupun luar ruangasehingga dapat menghadirkan suasana baru
dalam pembelajaran.

2) Siswamenjadi pusat pembelajar&arenaberperan penutialam
permainan.

3) Menumbuhkan sikap kerja sardan berpikir kritiskarena untuk
memecahkan pertanyaan diperlukan kerja sdemaerpikir kritis
antar teman dalam kelompok.

4) Memberi motivasi untuk nmrgyelesaikapersoalarkarena setelah
menyelesaikan persoalaningga akhir aka mendapat harta

karun.

Adapun kekurangan dalam ggyunaarmetode pembelajaran

treasure huntyaitu:

1) Memakan banyak waktkarena siswa harus mencatue atau
petunjuk dan proses pencarian harta karun bergantian antar
kelompok sehingga guru harusempersiapkamya dahulu alat
dan bahan yang peérlukan untuk mendukungmetode

pembelajaratersebutsehingga dapat menghemat waktu

35 SutisnadanHesya Metode Pembelajaran Di Era Mileniatal. 6661
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2) Jangkauartempat pembelajaran dalameasure huntukup luas
sehingga dapat diberi arahan sebelmmemulai permainan
mengenabatas tempat permainan.

3) Siswa akan semakin leluasa untuk bertindak sehingga siswa harus

dikondisikan agar tetap tertib.

3. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
a. Definisi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

Istilah sejarah dalarhahasa Indoneseiambildari bahasa Arab
Asyaj aermmaknapohon. Sedangka dalam @ahasa Inggris
disebutfi h i s tbermakrmapengetahuarmengenai kejadian atau
gejala khususnya manusia yangronologis®® Sehingga sejarah
dipahami sebagai suatu aktivitas manusia yamgmiliki katan
dengamperistiwaperistiwayang tersusun runtut sesuai dengan waktu
terjadnya Sejarah juga memiliki pengertian lain yaitu tersusun dari
serangkaian kejadian masa lalu pengalaman manusia. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sejarah merupakan disiplin ilmu yang berusaha
menggambarkan peristiwva masa lalu manusia yang telah tersusun
kronologis yang mengrdung pelajaran bagi kehidupan saat ini
maupun masa depan.

Kebudayaamerupakan sistem kompleks melipadiat istiadat,
seni, kepercayaan pengetahuanmoral, hukum, dan kebiasaan
kebiasaan manusk@ermasyarakat. Kebudayaaremiliki tiga wujud,

yaitu: (1) wujud ideal, yaitunilai dalam kehidupan manus{@) wujud

36 Syamruddin NasutiorGejarah Peradaban IslafiRiau: Pusaka Riau, 2013jal. 1-2.
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kelakuan, vyaitutingkah laku manusiayang mevujud karya3’
Sedangkan kebudayaan Islam merupakan kebudayaan yang
bernafaskan Islam. Akan tetapi Islam bukan kebudag&an tetapi

menimbulkan kebudayaan yang disebut dengan kebudayaan Islam.

Jika kebudayaan merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa manusia.

Sedangkan Islammerupakan bentukvahyu yang bersumbedari
Tuhans®

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan suatu pengetahuan
mengenagejala manusia yang bersifat kronologis yang menyangkut
kebudayaan agama Islapgang memiliki banyak kisah keteladanan
dan halhal yang perlu dihindari oleh manusia saat atau yang
mempelajarinya.Sehngga pembelajaran mata pelajar&sjarah
Kebudayaan Islam menjadi suatu kegiatan untuk mentransfer ilmu
pengetahuan oleh guru kepada siswa yewegniliki kaitan dengan
kejadiankejadiandi masa lampu yang berhubungan dengan politik,
sosial, ekonomi, peradab, kebudayaanyang di alami oleh
masyarakat atau negara Isl&nMengingat pentingnyaSejarah
Kebudayaan Islamuntuk siswa dapat nmaperoleh ibrah dari
dalamnya dan meneladaninydaka SKI diajarkan dalamembaga

pendidikan MI, MTs, dan MA

A

37 |bid.

38 |bid, hal. 3-4.

3% |ta Rianti, Saifil Bachri,danTr i Yuni yanto, #fAAnalisis Pembel ajar
2013 Pada Materi Bani AbasiyatdKa s X1 | PS MAN 1 Sur akaCdana Tahun

53, no. 9 (2016)al. 129.
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b. MataPelajaran §jarahKebudayaamhslamdi Madrasah Tsanawiyah

Berdasarkardampiran Permenag Nom@&00912 Tahun 2013
bahwa Sejarah Kebudayaan Islam merupakan catatan perkembangan
perjalanan hidup manusia muslim davaktu ke waktu meliputi
urusan peribadahan, hubungan dengan manusiddaimkhlak serta
pengembangarsistem kehidupandalam penyebaranislam yang
dilandasi denganakidah. Karakteristik Sejarah Kebudayaan Islam
berfokus pad@engambilarpelajaramatauibrah dari sejarah Islandi
masa lampauketeladanan tokobkslam dan merelevansikardengan
gejalasosial, iptek, budaya, politik,ekonomi, sen dan sebagainya
untuk perkembangankebudayaan saat ini dan masa depan
berdasarkan pola yang telah terj&di

Secara substansiabKl berkontribusi membentuk motivasi
belajar siswa agar mampmenghayati,mengetahui dan mengenal
nilai-nilai kearifan yang tertuang dalam sejarah Islam yang berperan
dalam membentuk karaktédepribadian sertakecerdasasiswa SKiI
di ranahMTs merupakan mata pelajardengan bahasasal muasal,
perkembangaman peranan peradaban atau kebudayaan Islam dan
tokohttokoh yang memiliki sumbangsih dalam sejarah IsIRumang
lingkup materi pokokmata pelajaraisKI di MadrasahTsanawiyah
terdiri dari:**

1) Nabi Muhammad Saw.

40 |bid.

41 Direktorat KSKK Madrasah and Direktorat Jenderal Pendidikan Isl@meggterian Agama
Republik Indonesiakeputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum PAI
Dan Bahasa Arab Pada Madrasa?019, hal. 21420.
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2) Khulafaur Rasyidin

3) Daulah Umayyah

4) Daulah Abbasiyah

5) Daulah Ayyubiyah

6) Daulah Mamluk

7) SejarabPenyebaraislam di Indonesia.

8) Kerajaan Islam di Indonesia.

9) Pesantren dalam Dakwah Islam di Indonesia.
10) Nilai-Nilai Islam dan Kearifan Lokal di Indonesia.
11) Walisanga

12) Tokoh Penyebar Islam di Indonesia

13) Tokoh Pendiri Organisasi Keagamaan di Indonesia.

Pembelajaraisejarah Kebudayadslam dlingkup Madrasah

Tsanawiyahertujuanuntuk??

1) Membentuk pemahamarsiswa mengenai peinya mempelajari
norma dan hkndsan agama Islam ditegakkan oleh Nabi
Muhammad Saw.

2) Membentukwawasarsiswa mengenairgensitempatdanwaktu
sebagai proses masamipay masakini dan masayang aka
datang

3) Meningkatkan kemampuan bepikir siswa berdasarkan

pendekatan ilmiadalam memahami fakta sejarah secara tepat

2 Rofi k, ANILAI PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYA,;
KURI KUL UM MA D Readidk&hhgama Islani2, no. 1 (2015), hal. 20.
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4) Meningkatkanapresiasi siswa terhadap peninggaglaninggalan
sejarah Islam untuk melestarikan dan menjaganya.
5) Meningkatkan kemampuan siswagar dapat menapaki jejak
tokohtokoh besar damemetikibrahdarikejadian dalansejarah
Islam dan mengubungkardengarkejadiansaat ini
c. ProblenatikaPembelajaran §arah Kebudayaan Isla(8KI)

Sejarah kebudayaan Islasecara umum dianggap memiliki
stereotip berisi materi tentang kejadian di masa lalu menyebabkan
mata pelajaran infidak diminati oleh siswd® Mata pelajararSKI
seharusnya nmgadi pembelajaranyang tidak membosankan dan
menyenangkakarena berisi tentarrgntetan perjalandslam. Tetapi
kenyataan yanderjadi berbeda,Sejarah Kebudayaan Islajastru
bukan mata pelajaran yang ngasyikkantetapimembosankan dan
kurang diminati bagi siswd? Sejarah Kebudayaanislam dalam
pardangan masyarakat merupakan pelajaran pelengkap dan tidak
memiliki kontribusi secara signifikan dalam kehidupan yang memicu
pembelajaran menjadi kurang optimal. Kenyataan lapangan serta pola
pikir yang demikian turut serta memicu motivasi belajar dari siswa
Kemampuan ingatan siswa menjadi tuntutdikarenakan rateri

sejarah yang notabene identik dengan hafalan, hal itu menyebabkan

“BAbdul Rasyid, fAProblemati ka PdeMabrashhalsanawigah Sej ar a
Al-Khai raat Pakul Scolakddummg a Pedagodysnio.d (2018)hal. 14.

“Hi jratul Hasanah, #fAUpaya Meningkatkan Motivasi
Kebudayaan Islam Melalu Met ode Di skusi BerampiadikademMiead Jumal Ko mi k, 0
Pendidikan, Sains, dan Humanid®ano. 2 (2021)hal. 102.
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siswa mempelajari materi tanpa didasari oleh motivasi ataakan
untuk mengetahui dan memahami mapedajaran

Hasanah dalam penelitiannya menjelaskan kelemahan
pembelajaraisKI diakibatkamlehbentukpembelajarayang kurang
bervariatif. Sepertipengadaamediadan metode pembelajargang
kurang aktif dan interaktif. Terleb#ifat pelajararyangmengandung
banyak bacaan, berpotensi menimbulkan keienuran dan
menyebabkan turunnya motivasi belajar si$wBembelajaran SKI
juga bergantung pada penguasaan bahan atau materi menyebabkan
pembelajaran terkesan kaku dan tidak berpusat pada siswa
menyebabkarsiswa kéilangan kesempatan agar dapétif dalam
pembelajaran atau siswa hamgandengagurubicarasecara pasif®
Hal itu menunjukkan bahwa pada dasarnya pembelajaran SKI
memiliki permasalahan yang menimbulkkgenuhan bagi siswa
karena tidak terlibat langeg dalam pembelajarayang kemudian
berimplikasi terhadaphasil belajar siswa. Dengan demikian,
membutuhkan solusi gurmaeningkatkan hasil belajar siswakni
dengan penggunaanmetode pembelajaratervariatif, aktif dan
interaktif, khususnyadalam hal ini metode pembelajaréneasure

hunt

45 pid, hal. 107.
%Uswatun Hasanah, fAProbl emati ka Dan BlTdrikhr nati f I
01, no. 2 (2020), hal. 27.
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d. PembelajaranSejarah Kebudayaan Islaimmenggunakan siode
treasure hunt

Pembelajaran yang dilakukasecara berkelompok dapat
mengubah stereotip mata pelajaran membosankan karena dilakukan
bersamasaméa?’ Khususnya dalam memecahkan setipe atau
petunjuk yang diberikan untuk mendapatkan harta karun. Sehingga
mereka setiap kelompok akan bekerja sama untuk memecelolean
atau petunjuk yang melatih kekompakan. Pembelajaran ini dapat
dilakukan di dalam maupun luar kelaghinggadapat menekan
kebosanan siswa.

Penggunaan metode pembelajaraeasure hunt dalam
pelajaran SKI dapat dilakukan dengan mengemas materi Sejarah
Kebudayaan Islam ke dalam permainan. Karakteristik mata pelajaran
SKI yang mengandung banyak materi pelajaran setelah dipaparkan
atau dijelaskan oleh guru akan dibalut dengan permaidahini
dikarenakan permainan merupakagiatan yang digemari anakak
sehinggasiswa akan menyukainya dan tercipambelajaran dengan
suasana baru yang tidak membosankan. Kemudian juga terdapat harta
karun sebagai penguatan positif bagi siswa yang akan menumbuhkan

motivasinya dalam belajar.

471bid, hal. 28.
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4. Hasil Belajar Siswa
a. Definisi hasil belajar siswa

Hasil belajar siswadapat didefinisikan sebaggerubahan
tingkah laku siswa menjatkbih baik dari segi sikapengetahuadan
keterampian sesuai dengan kriteria terterffuBukti dari keberhasilan
belajar adalah terjadi perubahaikap terlihat dari tidak mengerti
menjad mengertj dari yangtidak mampumenjadimampudan tidak
menguasaimenjadi menguasai Hasil belajar yang didapat dalam
pembelajaran harumampudiimplementasikamalamkehidupanluar
sekolahyaitu masyarakatSiswa benabenar mampu menerapkan apa
yang telah didapat dalam madrasah atau sekolah ke dalam
kehidupannya baik dalam bersosialisasi, memecahkan masalah, dan
sebagainya.

Hasil belajar dapat memperlihatkan keefektivitasan
pembelajarandalam capaiantujuan pembelajaran. Sehingga hasil
belajardenganproses pembelajaranemiliki keterkaitarkarena hasil
belajaradalahakibat daripada sebuaproses. Hasil belajar diperoleh
denganmelalui tes di akhir kegiatan pembelajardres adalah suatu
prosedur &u cara untuknelakukarpenilaian @lam dunigpendidikan.

Tes hasil belajar merupakan instrumenyang dpakai dalam

mergevaluashasil belajar yaitu materi pelajaran yang tedgbelajari

48 Nana SudjanaRenilaian Hasil Proses Belajar Mengaj@Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),
hal 3.
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Tes yang baiknengandungyaratsyarat, yaitu: efisien, objektif, lid,
reliabel, baku dan memiliki nornda.
b. Faktorfaktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
Luaran pembelajaranyang dihasilkan dipengaruhi oleh
beberapdaktor baik internal maupun eksternal, diantaratfya:
1) Faktor internal

a) Minat, ketertarikan pada suatu hal tanpgervensidari orang
lain untuk menyukainya.Dengan minat yang dimiliki
menimbulkan perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan
salah satunya hasil belajafingginya minat belajarakan
menghasilkan hasil belajar yatigggi, begitu juga sebaliknya.

b) Bakat,kemampuan bawaaebagapotensi siswa yang perlu
untuk dikembangkan dengan cara dilatihiap-tiap siswa
mempunyaibakat yang berbedaeda akan tetapi meskipun
memiliki bakat sedikit dapat diasah untuk memaksimalkan
potensi yang dimilikinya.

c) Motivasi, dorongan untuk bertindak melakukan sesuatu.
Dorongan ini menumbuhkan perasaan siswa untuk semangat
belajar. Motivasi dapat bersumber dari diri siswa, penggunaan

metode dan media pembelajaran, dan sebagainya.

®Abdul Kadir, fAMenyusun DanANadd@dadz (2015)has Tes Has
71.

50 Leni MarlinadanSo | e hun, # Afakdr Yasg MemgdemrgaruhioHasil Belajar Bahasa
Indonesippa da Si swa Kel as |V SD MuhammadunalKelmuaMaj ar an K
Bahasa, Sastra, dan Pengajaranrg;ano. 1 (2021)hal. 69-72.

37



d) Cara belajg metodeyang digunakan siswa untuk memahami
materi pelajaran dengan gaya dan cara belajar yang disenangi
siswa. Seperti belajar sambil mendengarkan musik, belajar
lingkungan sekitar, belajar dengan bermain dan sebagainya.

2) Faktor eksternal

a) Lingkungan sekolalatau madrasah, tempat siswa melakukan
kegiatan pembelajaran. Lingkungan sekolah berinteraksi
langsung dengan siswa dalam penyampaian materi pelajaran
sehingga hasil dari proses pembelajaran tersebut dipengaruhi
oleh lingkungan madrasatMeliputi: metode dan media
pembelajaran yang digunaksertabudayamadrasah.

b) Lingkungan keluargdingkungan pertama sebelum anak atau
siswa terjun ke sekolah sehingga menjadi pembentuk utama
siswa. Keluarga berperan sebagamulus bagianak untuk
mencapai keberhasilan di sekolah maupamasyarakatial
ini dikarenakan sebelum di lingkungan selftolnak terlebih
dahulu dibekali pendidikan dari lingkungan keluarga.

c. Indikator hasil belajar
Indikator hasil belajar merupakan batas yang harus dicapai
untuk menunjukkan keberhasilan proses pembelajaran. Berikut
indikator keberhasilan hasil belajar, yaitu
1. Proses pembelajaran minimal mencapai kualiitas ai k0 (unt uk

tujuan umum dari penelitian) ditunjukkan dari hasil belajar siswa.

51 Saur TampubolonPenelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Eindian
Keilmuan(Jakarta: Erlangga, 2014). hal. 35.
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2. Peningkatanperilaku siswa (misalnya, aspekinat belajar,
keaktifan siswa, kerja samanotivasi belajardan lainlain)
minima | Abai ko.

3. Ratarata hasil belajar minimal 75% dari jumlah siswa yang
mencapai KKM yang ditetapkan

B. Kerangka Berpikir

Penggunaan metode pembelajaran yang kurang berva

Penggunaan I_\/Iatapelajaran
metode Sejarah Kebudayaar
pembelajaran tidak Islam yang
berbasigpermainan mengandung banyak
materi bacaan

Kejenuhan menyebabkanduditan
dalam menerima materi pelajaran
dan menurunnya motivasi belajarn
siswa yang berdampak pada has
belajar yang tidak optimal

Menggunakametode pembelajaran
berbasis permainaneasure hunt

Pelaksanaan

Hasil belajar siswa meningka

Bagan 2.1
Kerangka Berpikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenifenelitian

Penelitian inidilakukan dengan jeniBTK (Penelitian Tindakan Kelas
atau CAR (Classroom Action ResearnchMenurut Wijaya,PTK (Penelitian
Tindakan Kelap merupakanpenelitian tindakan yang dilakan dalam
kegiatanpembelajararbertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penelitiantindakankelasmemiliki fokusdi aktivitaspembelajaran yang terjadi
di dalammaupun luar kela¥ Tindakan yang dilakukan merupakan tindakan
baru yang menggantikan tindakan yang telah dilakulegar dapat
meningkatkan proses dan hasil dari pembelajzBTK (Penelitian Tindakan
Kelag adalah penelitian bersiklusyang betujuan untuk mengatasi
permaskhanterkaitpendidikan dan pembelajaran melalui alterraitiérnatif
tindakandenganimplikasi padapeningkatarkualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa* PTK yang digunakan dalam penelitian ini memiliki desain
eksperimen karena penelitian ini diawali dengan perencanaan, adanya
perlakuanatau tindakanterhadap subjek penelitian, dan adanya evaluasi

terhadap hasil yang dicapai sesudah adanya perlakaanndakarr®

52 Candra Wijaya dan SyahrurRenelitian Tindakan Kelas: Melejitkaldemampuan Penelitian
Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Gkedan: Citapustaka Media Perintis, 2013), hal.
36.

53 Suharsimi Arikunto, SuhardjondanSupardiPenelitianTindakan KelagJakarta: Bumi Aksara,
2017),hal 142.

54 Tritjahjo Danny SoesiloRagam Dan Prosedur Penelitian TindakéRalatiga: Satya Wacana
University Press, 2019al. 93.

Mubali min and Rah ma PenelitiaroTindakan Relah VeardDan Pdakteki |
Ganding(Pasuruan, 2014), hal. 12.
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PenggunaanPTK (Penelitian Tindakan Kelaspada penelitian ini
dikarenakan adanya permasalahan dalam proses pembelajaran berupa kurang
inovatifnya metode pembelajaran yang digunakan sehingga perolehan hasil
belajar siswa kurang maksimal. Sehingtgngan alternatif tindakan berupa
penggunaan metode pembelajan@asure hunpada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam menjadi solusalam memperbaikisertameningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas yakgmudianberdampak pada hasil belajar
siswa.

Penelitian tindakan kelas yang gbakai dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas jenisagisipan. Penelitian tindakan kelagenis
partisipan adalah penelitian yang dilakanakan dengan keterlibatan secara
langsung peneliti dalam proses penelitian terseButKehadiran peneliti
memiliki peran sebagaierencana, pelaksarm@engamatpengumpul data, dan
penganalisis datsertamelaporkan hasil penelitian.

Peneliti dalanpenelitian ini berperan sebagai peneliti dan guru atau yang
melaksanakan tindakan pembelajardfedatangan peneliti di MTsN2
Banyuwangi sebanyakkali mulai dariSenin,9 Januari 2023 hingg@amis
2 Februari 2023erhitung dari peneliti mengantarkan surat penelitian ke MTsN
2 Banyuwangi hingga selesai melakukan peneliti®roses penelitin
didukungoleh salahguru mata peljaran Sejarah Kebudayaan Islgaitu ibu
Sriyana Eko Purwati, S. Pd. karena ibu Sriyana Eko Purwati, S. Pd.l

merupakan guru yang mengajar pada kelas VIII F.

56 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) Teori Dan
Praktek)(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), hal. 28.
57 1bid, hal. 29.

41



B. Lokasi Penelitian
Penelitian inibertempatdi MTsN 2 Banyuwangi yang beralamatkan di

JI. Hayam Wuruk No. 38lesa SambimulykecamatarmBangorejokabupaten

Banyuwangi. Peneliti memilih sekolah ini dengareberapa alasan

diantaranya:

1. Prosedelajar mengajadi MTsN 2 Banyuwangimasih kurandervariatif
dalam penggunaan metode pembelajarannpanggunaan metode
pembelajaran yang tidak berbasis permainan menjadikan siswa mudah
bosan dalam mengikuti pembelajarayang berimplikasi terhadap
perolehan hasil belajar siswa yang tidak optimal.

2. MTsN 2 Banyuwangisebagai madrasah Tsanawiyah negeri pertama di
Banyuwangi memiliki fasilitagasilitas penunjang pendidikan yang
memadai, akan tetapi fasilitéasilitas tersebut belum dimanfaatkan secara
optimal karena wilayahnya yang terletak di pedesaan sehingga kurang
adanya dorongan dari lingkungan setempat untuk melakukan berbagai

aktivitas pembelajarayang menarik

C. Subjek Penelitian
Subjekdari penelitian tindakan kelas imerupakarsiswa kelas VIIIF
MTsN 2 Banyuwangi tahun pelajaran 202023 yang berjumlah 30 siswa
yang terdiri dari 22 lakiaki dan 8 perempuarflasan pengambilan kelas ini
sebagai subjek penelitian karegaya belajar kelas ini adalah kinestetik
dimana sesuai dengan metode pembelajgeany diterapkan yaittreasure
hunt. Data ini didapat berdasarkan keterangan guru Sejarah Kebudayaan Islam

yang diperoleh dari tes awal masuk yang dilakukan oleh gurisBiiayang
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memiliki gaya belajar kinestetidapatlebih mudah belajar denganetode
pembelajaran yang mengarah pada aktivitas gerak.
D. Data dan Sumber Data
Dalam genelitian inj terdapat 2 jenisumberdata yang digunakagakni
sumberdata primer darsumberdata sekunderBerikut simber datayang
digunakan dalam penelitian jryiakn:
1. Sumber datprimer
Sumber data primeadalah data yang didapatkandari sumber
pertama atau subjek penelitisacara langsung. Data prindidapatkan
dari pihak subjek penelitian menggunakan teknik pemgulan data
berupa observasi, wawancarates maupunangket atau instrumen
penelitian lain yang dipilih sesuai dengan tujuan yang dikeheftlaki.
Dalam penelitian ini sumber data printddapat darsiswakelas VIII F.
Penelitian inimemperolehdata primerdari siswa kelas VIIIF MTsN 2
Banyuwangi sebagai subjek penelitegbagai sumber pertarharupa:
a. Lembar tesderupasoatsoalyangberfungsiuntuk mengetahui hasil
belajar siswa
b. Lembar observasi digunakantuk pengamatan prosesmbelajaran.
Bentuk Embar observasialam penelitian inedalah lembar observasi
aktivitas siswa untukmengetahuiaktivitas pembelajaranselama
pembelajaran menggunakaretode pembelajardreasure hunt
c. Pedoman wawancardigunakan sebagai acuan untpklaksanaan

wawancara agar tidak keluar dari topik. Pedoman wawancara

%8 |bid, hal. 84.
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berfungsi untuk mengetahui pembelajaran di MTsBanyuwangi
dan pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan metode
pembelajaratreasure hunt.

2. Sumber data sekundererupakardata yang dlapatkardari sumber tidak
langsung atau tidak berasal dari subjek penelitian akan tetagandung
informasi yang memiliki kaitan denganpenelitian Data sekunder dapat
berbentuk dokumentast® Sumber data sekunder digali peneliti untuk
mendukung penelitialiumber data dalam penelitian ini didapat dari guru
SKI melalui wawancara mengenai pembelajaran sebelum dan sesudah
menggunakan metodieeasure hunt.Selain itu, smber data sekunder
dalam penelitian inadalahdokumentasi. Dokumentasiergunauntuk
memenuh datapenelitianyang ddapatdari hasilpenelitianyang beasal
dari dokumen dan rekam&hDokumentasidalam penelitian ini adalah
perangkat pembelajaran yamdjpakai dalam kegiatan pembelajaran
termasuk ddalamnya berupRPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran),
absensi siswajan fotefoto kegiatan pembelajaradan jurnal. Selain itu,
juga artikel, buku, sumbesumber informasionline dan penelitian
terdahulu yang mendukung data dan informasi dalam penelitian.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitiammerupakanalat ukur yang giemgunakanuntuk
mengukur variabelvariabel da penelitian. Instrumen menjadi alat dalam

pengumpula data yangligunakandi sebuahpenelitian sesuai dengan objek

59 |pid.
60 AbdussamadVetode Penelitian Kualitatityal. 149-150
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penelitian yang telah @intukarf! Dalam penelitian ini, terdapa jenis

instrumen penelitian yang digunakamitu

1. Tes hasil belajar

Tes hasil belajaadalahalat yang digunakan untuk mengukur

tingkat penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Tes hasil belajamemiliki fungsiuntukdata dan bahan evaluasi bagi guru
dan sekolaldalam melihat p&eembangarsiswa dan penguasaan materi
pelajararoleh siswé? Tes yang digunakastalam bentulpre testsebelum
pembelajaran dimulai dgrost tessetelahpelaksanaapembelajaranPre
testdigunakaragar memilikinformasi awamengenakemampuan siswa
menguasai materi pelajaran.nSmntargpost tesbergunauntuk mengukur
kemampuan siswa menguasai materi pelajasatelah melakukan
pembelajaran. Hasil belajar siswa diperoleh dengan rasdinigkan hasil
post testpada siklus | dengan siklus lainnya melalui peningkatan hasil
belajar. Pre testdan post testyang digunakan berbentuk pilihan ganda
berjumlah20 soal.

2. Lembar observasi

Lembar observasnerupakaralat yangoergunauntuk melakukan

pengamatan yang berisi indikaiodikator sebagai pedoman dalam
observasi. Indikatemdikator yang digunakarberisi acuan sebagai
batasarbatasan dalam melakukan observasi sehingga observasi yang

dilakukan terarah dan terstruktur serta data yang dihasilkan tidak

61 | Komang Sukendralan| Kadek Surya Atmajalnstrumen PenelitiarfPonfanak: Mahameru
Press, 2020hal. 1.
®21bid, hal. 5.
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menyimpang atau bias. Lembar observasi berfungsi unerklapatkan
informasi pada variabel yang selardengan tujuan penelitian yang valid
dan reliabef?

Lembar observasi pada penelitian ini, penilaian dilakukan
menggunakan skala ratingrating scale). Skala rating merupakan
memberikan prosedur sistematis dan tekstnudalam melaporkan hasil
evaluasi dengan metode observ&iala rating yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan jenisnumerical rating scale Jenis ini
dilakukan dengan membemilai kolom-kolom penilaianberskala 1i 5
yang masingmasing menggunakankriteria-kriteria tertentu®* Lembar
observasi yang digunakan untuk mengamati aktivitas belajar siswa dapat

dilihat dalam interval aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

Tabel 3.1
Konversi nilai sikap

Interval Konversi
57 8 Sangat kurang
971 12 Kurang
137 16 Cukup
177 20 Baik
2171 25 Sangat baik

3. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara merupakahat yang digunakan untuk
menggali informasi mengenai sebelum dan sesudah pembelajaran

menggunakan metodeeasure huntPedoman wawancara berestuan

3 1bid, hal. 4.

4 Muj adi , APENGEMBANGAN | NSTRUMEN PENILAI AN SIK
OPTIMALISASI PENERAPAN NILAI NILAI YANG TERKANDUNG DALAM MATA

PELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS VI MADRASAH PemliflikabBasay AH, 0
Islam11, no. 1 (2019), hal. 165.
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yang digunakan dalam pelaksanaan wawanages wawancara terarah
Pedoman wawancara berisi indikator ndgertanyaan yang akan
ditanyakan pada informan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan datalalam penelitian ini dilakukan dengan

beberapa cara, diantaranya:

1. Tes

Tes merupakanalat penilaian berupasoatsoal yang harus
dikerjakan siswa sehingga mendapatkan jawaban yang benar dan tepat.
Tes dapat berbentuk tulisan (tes tuli®an (tes lisanjnaupuntindakan
(tes tindakan). Tes digunakan untulengevaluasi pembelajaran dengan
melihat perolehahasil belajar siswherkenaan dengan penguasaan materi
pelajaran yang telah diajarkan terutama dalam aspek kognitif atau
pengetahuan siswa.

Tes yang digunakan oleh peneliti adalah tes felss pilihan
gandaberjumlah20 soaluntuk meminimalkan waktu yang digunakzada
materi semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
(Shalahuddin aRyyubi, Al Adil dan Al Kamil). Peneliti bertindak untuk
memberikan tes tulis kepada siswa untuk mengamati penggunaan metode
pembelajaratreasue huntdalam meningkatkan hasil belajar siswas
tulis diberikan padaebelum tindakan atau pra sikustuk memperoleh
informasi tentang keampuan awal siswa ataee testdanjugadilakukan

setelah selesai prosgembelajaran untuk menilai kemampuan siswa

% SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajdral. 35
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dalam menguasai materi pelajasamng telah diajarkan atgost testPre
testdilakukan pada Selasa, 17 Januari 2023. Sedanggstrtessiklus |
dilakukan pada Selasa, 24 Januari 2023 mizst testsiklus Il dilakukan
pada Selasa, 31 Januari 2023.

2. Observasi

Menurut Sugiyono observasi adalah proses kompylakg tersusun
dari berbag proses biologis dan psikologidalam objek penelitian
Observasi menjadi suatu teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan pada kegiatan yang berlangsung. Pengamatan perlu
direncanakan dan dicatat agar menghasilkan data yand¥alid.

Observasi pada penelitian imemiliki tujuan untuk mengamati
proses pembelajaran yaitktivitas belajar siswa dalam pembelajaran
menggunakan metodeeasure huntPenelitian ini menggunakan bentuk
observasipartisipanyaitu penelitimelibatkan diri atau ikut serta dalam
kegiatan pembelajaran dan mengans#cara langsungembelajaran
menggunakan metode pembelajati@asure hunsertamembuatcatain
atasperistiwa yandgelahterjadi di dalanproses pembelajaranengenai
aktivitas sisva saat prosedelajar mengajartUntuk mengamati aktivitas
siswa dalam Kkegiatan pembelajaran berlangsdigerolen melalui
pengunaan lembarobservasi aktivitas siswa. Peneliti melakukan
observasi pada Selasa, 17 Januari untuk mengamati kondisi madrasah dan
siswa sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan metode

pembelajararireasure hunt Selanjutnya Selasa, 24 Januari 2023 untuk

%6 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 45.

48



mengamati aktivitas belajar siswa mengakan metode pembelajaran
treasure huntpada siklus I. Selanjutnya Selasa, 31 Januari untuk
mengamati aktivitas belajar siswa menggunakan metode pembelajaran
treasure hunpada siklus II.

3. Wawancara

Wawancara merupakan tanya jawab antara dua orang athu lebi
secara langsung atau percakapan dengan maksud teliémitancara
digunakan untuk mengonstruksi mengenai orang, kegiatan, fenomena,
perasaan, motivasi, dan sebagairlyatuk memperoleh data diperlukan
pedoman wawancara agar wawancara lebih tefarah.

Perelitian ini dilakukan dengan wawancara terstruktur agar
komunikasi antara peneliti dan informan memiliki pola yang baik dan
menghindari pertanyaan yang keluar dari topik penelitidorman dalam
penelitian ini adalah ib&riyana Eko Purwati, S. Pd.l selaku guru mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VlilaRg dilakukan pada
Rabu,1 Februari2023 Informan selanjutnya adalah siswa kelas VIII F
sejumlah 5 siswgaitu Ageng Surya Wahyu, Aprilia Dwi Anggraeni,
Elyasa Farhan Maulana, Mohammad Assegaf Al Habsy, dan Wahyu
Nilasari yang dilakukan padgelasa31 Januari 2023Pada pengumpulan
data menggunakan wawancara peneliti dibantu dengan buku catatan dan

kamera.

7 Hardani and dkkiMetode Penelitian Kualitatif & KuantitatifYogyakarta: Pustaka llmu, 2020),
hal. 137.
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4. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari katakumen, yang memiliki arti barang
barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data
dengan mencatat datiata yang telah ada. Dokumentasi dapat berbentuk
tulisan, gambar, maupun karkarya monumental seseoraffg.

Dalam penelitian ini, dokumentasimemiliki fungsi agar
mengetahui gambaran umuihan proses pembelajaran TSN 2
Banyuwangi Dokumentasi dalam penelitian ini profii MTsSN 2
Banyuwangi, visi dan misi MTsN 2 Banyuwangi, struktur organisasi, data
guru dan siswa, kstrakurikuler, RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), absensi siswa, tt#to-foto kegiatan sebagai bukti adanya

penelitian.

G. Pengecekan Keabsahabata
Pengecekan keabsahan datalam penelitian inidilakukan melalui
pergukuranvaliditasinstrumenyangdipakaiuntuk nelihathasilbelajar siswa
yakni tes hasil belajadan observasiPengecakan keabsahan data digunakan
untuk melihat kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian.
Teknik yang dilakukamntuk mengecek keadisan datadalah®®
1. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan merupakan perpanjangan keikutsertaan
dalam penelitian. Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk mengecek

kesesuaian data yang di dapat selama pengamatan yang kemudian di cek

%8 bid, hal. 150.
% Umar Sidg dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan
(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019l 90.
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kembali. Denganperpanjangan pengamatan berarti peneliti mengecek
kembali kesesuaian data untuk melihat kebenaran data yang didapat
sebelum perpanjangan pengamdtarPada penelitian ini, peneliti
mengecek kembali setelah mendapatkan data dengalakukan
perpanjangan pgamatan di lapangan padgklus berikutnya untuk
mendapatkan data yang berhubungan dengan penggunaan metode
pembelajaratreasure huntlalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi.
2. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan merupakan pengamatan dilakukan secara
lebihteliti dan kontinu Sehinggalidapatdata daralur kejadiaryang lebih
sistematis dan pastf! Pada penelitian ini, peningkatan ketekunan
dilakukanmelalui pengecelantes hasil belajar siswa yang telah dikerjakan
untuk memastikan benar salah tes yang telah dikerjakan. Dan juga
mengecek lembar observasi sisagar @pat melihat aktivitas siswa
selama pembelajaran menggunakan metode pembeldjeesure hunt.
Peneliti juga memberi deskripsi data yae{ti dantersistemmengenai
objek yang ditelitbetbekal membackteraturseperti buku maupyaornak
jurnal dan dokumentasi terkait temuan yang diteliti.

3. Triangulasi
Triangulasiadalahpengecekan data dari berbagai sumbara dan

waktu yang berbeda. Perbedaan sumber dengan cara dan waktu yang

0 1bid, hal. 9091.
" 1bid, hal. 92.
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berbeda sebagdientuk perbandingan terhadap data yaniglah didapat.
Berikut jenis triangulasi yang digunakan peneliti dalam penelitiaff ini:

a. Triangulasi sumber

Triangulasi sumbeadalahpengecekan data yawidapatkan
dari berbagai sumber yang berbeda. Pada penelitiadilakukan
melalui pengecekadata dari sumber yang berbeda dengan melihat
tes, lembar observasiwawancaradan dokumentasdari berbagai
siswa kelas VIIF. Sumbersumber lain ini tidak disamaratakakkan

tetapi seluruh data dianalisgemudianmenghasilkarkesimpulan.
b. Triangulasi teknik

Triangulasi teknikdilakukan dengamdakukan tes terhadap
data dengan nmeeriksa data dengan teknik berbeda akan tetapi
dengan sumbeetap Pada penelitian ini,ada hasil belajar siswa yang
telah diperoleh melalui tes, di cek kembali menggundk&nmentasi

danobservasi
c. Triangulasi waktu

Triangulasi waktu merupakgrengecekanata dengan waktu
dan kondisi yang berbeda. Hal ini dikarenakan waktu dan kondisi
yangberbeda berpengaruh terhadap pemberian data yang valid. Pada
penelitian ini, triangulasi waktu dilakukasi waktu yang berbeda

yaitu pada siklus berikutnya.

"2 |bid, hal. 94-96.
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H. Analisis Data

Analisis datanerupakarnahapan dalampencariardanpenyusunadata
yang dilakukarsecara stematisdandiperolehmelaluites, observasgatatan
lapanganyawancaranaupundokumentasdengan cara mgnsuwun data dalam
klasifikasi yang sesuaimerggambarkanya sesuai dengag@lemenelemen
melaksanakasintesis menyusunke dalam pola, memililata yang digunakan
dan menarik kesimpulan hingga menjadi data yang utuh dan mudah
dipahami”® Proses analisis dayang dilakukan selama observasi ini terbagi ke

dalam

1. Analisis data sebelum di lapangan
Analisis dilakikan pada data sekundantuk menentukan rumusan
masalah atau fokus penelitidRumusan masalabersifat sementardan
akan berkembang setelah penetitelakukan penelitiaff Analisis data
sebelum penelitian pada penelitian inididapat dengananalisis data
selunder berupa data penelitian terdahulu atau dokumentasi bRRPpa
(Rencana Pelaksanaan Pembelajai@amhasil belajasiswa.
2. Analisis data selama di lapangan
Menurut Miles dan Huberman dalam Abdussamashalisis data
selama di lapangan dilakukan secara kontinu hingga tuntas sehingga
datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data selama di lapangan!%aitu:
a. Data reduction(reduksi data),

Reduksi data merupakan proses pemilihan pglakok data

73 Abdussamad\Vetode Penelitian Kualitatifhal. 159
"4 1bid, hal. 160.
5 1bid, hal. 160162.
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atau meragkum data yang difokuskan pagain-poin pentingdari
penelitian.Data yang telah direduksi akamemiliki gambaran yang
jelas dardapatmemudahkan peneliialam mengumpulkaseatalebih
jauhjika diperlukanatau menemukan dataengnding hasiltemuan
dan pengembangan teori yamdevan

Pada penelitian ini, datdata yang berkaitan dengan
penggunaan metode pembelajaraasure huntdalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
MTsN 2 Banyuwangi direduksberdasarkan hasil tes, obseryasi
wawancara,dan dokumentasi. Dat#ata yang tidak diperlukan
dipisahkan agar terkumpul dadata pokok atau diperlukan dalam
penelitian.

Data display(penyajian data)

Pascadilakukan reduksi datdalu dapatdilakukan peryajian
data. Penyajian data berfungsituk memudahkan peneliti dalam
mencernafakta dilapangan dan mancangpenelitian pada siklus
selanjutnya.

Pada penelitian ini, datdata yang berkaitan dengan
penggunaan metode pembelajatt@asure hunpada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi disajikan sesuai
dengan rumusan masalah yang berkaitan dengan peningkatan hasil
belajar siswaDatadata disajikan secara terstruktur sesuai dengan

rumusan masalah sehingga mudah dipahami.
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c. Verification(penarikan kesimpulan)

Penarikan kesimpulaadalaitemuan baru berupa deskripsi atau
gambaran objek berupa teori. Penarikan kesimpulan akan menjawab
rumusan masalah penelitidfada penelitian ini penarikan kesimpulan
akan menjawab rumusan ratEh mengenapenggunaan metode
pembelajaranreasure hundalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2
Banyuwangi. Kesimpulan pada siklus | bersifat sementara dan dapat
berubah apabila tidak terdapat buktiat yang mendukung pada
pengumpulan data siklus selanjutnya. Akan tetapi apabila kesimpulan
awal didukung dengan bukti kuat pada siklus selanjutnya yang valid
dan konsisten maka kesimpulan awal merupakan kesimpulan yang
kredibel.Pada penelitian ini tergat 2 siklusKesimpulan pada siklus
| dikuatkan oleh kesimpulan pada siklus Il mengenai penggunaan
metode pembelajarareasure huntlalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2
Banyuwangi

Sementara ituanalisis data juga dihitungelaluirumus statistik

sederhana untuk mengetahui nilai fedta:
X =—
Keterangan
X = Ratarata nilai

F = Jumlah semua nilai dat a

n = Jumlah data
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Sedangkan untuk mengukur persentase ketuntasama, peneliti

menggunakan rumus:
P =—x100 %

Keterangan:

P = Persentase ketuntasan

F¢ = Jumlah siswa yang tuntas

EN =

Juml ah

s el

ur uh si

S wWa

Kemudian pedoman konversi nilai siswa sebagai befkut:

Tabel 3.3

Konversi nilai
Interval Kategori Konversi
907 100 A Sangat baik
8071 89 B Baik
701 79 C Cukup baik
6071 69 D Kurang laik
O 59 E Sangakurangbaik

|. Kriteria Keberhasilan Tindakan

Penelitian tindakan kelas diasumsikan

berhasil apabila dilakukan

tindakanperbaikan kualitas pembelajaran yang berdampak terhadap perilaku

dan hasil belajar siswa. Berikut penjabaradikator keberhasilatindakan

diantaranyd’

1. I ndi

kator

proses

pembel aj ar an

tujuan umum dari penelitiamlitunjukkan dari hasil belajar siswa.

mi ni

2. Indikator peningkatan perilaku siswa (misalnya, aspek minat belajar,

keaktifan siswa, kerja sama, motivasi belajar danllami n) mi

ni

76 Asrul, Rusydi Ananda, dan RosnitByaluasi PembajalargnCiptapustaka MediaMedan:

Citapustak Media, 2015), hal. 163.

ma |

7 TampubolonPenelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Pendidik Dan Keilmuan,

hal. 35.
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3. Indikator ratarata hasil belajar minimal 75% dari jumlah siswa yang

mencapai KKM yang ditetapkan.

J. Prosedur Penelitian
Dalam PTKini digunakanalur penelitanmodel Kemmis dan Mc
Taggart Terdapat 4 tahapan yaitu perencanpatgksanan, pengamatadan
refleksi. Dalam implementasinya Kemmis dan Mc Taggashggabungkan
tahapampelaksanaadan pengamatan. Hal ini dikarenakan observasi dilakukan
dengan mengamati tindakan yang dilakulerikut tahapan dalam penelitian

tindakan kelag®

Perencanaan

F

4

Pelaksanaan
Siklus I dan

Pengamatan

Refleksi

Perencanaan

W

Pelaksanaan
Siklus 1T dan

[

Pengamatan

Refleksi

F

Bagan 3.1
Tahapan Penelitian Tindakan Kelas

Peneliti menetapkan prosedur penelitian terkait penggunaan metode

pembelajaratreasure huntalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata

8 Tukiran Taniredja, Irma PujiatdanS Nyata,Penelitian Tindakan Kelas: Untuk Pengembangan
Profesi Guru Praktik, Praktis, Dan MuddBdarung: Alfabeta, 2013), hal. 24.
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pelajaran Sejarah Kebudayaan IS@nvTsN 2 Banyuwangi menurtemmis

dan Mc Taggartsebagai berikut:

1. Siklus |
a. Perencanaan
Peneliti merencanakan tindakan dilakukan dengan menyusun
rencana kegiatan pada siklus | dan tes yang akan diberikan kepada
siswa. Tahapan yang dilakukan peneliti pada perencanaan tindakan,
yaitu:

1) Menyusun Rencan@elaksanaan Pembelajaran (RBIRJus L

2) Menyiapkan bahar ajatau sumber pembelajaran sikluserupa
LKPD.

3) Menyiapkan media pembelajaraiklus | yang dibutuhkarrute
berburu harta karun dan kata ganti tempatsgea clues atau
petunjukpetunjukberbernuk soal

4) Menyusun evaluasi pembelajarsiklus |.

b. Pelaksanaan dan pengamatan
Peneliti menerapkan metode pembelajaran baru yaitu metode
pembelajaratreasure huntdalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam mengacu pada rencana pembelajaran yang ddtalat dan

melakukan pengamatan. Langkahgkah yang dilakukan sebagai

berikut:

Kegiatan awal:

1) Pembukaan pelajaran meliputi salam dan berdoa bersama.

2) Pengecekan kehadiran siswa.
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3)

Guru menjelaskan KI, KD dan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Guru mengbarkanmetode pembelajaran yang akaakaiyakni
treasure hunt

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok
terdiri dari 6 siswa yang heterogen jenis kelaminnya.

Guru menjelaskan materi pelajaran semangat juang para
pemimpin Daulah Ayyubiyah ang terkenal (Shalahuddin-al
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil).

Guru kemudian membacakan peraturan dan lanrgkagkah
permainartreasure hunt.

Guru memberikamstarter clueuntuk melihat pemahaman siswa,
jika ada yang bisa menjawab pertanyaan maka dilanjufiéean
tetapi jika terdapat pertanyaan yang tidak terjawab maka guru
harus menjelaskan materi lagi hingga salah satu siswa bisa
menjawakbstarter clue.

Guru akan memberute berburu harta karun secara lisan dengan
nama tempat yang dijelaskan dengan ungkapeykapanyang
berbedabeda setiap kelompok.

Guru meminta siswa berburu harta karun bergantian antar
kelompok yang terdapat 5 pos. Dimana peklierisicluesatau
petunjukpetunjuk yang harus dipecahkan berupa pertanyaan
seputar materi pelajaran yang lardijawab pada kertas.

Sedangkan pos 5 berisi harta karun
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8) Guru memberrewardsebagai harta karun di akhir pada pos 5.

9) Setiap kelompok mempresentasikan hasil pemburuan harta karun
di depan kelas.

10) Guru memberi tes tulis berupaost testpada siswa untuk
mengetahui hasil belajar siswa.

Kegiatan penutup:

1) Guru meminta siswa mengutarakan kesulitan belajarnya.

2) Guru dan siswa menarik kesimpulan mengenai materi pelajaran
yang sudah dipelajari.

3) Penutupan gajaran meliputi doa dan salam.

Pengamatan dilakukatidasaripadalembar observasi yang
telah dibuat.Pengamatan yang dksanakan olelpeneliti dengan
tujuan agar mendapatkan informasi aktivitas belajar dari awal hingga
selesai pemberian tindakan yaregeentuk hasil belajar siswa. Selain
itu juga bertujuan untuk mengetahui kelebihan, kekurandan
permasalahagang terjadi dalam menggunakan metode pembelajaran

treasure huntintuk dikaji ulang pada tahap refleksi.

Refleksi

Refleksi dipakai untuknengkaji segala sesuatu yang belum
atau telah terjadi, hasil tindakan, alasan terjadi dan langkah yang
selanjutnya dilakukan. Hasil refleksi pada siklus | berguna untuk
pengambilan langkah dalam siklus Il agar mendapatkan hasil yang

lebih optimal dari sikis |.
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2. Siklus II
Pelaksanaan siklus Il sama dengan siklus I, dalam siklus Il terdapat
empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksapaagamatan, dan refleksi.
Siklus 1l adalah perbaikan terhadap kekurangan atau kelemahan yang
terjadi pada siklus I. Pada &girefleksi siklus Ibergunauntuk merlaah
hasil belajar dari siswa, apabiladalam refleksi siklus 1l belum
menunjukkan adawya peningkatan hasil belajar siswa makerus

diteruskan padaiklus berikutnya.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Profil MTsN 2 Banyuwangi

Madrasah tsanawiyahegeri 2 Banyuwangi merupakan salah satu
Madrasah atau sekolah jenjang menengah pertama negeri di Banyuwangi.
Madrasah ini terletak di Jalan Hayam Wuruk, No. 38 Po Box 205, desa
Sambimulyo, kecamatan Bangorejo, kabupaten Banyuwgmgwvinsi
Jawa Timur Nomor telepon madrasah ini adalah 0333560 dengan
alamat email mtsnsambirejo@ymail.com. Madrasah ini telah terakreditasi
A dengan NPSN 20581622 dan NSS 121135100002. Saat ini kepala MTsN
2 Banyuwangi adalah bapak Drs. H. Moh. Anwar, M. Pd. I.

2. Sejarah Sigkat MTsN 2 Banyuwangi

Penelitian ini dilakukan di MTsN 2 Banyuwangi. MTsSN 2
Banyuwangi merupakan madrasah jenjang menengah pertama tertua di
Banyuwangi.Sejarah didirikannya MTsN 2 Banyuwangi bermula ketika
terjadinya pemberontakaRKI (Partai Komunis Indnesia) pada tahun
1965 di Banyuwangi. Ketika itu, masyarakat Banyuwangi khususnya desa
Sambirejo yang merasakan dampak dari kekejaman PKI menyadari
pentingnya pendidikan. Sehingga masyarakat sekitar mulai memikirkan
untuk pendirian madrasah atau sekol8ebagai mayoritas masyarakat
muslim, sehingga disepakati bahwa akan dibentuk sekolah lanjutan
pertama yang berasaskan Islam pada masa jabatan kepala desa bapak Lisno.

Pada tahun 1966 ibu Hj. Shinto mewakafkan tanahnya untuk dijadikan
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tempat pendidikan. Dgan dibantu tokoliokoh masyarakat setempat

didirikanlah MTs Persiapan Sambirejo pada tahun 1967.

MTs Persiapan Sambirejo ini memiliki siswaal berjumlah 83
siswa dengan jumlah kelas 2 kelas dan guru berjumlah 12 orang. Seiring
berjalannya waktu MTs Pgiapan di Sambirejo ini semakin berkembang
hingga akhirnya terbit SK Penegerian sesuai syarat dengan Surat
Keputusan Menteri Agama No. 137 tahun 1970 tanggal 09 Juli 1970
tentang Penegerian Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Persiapan Negeri
Sambirejo kabugan Banyuwangi menjadi Madrasah Tsanawiyah Agama
Islam Negeri (MTs AIN) di Sambirejo, Banyuwangiemudian dengan
turunnya SK Dirjen Departemen Agama RI diubah menjadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri Sambirejo atau MTsN Sambirejo. Kemudian
berdasarkan Keputusafenteri Agama (Kemenag) nomor 675/2016 nama
di MIN, MTsN, dan MAN di Jawa Timur mengalami perubahan sesuai
urutan di kabupaten sehingga MTsN Sambirejo diubah menjadi MTsN 2

Banyuwangi.

3. Visi dan Mis MTsN 2 Banyuwangi
a. Visi Madrasah
ATerwujudnya madrasah sebagai pusa'f
insani yang berakhlakul karimah, berprestasi dan berbudaya
lingkungano
b. Misi Madrasah
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sesuai

dengan potensi peserta didik.
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2)

3)

4)

5)

6)

Melaksanakan pendidikan yang berorientasi pada terbentuknya
peserta didik yang beriman, béwtea, dan berakhlak mulia.
Mewujudkan peserta didik yang unggul, mandiri, inovatif,
produktif, berwawasan global dan pembelajaran sepanjang hayat.
Melaksanakan ingasi sumber pembelajaran berbasis teknologi
dan informatika.

Melaksanakan pengembangan implementasi manajemen berbasis
madrasah (MBM) mengenai otonomi madrasah, transparansi,
akuntabilitas, partisipasi, flekslitas dan kontinuitas program,
keuangan, h@sprogram oleh pihak madrasah.

Menciptakan lingkungan madrasah yang Bersih, Indah, Rapi dan

Sehat dalam upaya melestarikan lingkungan.

Struktur Organisasi MTsN 2 Banyuwangi

Struktur organisasi dalam setiap lembaga menjadi sbetuk

pelaksana tujuanMTsN 2 Banyuwangi memiliki struktur organisasi

untuk dapat mencapai tujuan pendidikan dengan perannya Rmaasigy

sehingga setiap peran dapat dilaksanakan dengan baik. Berikut struktur

organisasi MTsN 2 Banyuwangi:

a. K.H. Nur Hamim sebagai BP. 3.

b. Drs. H. Moh. Anwar, M. Pd. | sebagai kepala MTsN 2 Banyuwangi.

c. Fatmaningrum Wietdyarni, SE sebagai kepala urusan tata usaha

MTsN 2 Banyuwangi

d. Yuli Isnaini Hyrowati, S. Pd sebagai wakil kepala akadekhiisN 2

Banyuwangi
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e. Drs. Subandi Winoto sebaga wakil kepala &esian MTsSN 2
Banyuwangi

f.  Thoyib Arifin, ST sebagai wakil kepala sarana dan prasavarsiN 2
Banyuwangi

g. Hafidz Azizi, SS sebagai wakil kepala hubungan masyarakat MTsN 2

Banyuwangi.

Adapun struktur organisasi dijabarkan dalam bentuk bagan sebagai

berikut:
KA. MTsN 2 Banyuwangi Pengurus BP. 3
Drs. H. Moh. Anwar, M. Pd.I K.H. Nur Hamim
Kaur TU
Fatmaningrum Wietdyarni, SE
Tenaga Kependidikan
‘Waka Akademik Waka Kesiswaan ‘Waka Sarpras Waka Humas
Yuli Isnaini Hyrowati, S. Pd Drs. Subandi Winoto Thoyib Arifin, ST Hafidz Azizi, SS

BP/BK
Wali Kelas

Dra. Rupi’ah

Dra. Juriah

Rakhmad Budi Santosa, S. Pd

Dewan Guru

Siswa

Bagan 4.1
Struktur Organisasi MTsN 2 Banyuwangi
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5. Data Gurudan Tenaga Kependidikan MTsN 2 Banyuwangi
Guru dan tenaga kependidikan merupakan salah satu komponen
penting dalam pendidikaruru berperan sebagaemdidik profesional
yang memiliki tugas mendidik, membimbing, mengarahkan, mengajar,
melatih, dan mengevaluasi siswa. Sedangkan tenaga kependidikan
berperan dalam melaksanakan segala pengelolaan, administrasi,
pengawasan, pengembangan, dan pelayanan teknis demi tercapainya

pendidikan dalam suatu lembaga pendidikan.

Peneliti menguraikan terkait guru dan tenaga kependidikan di MTsN 2
Banyuwangi terdapad8 orang.Terdiri dari 37 guru dengan klasifikasi
guruASN (Aparatur Sipil Negara) berjumlal3®rang yang terdiri dari7L
laki-laki dan B perempuan. Kemudian GTT{Guru Tidak Tetap)
berjumlah 4 orang yang terdiri dari 2 ld&ki dan 2 perempuarenelii

memaparkan data guru di MTsN 2 Banyuwangi ke dalam diagram berikut:

Guru

~
p—

= ASN = GTT

Diagram 4.1
Klasifikasi Guru

Tenaga kependidikan berjumlall orang dengan klasifikasi orang
tergolong ASN (Aparatur Sipil Negargang terdiri dari4 orang lakilaki

dan 3 orang perempuademudianPTT (Pegawai Tidak Tetaperjumlah

66



4 orangyang terdiri dari 2 laklaki dan 2 perempuan. Peneliti memaparkan
data tenaga kependidikan di MTsN 2 Banyuwangi ke dalam diagram

berikut:

Tenaga Kependidikan

—_—

= ASN = PTT

Diagram 4.2
Klasifikasi Tenaga Kependidikan

6. Data Siswa dan Rombongan Beldj#ifsN 2 Banyuwangi

Siswa merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan
sebagai subjek pendidikan. Pembelajaran dapat berlangsung apabila
adanya interaksi antara guru dan siswa yanljpatkan sumber belajar.
Dalam penelitian ini, peneliti memaparkan data siswa dan rombongan
belajar MTsN 2 Banyuwangi, secara keseluruhan siswa MTsN 2
Banyuwangi berjumlah Rlsiswa yang terdiri dari tiga tingkatan kelas
yaitu kelas VIl yang terdiri dari®laki-laki dan 91 perempuan, kelas VIII
yang terdiri dari 84 lakiaki dan 84 perempuan, serta kelas IX yang terdiri

dari 84 lakilaki dan & perempuan. Berikut dinyatakan dalam grafik:
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Data Siswa dan Rombel MTsN 2 Banyuwangi

92
90
88

86
84
> HEE B
80

Kelas VII Kelas VIl Kelas IX

N

m Laki-Laki m Perempuan

Diagram 4.3
Data Siswa dan Rombel

Siswa padadlas Vllterdapatl 75 siswa tdragi ke dalam kelas VII
A berjumlah26 siswayangberjumlah8 laki-laki dan 18 perempuaikelas
VII B berjumlah28 siswaerdiri daril4 lakilaki dan 14 perempuan. Kelas
VII C berjumlahl19 siswaterdiri dari7 laki-laki dan 12 peremgan. Kelas
VII D berjumlah26 siswaterdiri daril4 lakilaki dan 12 perempuan. Kelas
VII E berjumlah27 siswaterdiri darill lakilaki dan 16 perempuan. Kelas
VII F berjumlah23 siswaterdiri dari18 lakilaki dan 5 perempuan. Kelas
VII G berjumlah26 terdiri dari12 lakilaki dan 14 perempuan. Berikut

dinyatakan dalamgrafik:

Data Siswa Kelas VII

Kelas VII Kelas VIl Belas VIl Relas VII Belas VII Eelas VII Relas VII G

20
15
1

g1 o

o

m Laki-Laki m Perempuan

Diagram 4.4

Data Siswa kelas VII
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Siswa pada kelas VIII berjumlah 168 siswa yang terbagi ke dalam
kelas VIII A yangberjumlah 28 siswa yang terdiri dari 5 ld&ki dan 23
perempuan. Kelas VIII B yang berjumlah 29 siswa yang terdiri dari 8 laki
laki dan 21 perempuan. Kelas VIl C yang berjumlah 23 siswa yang terdiri
dari 5 lakilaki dan 18 perempuan. Kelas VIl D yangriumlah 30 siswa
yang terdiri dari 24 lakiaki dan 6 perempuan. Kelas VIl E yang berjumlah
28 siswa yang terdiri dari 20 lakaki dan 8 perempuan. Kelas VIII F yang
berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 22 kéki dan 8 perempuan. Berikut

dinyatakan dlam grafik:

Data Siswa Kelas VIl

30
25

20
1
1
5
‘ufl I8 = 1 I B

Kelas VIII A Kelas VIII B Kelas VIII C Kelas VIII D Kelas VIII E Kelas VIII F

o o

W Laki-Laki ®m Perempuan

Diagram 45
Data Siswa kelas VI

Siswa pada kelas IX berjumlah 170 siswa yang terdiri dari kelas IX
A berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 6 ldéki dan 24 perempuan. Kelas
IX B berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 6 ld&ki dan 24 perepuan.
Kelas IX C berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 18 {&hii dan 10
perempuan. Kelas IX D berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 18daki

dan 10 perempuan. Kelas IX E berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 18 laki
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laki dan 10 perempuan. Kelas IX Fjeenlah 26 siswa yang terdiri dari 18

laki-laki dan 8 perempuan. Berikut dinyatakan dalam grafik:

Data Siswa Kelas 1X

30
25
20

15
10
| B
0

Kelas IXA KelasIXB KelasIXC KelasIXD KelasIXE KelasIXF

m Laki-Laki m Perempuan

Diagram 4.6
Data Siswa kelas IX

7. Data Sarana dan Pra Sarana MTsN 2 Banyuwangi

Sarana dan prasarana menjadt penunjang secara langsung
maupun tidak langsung yang mendukung terjadinya keberlangsungan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Semakin lengkap
sarana dan prasarana yang dimiliki suatu lembaga pendidikan maka
semakin mudah pula berlangsugg pembelajaran yang efektif dan
efisien. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data terkait sarana dan
prasarana yang ada di MTsN 2 Banyuwangi bahwa layak sebagai lembaga
pendidikan yang digunakan sebagai tempat belajar mengajar. MTsSN 2
Banyuwangi sklu melakukan perbaikan terhadap sarana dan prasarana
yang mengalami kerusakan, tidak sesuai standar, maupun tidak sesuai
perkembangan zaman.

Sarana dan prasarana yang ada di M2sBanyuwangi meliputi

ruang kelas VII yang meliputi kelas VIIA, VIIV, VII C, VII D, VII E, VII
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F, danVIl G. Kemudian ruang kelas VIII yang meliputi kelas VIII A, VIII

B, VIII C, VIII D, VIII E, dan VIII F. Kemudian ruang kelas IX yang
meliputi kelas IX AIX B, IX C, IX D, IX E, dan IX F. Kemudiarruang
kepala sekolah, ruang wakil kepala, ruang guru, ruang tata usaha, ruang BK
(Bimbingan Konseling), aula, mushola, perpustakaan, koperasi siswa,
kantin, lapangan upacara, lapangan sepak bola, lapangan baskef,
OSIS, UKS, 4 laboratorium komputer, laboratorium bahasa, laboratorium
IPA, 12 kamar mandi, parkir mobil, 2 parkir sepeda motor, parkir sepeda,
dan wifi.

8. Ekstrakurikuler MTsN 2 Banyuwangi

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam pelajarankuntu
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh sisMdsN 2 Banyuwangi
menorehkan banyak prestasi baik secara akademik maupwakademik.

Hal ini dikarenakan siswa telah dibekali ekstrakurikuler yang dapat diikuti
sesuai minat dan bakatnya. Berikut ekstrikiler yang ada di MTsN 2
Banyuwangi, yaitu: pramuka, PMR (Palang Merah Remaja), tahfidz,
hadrah, drum band, tari, musinglish club sepak bola, bola voli, bulu
tangkis, tenis meja, catur, paduan suara, pencak silat, dan jurnalistik atau

KIR (Karya llmiah Remaja).
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B. Hasil Penelitian
1. Perencanaarpenggunaanmetode pembelajaratreasure huntdalam

meningkatkarhasil belajarsswapada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTsN 2 Banyuwangi

Peneliti sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, melakukan
observasi prdapangarpada 15 Desember 202Rerdasarkan penelitian
pralapangan, eneliti mengkhususkan penelitian pada siswa kelas VIII F
di MTsN 2 Banyuwangi sebagai kelas &atetik yang sesuadengan
penelitian yangliteliti. Hal ini dikarenakarmpada awal masuk siswa telah
dikelompokkan oleh guru BK (Bimbingan Konseling) sesuai gaya
belajarnya. Sebagai kelas dengan gaya belajar kinestetik aktapit
penggunaan metode pembelajas@ng kurang bervariatifmenjadikan
siswa mudah bosamalam mengikuti pembelajaraehingga berdampak
pada perolehan hasil belajar yang kurang optimal. Khususnya pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebagai mpatajaran yang
memiliki karakteristik mengandung banyak materi bacaan diperlukan
kreativitas guru dalam melakukan pembelajaran pada kelas kinestetik agar
siswa dapat belajar dengan baik sesuai gaya belajd®egaai dengan
yang disampaikan oleh guru SKI:

Amenggunakan metode yang mel i bat k.

siswa khususnya pada kelas VIII F ini yang memiliki gaya belajar

kinestetik. Karena pada awal kelas VII sudah dikelompokkan

sesuai gaya belajarnya oleh guru BK. Seperti metode bermain

peran, karyawi sat a, sosi o drama, ®atau b
[SE.RM1.01]

" Wawancara kepada ibu Sriyana Eko Purwanto, yakni salah satu guru Sejarah Kebudayaan Islam
di MTsN 2 Banyuwangi [1 Februari 2023].
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Peneliti meminta izin penelitian kepada kepala MTsN
Banyuwangi pada Senin, 9 Januari 2023. Setelah diizinkan untuk
melakukan penelitian, peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran SKI
ibu Sriana Eko Purwati, S.Pd.l. untuk menentukan waktu pelaksanaan
tindakan dengan melihat program semester dengéerinpalajaran yang
digunakan dalam penelitian yaitu semangat juang para pemimpin Daulah
Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddirfglyubi, Al Adil dan Al Kamil).

Hal ini dikarenakan materi ini masih kurang familier bagi siswa sehingga
diperlukan cara yang marik untuk menyampaikannya. Seperti dalam

wawancara AD:

Akarena banyak bacaannya jadi bel aj
menyenangkan bukan menegangkan atau membosankan terlebih
pada mat er i®¥[ADRMGOl]asi ng. 0

Kemudian AD menambahkan:

ARsebelum belajar dengan bermain in
kel as saja dan f[AD.RM102lda per mai nan.

Perencanaan dilakukan agar pembelajaran sesuai dengan kurikulum
yang berlaku dan mampu mencapai tujuan yang diiginial ini
dilakukan dengan memperhatikan ketentuan lembaga pendidikan. Di
MTsN 2 Banyuwangi siswa tidak diperbolehkan membawmartphone.
Sehingga pembelajaran dilakukan tanpa meminta siswa menggunakan

smartphoneSeperti yang dijelaskan oleh guru SKI:

Aimenggunakan metode pembelajaran yang disarankan kurikulum
2013. Pembelajaran dipusatkan pada sissepertimetode inkuiri,
diskusi, demonstrasi, dan sebagainya. Tetapi aktivitas gerak siswa

80\Wawancara kepada siswa Aprilia Dwi, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi
[31 Januari 2023].

81Wawancar&epada siswa Aprilia Dwi, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi
[31 Januari 2023].
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masih kurang terlebih untuk kelas kinestetik dan MTsSN 2
Banyuwangi yang melarang siswanya membawa smartphone
membuat kesulitan untuk menciptakan pembelajaran yang
me n a F?[SE.RM1.02]

Wawancarajuga dilakukan dengan siswa kelas VIII F terkait
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Isl&arikut pandangan salah satu
siswa kelas VIII F yaitu AS terhadap pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam

fisebelum ini biasanya dilakukan dengan cara biasa seperti
ceramabh, diskusi, tanya jawab, dan peta kon$8pAS.RM1.01]

Kemudian AS juga menjelaskan:

Acocoknyadilakukan pembelajaran yang bebas dan bisa bermain
jadi tidak *hjaSRMdA®A nkan. o

Siswa lain EF juga mengutarakan terkait pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam, sebagai berikut:

Abi asanya bel ajar dengan guru men
siswa diberi tugas, presentasi, membuat peta konsep, dan
s e b ag &[EFREN1.04]

EF juga menambahkan:

Abel ajar harusnya sant a-jalanbdars a s amb
b eb &$EF.BM1.02]

Pembelajaran yang dilakukan berularngng menjadi pertimbangan
perertanaan dipertimbangkan. Pemilihan metode pembelajegasure

huntagar pembelajaran dapdilakukan dengan cara yang bervariatif, di

82 Wawancara kepada ibu Sriyana Eko Purwanto, yakni salah satu guru Sejarah Kebudayaan Islam
di MTsN 2 Banyuwangi [1 Februari 2023].

8% Wawancara kepadassia Agung Surya, yakni salah satu siswa kelas VIl F di MTsN 2
Banyuwangi 81 Januari 2023].

84 Wawancara kepada siswa Agung Surya, yakni salah satu siswa kelas VIl F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].

8 Wawancara kepada siswa Elyasa Farhan, yakahssatu siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].

8 Wawancara kepada siswa Elyasa Farhan, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].
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tempat yang berbedzeda, dan sesuai dengan dunia siswa yang masih

membutuhkan bermain. Seperti yang dijelaskan oleh WN:

Afsebel um i ni bel aj ar dil akukan S
menggunakan permainan dan hanya di dalam kelas. Sehingga
belajar sering membosankan apalagi mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan | sl am y&nfwWNRMaty ak bacaar

Kemudian WN menambahkan:

A mede o yang berbedheda sehingga tidak
me mb o s a®fiVKNaRM1.@2]

MA juga memaparkan:

Abi asanya bel ajar dengan cara men
mengerjakan LKS, tanya jawab, diskusi, dan menyimpulkan materi
pel ajfBMARMLOL]

MA melanjutkan:
imetode yang tidak RMRKRMIOZAN menyens:

Berdasarkan wawancara tersebsgjalan dengaralternatif yang
peneliti berikan yaittmenggunakan metode pembelajataasure hunt
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas \fida
semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
(Shalahuddin aRyyubi, Al Adil dan Al Kamil) untuk mengoptimalkan
hasil belajar siswaPerencanaan dilakukan untuk menjadi ragean

dalam pelaksanaan penelitigigneliti melakukan perencanaa@nelitian

87 Wawancara kepada siswa Wahyu Nilasari, yakni salah satu siswa kelag ®ilIMTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].

88 Wawancara kepada siswa Wahyu Nilasari, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].

89 Wawancara kepada siswa Mohammad Assegaf, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].

%0 Wawancara kepada siswa Mohammad Assegaf, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].
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untuk mempermudah pelaksanaan atau tindakan baru yang akan

diterapkanPerencanaapenelitiandilakukan sebagai berikut

a. Menetapkan Kl(Kompetensi Inti), KD (Kompetenddasar), tujuan
pembelajaran, dan indikatokateri yang digunakan adalah materi
yang kurang familier bagi siswa sehingga digunakan materi Daulah

Ayyubiyah. Adapun Kompetensi inti yang digunakan adalah KI.1

3t

Menghar gai dan menghaytanyadmj aKlan2 :

ot

Menghargai dan menghayat. peril aku
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaaany&l.3 i Me ma h a mi
pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa

ingin tahuwya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampa
dasar yang digunakan 1gyangdiml&nghayat
para pemi mpin Daulah Ayyubiyah seru
AMenj alankan sikap tegas dan tol er:
juang par a pemi mpin Daul ah Ayyubi
semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yamnkemtel

(Shalahuddin  aAyyubi, Al-Adil dan AFKami | ) o0, 4. 7
AMengi denti fikasi karakter para tok
Ayyubi, Al-Adil dan AlFKKa mi | ) pada masa Daul ah
Kemudian indikator yang akan digunakan adalah 1) Menelaah

semangat juzg para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal

76



(Shalahuddin aAyyubi, Al-Adil dan Al-Kamil), 2) Menyimpulkan
semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
(Shalahuddin  aAyyubi, Al-Adil dan AlKamil). Tujuan
pembelajaran yang akan dicamalalah setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran, siswa dapat menelaah semangat juang para pemimpin
Daulah Ayyubiyah yang terkenal (ShalahuddirAgyubi, Al-Adil

dan AFKamil) dan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa
dapat menyimpulkan semangatafg para pemimpin Daulah
Ayyubiyah yang terkenal (ShalahuddinAgtyubi, Al-Adil dan Al-
Kamil).

Mencatat keperluan pada pelaksanaan berupa RPP, bahan ajar, media
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

Menyusun lembar observasi dan pedoman wawancara iy
digunakan pada siklus | dan siklus seterusrBemneliti menyusun
lembar observasi untuk melihat aktivitas belajar siswa menggunakan
metode pembelajarareasure huntLembar observasi ini digunakan
untuk mengukur tingkah laku atau sikap siswa yangideindikator.
Indikatorindikator tersebut yaitu: Aktif dalam kegiatan pembelajaran,
semangat mengikuti permainan, ketepatan dalam menyelesaikan atau
menjawab clues, kedisiplinan dalam melakukan permainan, dan
ketepatan waktu dalam menyelesaikan peramairSedangkakisi-

kisi wawancara disusun untuk menjadi pedoman bagi peneliti
mengenai aspeéispek yang harus ditanyakan yang berhubungan

dengan penelitian.
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d. Membuatpre testyang akan digunakan pada pelaksanaan sebelum
tindakan untuk melihakemampuan awal siswa sebelum menerima
materi pelajaranSehinggare testdisusun sesuai dengan materi yang
hendak diajarkanPre testterdiri dari soal pilihan ganda yang
berjumlah 20 soal.

2. Pelaksanaanpenggunaan metode pembelajarieasure hunt dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTsN 2 Banyuwangi

Pelaksanaan penggunaan metode pembeldj@asure huntlalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTsN 2 Banyuwagi dilakukan oleh peneliti pada kelas VIII F
sebagai kelas dengan gaya belajar kinestetik yang sesuai dengan metode
pembelajaran yang digunakan. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan
metode pembelajardareasure huntlilakukan dalam 2 siklus.

Siklus dalam pnelitian tindakan ini terdiri dari 4 tahapan, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum
melaksanakan penelitian, peneliti melakukan pengamatan terlebih dahulu
terhadap objek yang bersangkutan yaitu MTsN 2 Banyuwangi. Pengamatan
ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai situasi dan kondisi
terkait pembelajaran di MTsN 2 Banyuwangi khususnya pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIl F. Sebelum pelaksanaan,
terdapat prasiklus atau sebelum tindakamtuk mengetahilkemampuan

awal siswa sebelum menerima materi pelajaddakukan hingga siklus Il
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karena telah ada peningkatan dari siklu8drikut tahapan pelaksanaan
penelitian:
a. Sebelum tindaka(Prasiklus)

Peneliti memberikan tes pada tahap pra tindakan ini b@mgpa
testyang berisi 20 soal berbentuk pilihan garfelee testini berfungsi
untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum menerima materi
pelajarandan mengetahui kesulitan siswa mengenai materjgpata
yang hendak diajarkan. Dapre testjuga dapat melihat indikasi
kesulitan siswa yang dilihat nilpre testyang di bawah KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal). Peneliti melakukame testdiikuti oleh siswa

kelas VIII F yang berjumlah 30 sisypada Selsa, ¥ Januari 2023

Tabel 4.1
Hasil PreTest
No. Nama Nilai Keterangan
Tuntas Belum Tuntas

1. ASW 80 a

2. AAMP 65 a
3. AFB 65 a
4, AFF 70 a
5. ARF 70 a
6. ADA 55 a
7. AAP 60 a
8. BDR 60 a
9. DAAS 75 a

10. EFM 65 a
11. EL 65 a
12. FWP 75 a

13. GPR 60 a
14. GLL 75 a

15. MATS 65 a
16. MDI 60 a
17. MV 70 a
18. MTPR 55 a
19. MAJN 75 a

20. MBSS 65 a
21. MAA 65 a
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22. MRS 70 a
23. MA 75 a

24. MDF 60 a
25. RYF 75 a

26. RKN 65 a
27. TDA 75 a

28. VMRA 55 a
29. WN 75 a

30. ZVR 60 a
Jumlah 2005

Persentase 30%

Ketuntasan

Rata-Rata 66,83

*Nama dengan inisial

Dari hasil tersebutnilai ratarata yang diperoleh dari siswa
kelas VIII F yaitu66,83 yang memiliki keterangan kurang baik (D) dan
dinyatakan masih belum memenuhi KKM vyaitu 7Selain itu,
persentase ketuntasan belum memenuhi kriteria keberhasilan tindakan
sebesar 75% karendanya sebesar 30%Selanjutnya peneliti
melaksanakan penelitian tindakan kelas melalui penggunaan metode

pembelajaramreasure huntyang diawali pada siklus I.

Siklus |

Pelaksanaan tindakg@ada siklus | dilakukan dengan 4 tahapan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan reSéidss |
dilaksanakan padamis 19 Januari2023 hingga Selas24 Januari
2023dengan matesemangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah
yang terkenal $halahuddin aRyyubi, Al Adil dan Al Kamil) yang
diikuti oleh 30 siswayang terdiri dari 22 lakiaki dan 8 perempuan

Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan sesuai dgqegancanaayang
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telah dibuat dan dilakukan dalam 1 pertemuan dengan alokasi waktu 2
JP (2x 40 menit) padapukul 10.00r 11.20.
1) Perencanaan siklus |
Perencanaan dalam penelitian tindakan kelas merupakan
suatu proses penyusunan rencana yang nantinya akan diterapkan
pada thap pelaksanaarPerencanaan pada siklus | dilakukan,
sebagai berikut:
a) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
Peneliti yang juga berperan sebagai guru menyusun
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebagai pedoman
pembelajaran agar pembelajaraerjblan secara efekiif.
Peneliti menyusun RPP yang terdiri dari: a) Identitas lembaga
pendidikan yang berisi satuan pendidikan, mata pelajaran,
kelas/semester, materi pokok, pertemuan, dan alokasi waktu.
b) Kompetensi inti. ¢) Kompetensi dasar. d) Indikate)
Tujuan pembelajaran. f) Materi pokok. g) Metode
pembelajaran. h) Media, alat, dan sumber pembelajaran. i)
Langkahlangkah kegiatan pembelajaran. j) Penilaian.
b) Menyusun bahan ajatau sumber pembelajaran
Bahan ajar menjadi komponen penting agar siswa
mampu memahami pelajaran dengan baik. Materi pada bahan
ajar disusun berdasarkan kurikulum. Pada penelitian ini,
materi yang digunakan adalah semangat juang para pemimpin

Daulah Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddi®g/ubi, Al
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d)

Adil dan Al Kamil) denganindikator Menelaah semangat
juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
(Shalahuddin aRyyubi, Al Adil dan Al Kamil). Guru
menyusun bahan ajar berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) sesuai dengamdikatordan tujuan pembelajaran yang
hendak diepai.
Menyiapkan media pembelajaran

Pembelajaran menggunakan mettydasure hunatau
berburu harta karun memerlukan media sebagai alat yang
digunakan untuk membantu pelaksanaannya. Peneliti
membuat daftar rute sebagai petunjuk arah yang harus
ditempuh untuk mendapatkan harta kadisertakan dengan
ciri-ciri tempat tersebuyang akandibacakan secara lisan
clues yang berisi soal yang harus dipecahkan setiap pos.
Dimana 4 pos pertama bertsilesberupa soal dan pos terakhir
atau ke5 berisi harta karurSehingga guru juga menyiapkan
harta karun sebagagward bagi siswa karena telateihasil
menyelesaikan pemburuan harta kaperupabuku.
Menyusun lembar evaluasi

Lembar evaluasi sebagai bentuk penilaian siswa
terhadap proses belajar. Peneliti membuat-kissi soal
terlebih dahulu agar soal yang diberikan tepat. Peneliti
mengukur kebrhasilan siswa sebagai refleksi menggunakan

lembar penilaiampost testyang berbentuk pilihan ganda yang
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berjumlah 20 sdayang dikerjakan setelah siswa menerima

materi pelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Siklus T
Satuan Pendidikan : MTsN 2 Banyuwangi
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Pertemuan 2
Kelas/Semester VIII/Genap Alokasi Waktu | 2 x 40 menit (1
pertemuan)

Materi Pokok Daulah Ayyubiyah

A. Kompetensi Inti
KI.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong). santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

KI.3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena

Gambar4.1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus |

¢, MTSN 2 BANYUWANGI &

LKPD

SIKLUS |
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM

KELAS VIII/GENAP
SEMANGAT JUANG PARA PEMIMPIN DAULAH
AYYUBIYAH YANG TERKENAL (SHALAHUDDUN
AL-AYYUBI, AL-ADIL DAN AL KAMIL

NAMA SISWA :

NO. ABSEN :

KELAS:

Gambar4.2
Bahan Ajar Siklus |
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Rute Berburu Harta Karun

Kelompok 1: kelas == lapangan => mushola => koperasi => perpustakaan =>selatan
perpustakaan

Kelompok 2: kelas == mushola => lapangan =>perpustakaan => koperasi => barat koperasi

Kelompok 3: kelas == mushola => koperasi => lapangan => perpustakaan => selatan
perpustakaan

Kelompok 4: kelas == lapangan => perpustakaan == koperasi => mushola => barat mushala

Kelompok 5 : kelas => lapangan => mushola => koperasi = perpustakaan => selatan
perpustakaan

Clue Rute Berburu Harta Karun

* Lapangan: aku setiap hari melewati tempat ini, banyak orang berlalu lalang di bawah terik
matahari.

* Koperasi: kamu adalah tempat tujuanku saat jam istirahat tiba, saat di tempatmu senyumku
menjadi merekah.

* Mushola: aku berkomunikasi dengan-Nya di tempat ini untuk mendapat petunjuk.

* Perpustakaan: aku mengunjungimu ketika aku merasa bingung akan tugasku, tapi aku
mudah bosan jika terus-terusan berada disana.

Gambar4.3

Media Pembelajaran Siklus |

Kisi-kisi Soal Pilihan Ganda
Pre Test dan Post Test

MTsN 2 Banynwangi
2022/2023

Mata pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Penyusun : Irma Agustiana

3.7.1.
Menunjukkan
pendiri dinasti Al-
Ayyubiyah.

it | Ayyubi, Al Adil
dan Al Kamil).

Gambar4.4

Kisi-kisi soalSiklus |
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Nama

No. Absen
Kelas

Mata Pelajaran

Petunjuk:
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

POST TEST
1. Shalahuddin Al-Ayyubi mendirikan daulah Ayyubiyah dan menggunakan nama A-Ayyubi yang
dinisbahkan pada....
a. Ayahnya
. Ibunya

b,
¢. Kakeknya
d. Pamannya

2. Tujuan utama Shalahuddin Al-Ayyubi berperang dengan pasukan Salib adalah untuk membebaskan. ...
a.  Baitul Makmur
b. Baitul Hikmah
c. Baitul Magdis
d. Baitul Haram

3. Sikap apa yang ditunjukkan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi Ketika akan membebaskan Baitul Maqdis yang
masih dikuasai pasukan Salib?
a.  Melakukan serangan membabi buta
b. Melemparkan menjanik untuk menghancurkan kota

Gambar4.5

Evaluasi BelajarSiklus |

2) Pelaksanaadan pengamatasiklus I

Pelaksanaan tindakan siklus | dilakukan secara langsung
oleh penelitkarena peneliti juga sekaligus berperan sebagai guru
yang dilakukan pad&elasa, 24Januari 2023 Penelitian ini
menerapkan metode pembelajarairasure huntpada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan maggnangat
juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
(Shalahuddin aRAyyubi, Al Adil dan Al Kamil). Penelitian
dilakukan pada jam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sesuai
dengan alokasi waktpada RPP yaitu 2 x 40 merfelaksanaan

tindakandilakukan sebagai berikut:
Kegiatan awal

a) Guru mengucapkan saladan berdoa bersamagar diberi

kelancaran dalam proses pembelajaran
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b) Gurumelakukan presensi untuk mengecek kehadiran siswa.

c) Guru menjelaskarKl (Kompetensi Inti),KD (Kompetensi

Dasaj, dan tujuarpembelajarayang hendak dicapai dalam

proses pembelajaran.

d) Guru meaghubungkan materi sebelumnya dengan materi

yang akan dipelajari yaitu semangat juang para pemimpin

Daulah Ayyubiyah yang terkenal (ShalahuddirAgubi,

Al Adil dan Al Kamil).

Inti kegiatan pembelajaran

e) Guru menjelaskarmengenaimetode pembelajaraneasure

huntyang akan digunakan dalam pembelajaran

f)  Guru membagi siswa ke dalakelompokkelompok karena

pembelajaran dilakukan secara berkelompmdwa terbagi

ke dalam5 kelompok yang terdiri dari 6 siswaasing

masing kelompokyang heterogen jenis kelaminniarena

jumlah secara keseluruhan berjumlah 30 siswa.

Tabel 4.2

Pembagian Kelompok
Kelompok 1 | Kelompok 2 | Kelompok 3 | Kelompok 4 | Kelompok 5
ASW AAMP AFB AFF ARF
ADA AAP EL GIL TDA
VAMRA WN ZVR BDR DAAS
EFM GPR MATS MDI MV
MTPR MAJ MBSS MAA MRS
MA MDF RYF RKN FWP

g) Guru menjelaskasecara singkat mengemaateri pelajaran

semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang

terkenal (Shalahuddin-&lyyubi, Al Adil dan Al Kamil).
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h)

)

k)

Siswa diperbolehkan bertanya apabila terdapat materi yang
belum dipahami.

Setelah siswa memahami penjelasan guru, gurudaeakan
peraturan dan langkdhngkah permainatreasure hunt

Guru memberikanstarter clueuntuk melihat pemahaman
siswa dan menandakan mulainya perburuan harta karun.
Kelompok yang berhasil menjawabarter clueakan diberi
arahan secara lisasebagai petunjuk berburu harta karun
dengan nama tempat yang diganti dengancairiatau
kiasan.

Perburuan harta karun dilakukan bergantian antar kelompok
dengan waktu 10 menit per kelompok dengan jalur atau peta
yang berbed&eda.

Setiap kelompok melalkan pemburuan harta karun yang
terdiri dari 5 pos. Pos 1 sampai 4 becisie berisi soal yang
harus dipecahkan. Sesbal tersebut disembunyikan di
bawah pot bunga, keset, batu, tumbuhan, dan sebagainya.
Pada pos 5 beriseward berupa buku tulis sebaghadiah

bagi siswa karena berhasil melakukan perburuan harta karun.
Setiap kelompok mempresentasikan materi yang didapat
melalui pemburuan harta karun bergantian antar kelompok
untuk menambah materi pelajaran dan wawasan yang

didapat.
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n)

Keg

0)

p)

Guru memberpost tesuntuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah mendapat materi menggunakan metode pembelajaran

treasure hunselama 10 menit.

iatan penutup

Guru meminta siswa mengutarakan kesulitan belajarnya
Guru mengajak siswa untuk menarik kesimpulan secara
bersamasama

Guru mengajak siswa untiderdoa bersama

Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.

Gambar 4.5

Pembelajaran Menggunakan Metode Treasure Hunt

Hasil post testpada siklus | dapat dilihat dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Post TesSiklus |
No. Nama Nilai Keterangan
Tuntas Belum tuntas

1. | ASW 90 a

2. | AAMP 70 a

3. | AFB 70 a

4. | AFF 75 a

5. | ARF 80 a
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6. | ADA 75 a

7. | AAP 75 a
8. | BDR 75 a

9. | DAAS 80 a

10. | EFM 70 a
11. | EL 70 a
12. | FWP 80 a

13. | GPR 70 a
14. | GLL 80 a

15. | MATS 70 a
16. | MDI 70 a
17. | MV 85 a

18. | MTPR 60 a
19. | MAJN 85 a

20. | MBSS 70 a
21. | MAA 65 a
22. | MRS 80 a

23. | MA 85 a

24. | MDF 65 a
25. | RYF 80 a

26. | RKN 70 a
27. | TDA 80 a

28. | VMRA 65 a
29. | WN 85 a

30. | ZVR 65 a
Jumlah 2240

Persentase 50%

Ketuntasan

Rata-Rata 74,67

siswa kelas VIl F adalaii4,67yang memiliki keterangan cukup
(C) akan tetapi belummencapai KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimal) yang ditetapkan sebesar 7Selain itu, persentase

Berdasarkan tabel tersebut, nilai redda yang diperoleh

ketuntasan belum emcapai

sebesar 75% karena hanya mencapai 50%. Sehingga diperlukan

perbaikan.
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Pengamatan dilakukan ketika pelaksanaan tindakan
berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh peneliti menggunakan
lembar observasi yang telah disiapk&&ngamatan dilakukan
untuk melihat aktivitas belajar siswa selama mengikuti
pembelajaran menggunakan metode pembelajegasure hunt.

Aktivitas belajar dalam siklus | dianalisis berdasarkan
data yang diperoleh dari lembar observasi aktivitas belajaasis
yang didapat ketika proses pembelajaran berlangsung. Lembar
observasi siswa diberdinilai sesuai dengan indikatoyang
muncul sebesar-15. Indikatorindikator tersebut yaitikeaktifan
dalam kegiatan pembelajaran, semangktiam mengikuti
permainan, ketepatan dalam menyelesaikan atau mengures)
kedisiplinan dalam melakukan permainan, dan ketepatan waktu
dalam menyelesaikan permainddilai diberikan berdasarkan
kemunculan indikator pada pengamatan selama proses

pembelajaramerlangsungebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil ObservasBiklus |
No.| Nama Indikator Jumlah
Skor
1 2 3 4 5
1. | ASW 5 5 5 3 1 19
2. |AAMP |3 3 3 3 5 17
3. | AFB 4 5 2 2 3 16
4, | AFF 4 4 2 2 4 16
5. | ARF 3 5 3 2 2 15
6. | ADA 3 5 3 3 1 15
7. | AAP 4 3 2 2 5 16
8. | BDR 5 3 2 2 4 16
9. |DAAS |3 4 2 3 2 14
10. | EFM 3 4 2 2 1 12
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11. | EL 3 4 2 2 3 14
12. | FWP 2 4 3 4 2 15
13. | GPR 4 3 4 2 5 18
14. | GLL 4 3 2 2 4 15
15. | MATS |3 5 2 3 3 16
16. | MDI 3 4 3 2 4 16
17. | MV 3 4 3 4 2 16
18. | MTPR |3 5 2 3 1 14
19. | MAJN 3 4 2 2 3 14
20. | MBSS |2 5 3 3 3 16
21. | MAA 4 4 2 2 4 16
22. | MRS 4 4 3 3 2 16
23. | MA 2 5 5 2 1 15
24. | MDF 3 4 2 2 5 16
25. | RYF 3 4 3 2 3 15
26. | RKN 4 4 3 2 4 17
27. | TDA 3 5 2 2 2 14
28. | VMRA |2 2 3 3 1 11
29. | WN 4 4 3 3 5 19
30. | ZVR 2 4 2 3 3 14
Jumlah 98 |12 |80 |75 88 | 463
Rata-rata 3,2714,071267 |25 |2,93]1543

Keterangan kategoriindikator :

ok~ DN E

Sangat kurang = 1
Kurang = 2

Cukup =3

Baik =4

Sangat baik = 5

Keterangan kategori jumlah skor:

a b~ w N PE

E (sangat kurang) =57 8

D (kurang) =97 12

C (cukup) =137 16
B (baik) =171 20
A (sangat baik) =211 25

Berdasarkan hasil pengamataktivitas belajar siswa

menggunakan metode pembelajan@asure hunpada siklus |

diketahui bahwaaktivitas belajar siswainyatakan cukup. Hal
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3)

tersebutdilihat dari ratarata aktivitas siswa sebesar 4%yang
tergolong ke dalam kategori cukugdal ini sikap siswa masih
belum memenuhi kriteria keberhasilan tindakan yang harus
memiliki perilaku baik.Terdapat kekurangakekurangan yang
perlu diperbaiki yaitu padaindikator ketepatan dalam
menyelesaikan atau menjawablues, kedisiplinan dalam
melakukan  permainan, dan ketepatan waktu dalam
menyelesaikan permainafial ini dikarenakan rateata pada
indikator ketepatan dalam menyelesaikan atau menjahsds
sebesar 2,67 yang berkategori kuraBgdangkarkedisiplinan
dalam melakukan permainan sebesar 2,5 yang berkategori
kurang. Dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan permainan

sebesar 2,93 yang berkatedgarrang.

Refleksi siklus |

Peneliti melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan menggunakan metode pembelajaraasure
hunt. Peneliti memaparkan kelebihan dan kekurangan pada
proses pembelajaran berdasarkan mlast test observasi dan
wawancara.Kelebihan pada siklus | yaitu hasil belajar siswa
meningkat daripadpre testyang dilihat dari perbandingan nilai
pre testdan post testKemudian keaktifardan semangatiswa
saat pembelajaran juga meningkat daripada pembelajaran
sebelumya karengpembelajaran yang dilakukan tidak berbasis

permainan.
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Kekurangan yang terdapat dalam siklus | adadaskipun
hasil belajar siswa meningkat daripgata testakan tetapi masih
belum memenuhi kriteria keberhasilan tindakan penelitian
tindakan kéas karena rateata hasil belajar siswa sebesar 74,67
yang memiliki keterangan cukup (C) belum mencapai KKM
sebesar 75 dan persentase ketuntasan sebesar 50%. Kemudian
ratarata aktivitas siswa sebesar 15,43 yang berkategori cukup
belum memenuhi kriteria dberhasilan tindakan yang harus
berkategori baik. Kekurangan tersebut pada indikatbepatan
dalam menyelesaikan atau menjawaibes dikarenakan waktu
yang terbatadengan pertanyaan yang lisahingga penyelesaian
masalah belum tuntas. Kemudikarangnya kedisiplinan siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa bergurau
dan ke luar arena pemburuan harta kaiem juga kurangnya
ketepatan waktu siswa dalam menyelesaikan pembunasa
karun sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dari waktu
yang ditentukan setiap kelompok Inenithal ini dikarenakan
siswa kesulitan menentukan petunjuk setiap pos yang dibacakan
secara lisan dan jawaban setidpe yang panjangMeskipun
demikan siswa menyukai metode pembelajaran ini karena
berbeda dengan metode yang biasa digunakan seperti yang
disampaikan oleh WN:

Asuasana pembel aj aran menj adi
hanya di dalam kelas menjadi di dalam dan luar kelas.
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Sehingga  memberikan suasana baru  yang
me ny e n a¥Yk.RM2.00]

AD juga mengatakan:

Apel aksanaannya saya suka kare
kelassambil jalanj a | % [AD.RM2.01]

Seperti yang dikatakan juga oleh MA:

Asenang bel ajar dengan ber main
karena merasa bermain shja tet:
[MA.RM2.01]

Peneliti melanjutkan penelitian tindakan kelas pada siklus
selanjunya yaitu siklus Il untuk melakukan perbaikan terhadap

kekurangarkekurangan yang terjadi pada siklus I, yaitu:

a. Memberikan pertanyaan yang membutuhkan jawaban lebih
singkat.

b. Memberikan peraturan dan arahan yang lebih jelas mengenai
pemburuan harta karudengan remberikan peta berburu
harta karunagar tigk keluar dari jalur pemburuan harta
karun

c. Mempesingkat pertanyaan dan jawaban bgpin penting
saja.

b. Siklus Il

Siklus | masih menunjukkan adanya kekurangan sehingga

diadakan siklus lanjutan sebagai perbaikan yaitu siklus Il. Pada

%1 Wawancara kepad&/ahyu Nilasari, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi
[31 Januari 2023].

92 Wawancara kepada Aprilia Dwi, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi [31
Januari 2023].

9 Wawancara kepada Mohammad Assegaf, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].
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penelitian tindakan kelas ini, siklus Il dilakukan dengan 4 tahapan
seperti pada siklus I, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi.Siklus Il dilaksanakan pada Kamig6 Januari 2023
sampai Selasa, 31 Januari 2028apun hasil setiap tahapan dalam

siklus 11, yaitu:

1) Perencanaan tindakan siklus I
Penelitian pada siklus | yamgasih belum optimal karena
memiliki kekurangan perlu adanya siklus Il sebagai perbaikan.
Perencanaan pada siklus Il direncanakan dengan matang dengan
mempertimbangkan kekurangkekurangan pada siklus | agar
siklus Il mencapai hasil yang meningkat darikiss 1.
Perencanaan pada siklus Il dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
a. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
Peneliti yang juga berperan sebagai guru menyusun
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebagai pedoman
pembelajaran agar pembelajarderjalan secara efektif.
Penyusunan RPP disesuaikan dengan perbaikan siklus I.
Komponenkomponen RPP sama seperti siklus | yang
membedakan hanya media, alat, dan sumber pembelajaran
serta langkattangkah pembelajaran
b. Menyusun bahan ajatau sumber pebelajaran
Bahan ajar menjadi komponen penting agar siswa

mampu memahami pelajaran dengan baik. Materi pada
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bahan ajar disusun berdasarkan kurikulum. Pada penelitian
ini, materi yang digunakan adalah semangat juang para
pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terlai{Shalahuddin al
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) dengan indikator
Menyimpulkan semangat juang para pemimpin Daulah
Ayyubiyah yang terkenal (ShalahuddinrAgtyubi, Al Adil
dan Al Kamil). Guru menyusun bahan ajar berupa LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik)indikator dan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai.
Menyiapkan media pembelajaran

Pembelajaran menggunakan metddeasure hunt
atau berburu harta karun memerlukan media sebagai alat
yang digunakan untuk membantu pelaksanaanmyiadia
pembelajaran yang digunakan pada siklus 1l memiliki
perbedaan dengan siklus I. Pada siklus Il gnembuapeta
sebagai petunjuk arah yangiemudahkan siswa untuk
melakukan pemburuan harta karun. Kemudidsateki yang
berisi soal yang harus dipecahkan setiap pos yang terdiri dari
5 pos. Dimana 4 pos pertama berisi tedd berupa soal
yang berbeda dengan siklugan pos terakhir atau ¥&eberisi
harta karun.Sehingga guru juga menyiapkan harta karun
sebagai reward bagi siswa karena telah berhasil
menyelesaikan pemburuan harta karun yang berisi bolpoin,

pensil, penghapus, dan rautan.
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d. Menyusun lembar evaluasi

Lembar evaluasi sebagai bentuk penilaian siswa
terhadap proses belajdtembar evaluasi yang digunakan
pada siklus Il merupakamost testoerbentuk pilihan ganda
yang berjumlah 20 soaPost testyang digunakan sama

sepertipost tespada siklus I. Hal ini dikarenakan KD yang

diajarkan sama seperti KD pada siklus I.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Siklus IT
Satuan Pendidikan : MTsN 2 Banyuwangi
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Pertemuan 2
Kelas/Semester VIII/Genap Alokasi Waktu | 2 x 40 menit (1
pertemuan)
Materi Pokok Daulah Ayyubiyah

A. Kompetensi Inti

KI.l. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

KI3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena

dan kejadian tampak mata.

KI.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai. memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis. membaca.

Rencanaelaksanaan Pembelajaraiklus Il

Gambar 46

TREASURE HUNT MAPr."‘-

Gambar 47
Media Pembelajaran Siklus I
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MTSN 2 BANYUWANGI %

LKPD

SIKLUS 1l
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM
KELAS VIII/GENAP
SEMANGAT JUANG PARA PEMIMPIN DAULAH
AYYUBIYAH YANG TERKENAL (SHALAHUDDUN
AL-AYYUBI, AL-ADIL DAN AL KAMIL
NAMA SISWA : .....

NO. ABSEN.: .........
KELAS :

Gambar 4.7
Bahan Ajar Siklus Il

Kisi-kisi Soal Pilihan Ganda Siklus 1T
Post Test
MTsN 2 Banyuwangi

2022/2023

Mata pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam

Penyusun : Irma Agustiana
KI-3: Memahami | 3.7 Menganalisis « Daulah &) 371 Pilihan
pengetahuan (faktual, | semangat juang Ayyubiyah Menunjukkan Ganda

T an 1 para pemimpi pendiri dinasti Al-
berdasarkan rasa  ingin | Daulah Ayyubiyah Ayyubiyah,
tahunya  tentang  ilmu | yang terkenal
teknologi, | (! al-

seni,  budaya  terkait | Ayyubi, Al Adil
fenomena dan kejadian | dan Al Kamil).
tampak mata.

Kl-4: Mengolah, menyaji,
«dan menalar dalam ranah
konkret  (menggunakan,
mengurai ‘merangkai,
memodifikasi dan

Gambar 49
Kisi-Kisi Soal Siklus Il

Nama H
No. Absen
Kelas

Mata Pelajaran

Petunjuk:
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!
POST TESTSIKLUS I
1. Shalahuddin Al-Ayyubi mendirikan daulah Ayyubiyah dan menggunakan nama A-Ayyubi yang
dinisbahkan pada....
2. Ayahnya
b. Tbunya
c. Kakeknya
d. Pamannya

2. Tujuan utama Shalahuddin Al-Ayyubi berperang dengan pasukan Salib adalah untuk membebaskan....
a.  Baitul Makmur
b.  Baitul Hikmah
¢ Baitul Maqdis
d. Baitul Haram

3. Sikap apa yang ditunjukkan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi Ketika akan membebaskan Baitul Magdis yang

masih dikuasai pasukan Salib?
a.  Melakukan serangan membabi buta

Gambar 410
Evaluasi PembelajaraBiklus Il
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2) Pelaksanaadan pengamatasiklus Il

Pelaksanaan tindakan pada siklus llaklikan pada

Selasa, 3Tanuari 2023Pada siklus Il ini peneliti juga berperan

sebagai guriPelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan RPP

yang telah dibuat pada perencanaan siklus Il yaitu dengan

menggunakan meted pembelajarantreasure hunt yang

dilakukan pada kelas VIII F dengan alokasi waktu 2 x 40 menit.

Kegiatan awal

a)

b)

d)

Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama agar diberi
kelancaran dalam proses pembelajaran

Guru melakukan presensi untuk mengecek kehadiran.siswa
Guru menjelaskan Kl (Kompetensi Inti), KD (Kompetensi
Dasar), dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam
proses pembelajaran.

Guru menghubungkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari yaitu semangat juang para pemimpin
Daulah Ayyubiyah yang terkenal (ShalahuddinAglyubi,

Al Adil dan Al Kamil).

Inti kegiatan pembelajaran

e)

f)

Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan
digunakan sama seperti pertemuan sebelumnya yaitu
treasure hunt

Guru meminta siswa berkumpul bersama kelompoknya

berdasarkan kelompok yang telah dibuat.
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9)

h)

)

k)

Guru meminta siswa untuk membaca LKPD dan sumber
belajar lain yang disediakan paafateri pelajaran semangat
juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
(Shalahuddin aRyyubi, Al Adil dan Al Kamil).

Siswa diperbolehkan bertanya apabila terdapat materi yang
belum dipahami.

Setelah siswa memahami penjelasan guru, guru membacakan
peraturan langkahlangkah dan batasan arern@ermainan
treasure huntagar siswa lebih disiplin, tidak keluar arena
permainan dan mempersingkat waktu pemburuan harta
karun.

Guru memberikarstarter clueuntuk melihat pemahaman
siswa dan menandakan mulainya perburuan harta karun.
Kelompok yang berhasil menjawakarter clueakan diberi
peta berburu harta karun untuk memudahkaswai
melakukan pemburuan harta karun.

Perburuan harta karun dilakukan bergantian antar kelompok
dengan waktu 10 menit per kelompok dengan jalur atau peta
yang berbed&eda.

Setiap kelompok melakukan pemburuan harta karun yang
terdiri dari 5 pos. Pos 1 sampai 4 becisie berisi soal yang
haus dipecahkan. Soabal tersebut disembunyikan di
bawah pot bunga, keset, batu, tumbuhan, dan sebagainya.

Pada pos 5 berisewardberupabolpoin, pensil, penghapus,
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dan rautansebagai hadiah bagi siswa karena berhasil
melakukan perburuan harta karun.

Sisva diminta untuk mengerjakanlue berisi soal dan
menulisnya pada selembar kertas untuk dapat melanjutkan ke
rute  pemburuan harta  karun  berikutnya dan
mempresentasikan di depan guru untuk mengecek jawaban.
Guru memberpost tesuntuk mengetahui hasil b@a siswa
setelah mendapat materi menggunakan metode pembelajaran

treasure hunselama 10 menit.

Kegiatan penutup

0)

p)

a)

Guru meminta siswa mengutarakan kesulitan belajarnya.
Guru mengajak siswa untuk menarik kesimpulan secara
bersamasama.

Guru mengajak siswa tuk berdoa bersama.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dan mengucapkan

salam.

Gambar 4.12

Pembelajaran Menggunakan Metode Treasure Hunt
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sebagai berikut:

Hasil post testpada siklus Il dapat dilihat dalam tabel

Tabel 45
Hasil Post TesSiklus I
No. | Nama Nilai Keterangan
Tuntas Belum Tuntas
1. | ASW 100 a
2. | AAMP 95 a
3. | AFB 95 a
4. | AFF 100 a
5. | ARF 100 a
6. | ADA 100 a
7. | AAP 95 a
8. | BDR 90 a
9. | DAAS 95 a
10. | EFM 85 a
11. | EL 95 a
12. | FWP 95 a
13. | GPR 95 a
14. | GLL 100 a
15. | MATS 95 a
16. | MDI 85 a
17. | MV 90 a
18. | MTPR 95 a
19. | MAJN 95 a
20. | MBSS 95 a
21. | MAA 80 a
22. | MRS 90 a
23. | MA 100 a
24. | MDF 90 a
25. | RYF 95 a
26. | RKN 80 a
27. | TDA 100 a
28. | VMRA 80 a
29. | WN 100 a
30. | ZVR 80 a
Jumlah 2790
Persentase 100%
Ketuntasan
Rata-Rata 93

siswa kelas

Berdasarkan tabel tersebut, nilai redéa yang diperoleh

Vil F
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menggunakan metode pembelajaraasure hunadalah 9ang
memiliki keterangan sangat baik (ARatarata nilai tersebut telah
mencapai nilai KKM yang ditetapkan yaitu 75Kemudian
persentase ketuntasan menunjukkan angka 100%.

Pengamatan tindakan pada siklus Il dilakukan sama
seperti siklus | yaitu dilakukan oleh peneliti yang mengamati
siswa selama melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan
metode treasure hunt dengan lembar observasi yang telah
disiapkan. Pengamatan tindakaada siklus Il difokuskan pada
beberapa indikator berikut: keaktifan dalam kegiatan
pembelajaran, semangat dalam mengikuti permainan, ketepatan
dalam menyelesaikan atau menjavaies, kedisiplinan dalam
melakukan permainan, dan ketepatan waktu dalam
menydesaikan permainanHasil pengamatan tindakan yang

didapat sebagai berikut:

Tabel 46
Hasil Observasi Siklus Il
No.| Nama Indikator Jumlah
Skor
1 2 3 4 5
1. | ASW 5 5 5 5 5 25
2. |AAMP |5 5 5 4 5 24
3. | AFB 5 5 4 4 5 23
4, | AFF 3 5 4 3 5 20
5. | ARF 5 5 4 5 3 22
6. | ADA 5 5 5 3 5 23
7. | AAP 5 5 5 5 5 25
8. | BDR 3 4 4 5 5 21
9. |DAAS |4 5 5 5 3 22
10. | EFM 5 4 5 5 5 24
11. | EL 4 5 5 4 5 23
12. | FWP 5 4 4 5 3 21
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13. | GPR 5 5 5 5 5 25
14. | GLL 5 3 4 5 5 22
15. | MATS |4 5 5 3 5 22
16. | MDI 5 4 5 5 5 24
17. | MV 4 5 5 5 3 22
18. | MTPR |5 5 5 4 5 24
19. | MAJN 5 5 5 5 5 25
20. |[MBSS |5 5 3 5 5 23
21. | MAA 4 4 5 5 5 23
22. | MRS 5 4 5 4 3 21
23. | MA 4 5 5 4 5 23
24. | MDF 3 5 3 5 5 21
25. | RYF S 4 4 4 5 22
26. | RKN 4 5 5 5 5 24
27. | TDA 5 5 5 5 3 23
28. | VMRA |3 3 5 4 5 20
29. | WN 5 5 5 5 5 25
30. | ZVR 5 4 5 3 5 22
Jumlah 135 138 | 139 | 134 | 138 | 684
Rata-rata 45 |46 |4,63|4,47 |46 |228

Keterangan kategori indikator:

Baik = 4

o~ DN e

Keterangan kategori jumlah skor:

B (baik)

o~ LN RE

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas belajar siswa
menggunakan metode pembelajatr@asure hunpada siklugl,
diketahui bahwa aktivitas belajar siswa dinyatakangat baik

Hal tersebut dilihat dari ratata aktivitas siswa sebesap,8

Kurang = 2
Cukup =3

Sangat baik = 5

E (sangat kurang)
D (kurang)
C (cukup)

A (sangat baik)

Sangat kurang = 1

=518
=971 12

=137 16
=171 20
=211 25
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3)

yang tergolong ke dalam kategosangat baik Hal ini
menyatakan telah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan sikap
siswa yang harus berkategori balkekurangarkekurangarpada
siklus | sudah mengalami perbaikan dan peningkatan pada siklus
[I. Hal ini dapat dilihat dari perbaikatan peningkatadari siklus

| pada indikatorkeaktifan dalam kegiatan pembelajaran yang
awalnyaratarata 3,27meningkat menjad#,5. Pada indikator
semangat dalam mengikuti permainan dari yang awadnQa
menjadi 4,6. Indikator ketepatan dalam menyelesaikan atau
menjawabcluesawalnya2,67 menjadi4,63 Kedisiplinan siswa
dalam melakukan permainarang awalnya2,5 menjadi4,47.
Kemudian pada indikator ketepatan waktu siswa dalam
menyelesaikan permainan dari yang awalBy@3 menjadi4,6.
Sehingga siklus 1l telah mengalamerbaikan dan peningkatan
darisiklus | atau telah mencapai tujuan penelitian tindakan kelas.
Dengan demikian, maka peneliti menghentikan tindak lanjut atau
tidak melanjutkan pada siklus selanjutnya karena telah mencapai

tujuan yang diinginkan.

Refleksi siklus 1l

Tahap terakhir dari stiu siklus penelitian tindakan kelas
adalah refleksi. Refleksi menjadi upaya untuk mengkaji segala
sesuatu yang terjadi ataupun tidak terjadi dan segala sesuatu yang
dihasilkan ataupun belum dihasilkan dari pelaksanaan tindakan.

Pada refleksi siklus Il pahti memaparkan kelebihan dan
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kekurangan penggunaan metode pembelajaraasue hunt

dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada kelas ViIiI

F. Kelebihan dan kekurangan tersebut diperoleh dari hasil tes

belajar atayost testhasil observasi, dan wancara. Kemudian

peneliti juga melihat perkembangan atau peningkatan dari siklus

| pada siklus ll.Seperti penjelasan guru SKI yaitu SE:
Apel aksanaan pembel ajar an me r
treasure hunt berjalan dengan lancar sesuai dengan RPP
yang telah dibuat.Murid-murid itu terlihat sangat
antusias karena jarang “ekali
[SE.RM2.01]
Pelaksanaan metode pembelajategasure huntyang

tidak pernah di terapkan di MTsR Banyuwangi menjadikan

siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran. seperti yang

dikatakan oleh AS siswa kelas VIl F:

Apel aksanaann yamang sbelajan samhilar ang
ber m&iAS.RNM2.01]

Siswa lain EF menambahkan:

Apembel aj ar abil begnain gaagatgnenark m
menjadi lebih senang setelah belajar di kelas cukup
| a m&F.RM2.01]

Kelebihanpada siklus Il yaitu: tingkat pemahaman siswa
meningkat dari siklus I. Hal ini terlihat dari hagibst testiklus
Il yang lebih tinggi daripada siklus I. Dimana ratda hasipost

testsiswa pada siklus | sebe$#,5 yang mengalami peningkatan

94 Wawancara kepada ibu Sriyana Eko Purwanto, yakni salah satu guru Sejarah Kebudayaan Islam
di MTsN 2 Banyuwangi [1 Februari 2023].
% Wawancarkepada Agng Surya, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi

[31 Januari 2023].
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pada siklus Il menjadd3. Kemudian persentase ketuntasan juga
meningkat dari siklus | sebesar 50% pada siklusdésar 100%.
Selain itu, kelebihan lain adalalaktivitas belajar siswa
mengalami peningkatan pada indikator keaktifan dalam kegiatan
pembelajaran, semangadlammengikuti permainan, ketepatan
dalam menjawab menyelesaikan atau menjawalues,
kedisiplinan @lam melakukan permainan, dan ketepatan waktu
dalam menyelesaikan permainan.
Berdasarkambservastersebut, peningkatan pada siklus

Il telah mengatasi kekurangan pada siklus |. Dan tujuan
pembelajaran menggunakan metode pembelajagasure hunt
telah tecapai yaitu meningkatnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi
pada kelas VIII F. Sehingga peneliti menghentikan pemberian
siklus pada penelitian tindakan kelas karena pada siklus Il telah
mengalami peninghkan dari siklus | dan tujuan yang hendak
dicapai telah tercapai.

Evaluasi penggunaan metode pembelajatagasure hunt dalam

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam di MTsN 2 Banyuwangi

Pelaksanaan tindakan penggunaan metode pembel&j@asnre
hunt pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2
Banyuwangi kelas VIl F telalselesai dilakukan. Kemudian peneliti

melakukan evaluasi terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. Dari data
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yang didapat, siswa kelas VIII F pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam materi semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang
terkenal (Balahuddin aAyyubi, Al Adil dan Al Kamil), memiliki hasil

belajar yang meningkaBerdasarkan wawancara dengan ydXni:

ikarena santai yang®[ADuRMB.OlH mudah d
AD menambahkan:

ibel ajarnya | ebi h ri[ADRK302]j adi muda
Guru SKI juga menegaskan:

fipembelajaran dengan berburu harta kanmempermudabkiswa
karena dapat membantu menyampaikan materi dengan penuh
semangat sehingga siswa banyak yang merasa senang dan
semakin mudah dipahami§ [SE.RM3.01]

Kemudian guru SKI menambahkan:

Aisemakin murid mudah memahami maka akan semakin tinggi juga
nilai yang didapab®® [SE.RM3.02]

Dari penelitian tindakan yang terdiri dua siklus diperoleh

peningkatan nilai sebagai berikut:

a. Sebelum tindakafpra siklus)

Sebelum tindakan dilakukan dengan memberikaa test
sejumlah 20 soayang berjenis pilihan gandsesuai dengan materi
yang hendak diajarkanSehingga nantinya terdapat sinkronisasi
dengan proses pembelajaraddasil yang diperoleh darpre test

sebagai bekut:

% Wawancara kepada Aprilia Dwi, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi [31
Januari 2023].

97 Wawancara kepada Aprilia Dwi, yakni salah satwai&elas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi [31
Januari 2023].

98 Wawancara kepada ibu Sriyana Eko Purwanto, yakni salah satu guru Sejarah Kebudayaan Islam
di MTsN 2 Banyuwangi [1 Februari 2023].

99 Wawancara kepada ibu Sriyana Eko Purwanto, yakni salah satu guru Sejarah Kebudayaan Islam
di MTsN 2 Banyuwangi [1 Februari 2023].
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Tabel 47
Hasil Pre Test

No.| Nama | KKM Nilai Keterangan
Tuntas Tidak tuntas

1. ASW 75 80 a

2. | AAMP 65 a

3. AFB 65 a

4. AFF 70 a

5. ARF 70 a

6. ADA 55 a

7. AAP 60 a

8. BDR 60 a

9. DAAS 75 a

10. EFM 65 a

11. EL 65 a

12. FWP 75 a

13. GPR 60 a

14. GLL 75 a

15.| MATS 65 a

16. MDI 60 a

17. MV 70 a

18.| MTPR 55 a

19.| MAJN 75 a

20.| MBSS 65 a

21.| MAA 65 a

22. MRS 70 a

23. MA 75 a

24, MDF 60 a

25. RYF 75 a

26. RKN 65 a

27. TDA 75 a

28.| VMRA 55 a

29. WN 75 a

30. ZVR 60 a

Jumlah 2005 9 21

Nilai tertinggi 80

Nilai terendah 55

Jumlah nilai 2005

Rata-rata 66,83

Persentase ketuntasan 30%

Persentase 70%

ketidaktuntasan

Dari tabel tersebut didapat rataata nilai pre testsiswa
sebesar 66,8ang memiliki keterangan kurang baik (Bngka rata

rata ini menunjukkan di bawah KKM yang ditetapkan sebesar 75.
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Nilai tertinggi padapre testini sebesar 80 dan nilai terendah sebesar
55. Kemudian prsentase ketuntasan siswa sebesar 30%, dimana
hanya terdapat 9 siswa yang tuntas. Persentase ketidaktuntasan siswa
sebesar 70%, dimana terdapat 70% atau 21 siswa yang tidak tuntas
atau mendapat nilai di bawah KKNehingga persentase ketuntasan

tidak memauhi kriteria keberhasilan tindakan sebe<&#n7

Hasil pre testmenunjukkan bahwa siswa kelas VIII F pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memerlukan tindakan
dalam proses pembelajarafarena hasilpre testbelum mencapai
tujuan pembelajaramdan perolehan hasil belajar belum optimal
Dengan demikian, peneliti elakukan penelitian tindakan kelas

menggunakametode pembelajarareasure hunpada siklus I.

Siklus |

Siklus | dilakukanpost testberjumlah 20 soal sepenre test
beljenis pilihan ganda sebagai bentuk evaluasi untuk melihat hasil
belajar siswa setelah pelaksanaan tindakan penggunaan metode

pembelajaratreasure huntAdapun hasil belajar siswa paplast test

siklus lyakni:
Tabel 48

Hasil Post Test Siklus |

No.| Nama | KKM Nilai Keterangan
Tuntas Tidak tuntas

1. ASW 75 90 a
2. | AAMP 70 a
3. AFB 70 a
4, AFF 75 a
5. ARF 80 a
6. ADA 75 a
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7. AAP 75 a

8. BDR 75 a

9. DAAS 80 a

10. EFM 70 a
11. EL 70 a
12. FWP 80 a

13. GPR 70 a
14. GLL 80 a

15.| MATS 70 a
16. MDI 70 a
17. MV 85 a

18.| MTPR 60 a
19.| MAJN 85 a

20.| MBSS 70 a
21.| MAA 65 a
22. MRS 80 a
23. MA 85 a

24. MDF 65 a
25. RYF 80 a

26. RKN 70 a
27. TDA 80 a

28.| VMRA 65 a
29. WN 85 a

30. ZVR 65 a
Jumlah 2240 15 15
Nilai tertinggi 90

Nilai terendah 65

Jumlah nilai 2240

Rata-rata 74,67

Persentase ketuntasan 50 %

Persentase 50 %

ketidaktuntasan

Dari tabel tersebut dapatratarata nilai post testsiklus |
siswa sebesar 74,67emiliki keterangan cukup (CMeskipun dalam
kategori cukup akan tetapi keaktifan dan semangat siswa dalam
mengikuti permainan tinggi. Menurut salah satu siswa kelas VIII F

yaitu EF:
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Amenyenangkan j adi | ebi h
pert an%[BERRM3.01]

Kemudian EF menambahkan:

A memahami mater i tidak Yul i
[EF.RM3.01]

Ratarata nilai pada siklus | meningkat dibandingkaa test.
Hal ini dikarenakan padare tesiilai siswa memilikratarata sebesar
66,83 darkemudianpadasiklus | sebesar 74,67. Akan tetapi adanya
peningkatan ini masih belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yang ditetapkan sebesar 75. Nilai tertinggi yang didapat
siswa padgoost testsiklus | sebesar 90 sedangkan nilai terendah
sebesar 65. Selatiya persentase ketuntasan dan ketidaktuntasan
pada post testsiklus | sama yaitu 50%. Persentase ketuntasan
mencapai 50% yang berarti mengalami peningkatanpdaitiestdari
angka 30% menjadi 50%Sehingga persentase ketuntasan tidak

memenuhi kriteria Keerhasilan tindakan sebesar 75%.

Hasil post testsiklus | menunjukkan siswa kelas VIl F pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam masih memerlukan
tindakan dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan belum
memenuhi kriteria keberhasilan tindakaandtujuan masih belum
tercapai yaitu hasil belajar siswa yang optimal sehingga perlu untuk

meningkatkan pemahamannya agar mendapat hasil belajar yang

100 Wwawancara kepada Elyasa Farhan, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi
[31 Januari 2023].

101 wawancara kegda Elyasa Farhan, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi
[31 Januari 2023].
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meningkat dan optimal. Dengan demikian peneliti melanjutkan

pemberian tindakan pada siklus II.

Siklus 11

Siklus Il sebagai kelanjutan dari siklus | juga dilakugast test
yaitu post testsiklus Il. Post testpada siklus Il berbentuk pilihan
ganda yang berjumlah 20 soal yang dikerjakan setelah siswa
melaksanakan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran

tresure huntAdapun hasil belajar siswa paglast tessiklus | sebagai

berikut:
Tabel 49
Hasil Post TesSiklus Il
No.| Nama | KKM Nilai Keterangan
Tuntas Tidak tuntas
1. ASW 75 100 a
2. | AAMP 95 a
3. AFB 95 a
4, AFF 100 a
5. ARF 100 a
6. ADA 100 a
7. AAP 95 a
8. BDR 90 a
9. DAAS 95 a
10. EFM 85 a
11. EL 95 a
12. FWP 95 a
13. GPR 95 a
14. GLL 100 a
15. | MATS 95 a
16. MDI 85 a
17. MV 90 a
18.| MTPR 95 a
19.| MAJN 95 a
20. | MBSS 95 a
21.| MAA 80 a
22. MRS 90 a
23. MA 100 a
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24. MDF 90 a
25. RYF 95 a
26. RKN 80 a
27. TDA 100 a
28.| VMRA 80 a
29. WN 100 a
30. ZVR 80 a
Jumlah 2790 30
Nilai tertinggi 100

Nilai terendah 80

Jumlah nilai 2790

Rata-rata 93
Persentase ketuntasan 100%
Persentase 0%
ketidaktuntasan

Dari tabel tersebut didapat nilai ratea siswa padpost test
siklus 1l sebesar 9gang memiliki keterangan sangat baik (Ajlai
ratarata padgpost testsiklus Il meningkat daripada nilai ratata
padapost testsiklus I. Padgpost testsiklus | nilai ratarata sebesar
74,67 yang meningkat pagast tessiklus [l menjadi 93. Dari rata
rata nilai post testsiklus Il meningkat dan telah memenuhi KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 75. Nilai tertinggi yang didapat
padapost testsiklus Il adalah sebesar 100 sedangkan nilai terendah
sebesar 80. Persentase kelulusan ppdst testsiklus Il juga
mengalami peningkatan dari yang awalnya ppdst testsiklus |

sebesab0% meningkat menjadi 100% atau keseluruhan siswa tuntas.

Permainan berburu harta karun ini juga meningkatkan semangat
belajar siswa karena permainannya yang seru. Berikut wawancara

dengarbeberapaiswa kelas VIII FsepertiMA:
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s et el labermaln barpuai harta karun menghilangkan
kebosanan dari pembelajaran biasanya sehingga semangat
belajardanni | ai bel af%YWARNMB.O1] ngk a't

MA melanjutkan:
imateri mudah di PAMARM3B.02k ar en a
Seperti yang dikatakan juga oleh Vgidwa kelas VIII F:
fada karena S%WHRM30lpaham. o
WN melanjutkan:

Abel ajar sambil bermain harta
membosankan dan “AwN.RMB8.021i pahami

AS menambahkan:

Afsangat me ma h a mk a sambik bersenang bel

s e n a'fPpAS.RM3.01]
Dilanjutkan oleh AS:

Amudah di pahami dan menyenangkan

ikut pembelajara@®’ [AS.RM3.02]

Hasil post testiklus Il menunjukkan bahwa siswa kelas VIII F
yang berjumlah 30 siswa telamemenuhi kriteria keberhasilan
tindakan danmencapai tujuan penelitian tindakan kelas yaitu
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Sehingga peneliti
memberhentikan penelitian tindakan kelas pada siklus Il atau tidak
melanjutkan siklus Il ke siklukerikutnya karena telah mencapai

tujuanpembelajaranBerikut bagan peningkatan hasil belajar siswa:

102 wawancara kepada Mohammad Assegaf, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].

103 Wawancara kepada Mohammad Assegaf, yakni ssdaih siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].

104 \Wawancara kepada Wahyu Nilasari, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi
[31 Januari 2023].

105Wawancara kepada Wahyu Nilasari, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MBahyRwangi

[31 Januari 2023].

106 wawancara kepada Agung Surya, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi
[31 Januari 2023].

107 wawancara kepada Agung Surya, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi
[31 Januari 2023].
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Rata-Rata Hasil Belajar Siswa
100
80
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B Rata-Rata Hasil Belajar Siswa

Diagram 4.7

Data kenaikan hasil belajar si&
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Analisis Perencanaan Penggunaan Metode Pembelajarafreasure Hunt
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswapada Mata Pelajaran SKI di
MTsN 2 Banyuwangi

Perencanaammenurut KBBI merupakan proses, cara, perbuatan
merencanakan (merancangk&) Menurut Terry dalamWeni Kurniawati
perencanaan merupakan suatu penetapan kegiatan yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan yang hendak dicajddi.Enoch dalam Rusydi Ananda
mengatakan perencanaan merupakan suatu proses mempersiapkan segala
sesuatu yang akan dilakukan padakiu yang akan datang untuk dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkHtPerencanaan dapat digunakan untuk
segala aktivitas agar dapat berjalan dengan baik termasuk di dalamnya
perencanaan penelitian. Dari pengeHp@mgertian tersebut, perencanaan
dalan penelitian ini merupakan suatu persiapang harus dilakukan sebelum
dilakukannya pelaksanaan tindakan kelas melalui penggunaan metode
pembelajaratreasure huntalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran SKI di MTsN 2 Banyuwangi.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan peneliti dengan menggunakan

metode pembelajardreasure hunsebagai cara untuk menyampaikan materi

pelajaran pada mata pelajar&@ejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2

108 KBBI, fiDef i Mmdrsdn c a tast anmodified 2022, accessed March 10, 2023,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/.

108 we n i Kurniawati, fiDesai n BePmin eSelbagah Sarana Pe mbe |l
Pengembangan Kreativitas Anak Usia Drino. 1 (2021), hal. 4.

110 Rusydi AnandaPerencanaan PembelajargdMedan: LPPPI, 2019), hal.
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Banyuwangi kelas VIII F yang berjumlah 30 siswa. Materi yang digunakan
adalah semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
(Shalahuddin ahyyubi, Al Adil dan Al Kamil). Penelitian ini bertujuan untuk
menirgkatkan hasil belajar siswa kelas VIII F sehingga peneldiakukan
penelitian padaktivitas belajar dan perolehan hasil belajar siswa.

Perencanaan sebelum melakukan pelaksandigekukan untuk
mengoptimalkan selama pelaksanaagar memperoleh tujuan yang
dikehendaki. Dalam penelitian ini, peneliti menyusun perencanaan sebelum
dilaksanakan tindakan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran
treasure hunpada mata pelajaran Segah Kebudayaan Islam di kelas VIII F.
Berupa menyiapkan berbagai hal yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
tindakan.Perencanaayang disusumalam penelitian tindakan kelas yaitu:
menetapkan Kl (Kompetensi Inti)), KD (Kompetensi Dasar), tujuan
pembelajaran, dan indikatdengan materi pokok yang kurang familier yaitu
Daulah Ayyubiyah, mencatat keperluan pada pelaksanaan befRp®
(Rencana Pelaksanaan Pembelajarbahan ajar media pembelajarardan
evaluasipembelajaranKemudianmenyusunlembar observasi dan pedoman
wawancarayang akan digunakan pada pelaksanaan segtabuatpre test
yang akan digunakan pada pelaksanaan sebelum tindakan untuk melihat

kemampuan awal siswa sebelum menerima materi pelajaran

Penelitian tindakan kelas ini digunakan untuk mengetahui
perkembangan hasil belajar siswa melalui tindakan baru. Tindakan baru yang
dimaksud adalah penggunaan metode pembelajagasure hunt.Metode

pembelajarantreasure hunt merupakan metode pembelajardberbasis
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permainan berburu harta karun sehingga siswa tidak akan mudah bosan
mengikuti kegiatan pembelajardPenggunaan metode pembelajaraasure

hunt diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini
dilakukan secara bersiklus deng@mlah siklus sesuai kebutuhan, yaitu 2
siklus. Setiap siklus dilakukan dengan 4 tahapan, yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan evaluasngan tahapan pelaksanaan dan

pengamatan digabung.

Perencanaan menjadi hal penting untuk dalam melaksariaidakan
dengan baikdan mencapai tujuan penelitian yang diinginkan. Tujuan yang
dimaksud adalah memperbaiki hasil belajar sismemjadi lebihmeningkat
Hal ini dikarenakan cara penyampaian pembelajaran sebelumnya tidak
dilakukan dengan metode berbagermainan sehingga siswa mudah bosan
mengikuti proses pembelajaran. Khususnya pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang memiliki materi bacaan banyak sehingga proses
pembelajaran perlu dikemas secara menarik. Dengan demikian siswa kelas
VIl F MTsN 2 Banyuwangi dapat melaksanakan pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam pada materi semangat juang para pemimpin Daulah
Ayyubiyah yang terkenal (ShalahuddinAglyubi, Al Adil dan Al Kamil)

dengan berbasis permainan yang menyenangkan

Analisis Pelaksanaan Penggunaan Metode Pembelajarafreasure Hunt
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswapada Mata Pelajaran SKI di
MTsN 2 Banyuwangi
Pelaksanaan merupakan penerapan tindakan baru menggunakan

metode pembelajarartreasure hunt sebagai solusi untuk magatasi
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permasalahan di suatu lingkup pendidikan. Dalam penelitian ini, peneliti telah
terlebih dahulu melaksanakan observasi sebelum penelitian dimulai. Dari hasil
observasi awal tersebut ditemukan permasalahan bahwa poetgar
mengajardi lembaga pedlidikan tersebut masih kurang bervariatif dalam
penggunaan metode pembelajarannya. Penggunaan metode pembelajaran yang
tidak berbasis permainan menjadikan siswa mudah bosan dalam mengikuti
pembelajaran yang berimplikasi terhadap perolehan hasil belaja &g

tidak optimal.Pembelajaran menggunakan mettdasure hunmenciptakan
pembelajaran lebih faktual karena pembelajaran lebih hidup dengan belajar di
dalam dan luar kelaSelain itu, sebagai Madrasah Tsanawiyah negeri pertama
di Banyuwangi yang mmiliki fasilitas-fasilitas penunjang pendidikan yang
memadai, fasilita$asilitas tersebut belum dimanfaatkan secara optimal karena
wilayahnya yang terletak di pedesaan sehingga kurang adanya dorongan dari
lingkungan setempat untuk melakukan berbagai #k&vpembelajaran.
Terlebih dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki
karakteristik mata pelajaran yang mengandung banyak bacaan, penggunaan
metode pembelajaran yang monoton dan tidak bervariatif menyebabkan siswa
kesulitan menerima materi pedagin dan menurunnya motivasi belajar siswa
yang berimplikasi terhadap perolehan hasil belajar siswa yang tidak optimal.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti menghadirkan alternatif dengan
penggunaan metode pembelajaran berbasis permainatrgagure huntatau
berburu harta karun sehingga metode pembelajaran yang digunakan bervariatif

dan siswa tidak mudah bosan mengikuti pembelajaran.
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Pelaksanaan penggunaan metode pembelajagasure huntpada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi dilakukan
setelah peneliti membepre testpada subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII
F. Pre testdilakukan dengan siswa mengerjakan soal berbentuk pilihan ganda
yang berjumlah 20 soatrtkait materi semangat juang para pemimpin Daulah
Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddinfglyubi, Al Adil dan Al Kamil).

Hasil pre testmemperoleh nilai rateata 66,83 dengan jumlah 9 siswa tuntas
dan 21 siswa tidak tuntas. Dimana masitdapatbanyaksiswayang belum
memenuhiKKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)Dengan demikian, peneliti
melakukan penelitian tindakan kelas melalui penggunaan metode
pembelajarartreasure hunt.Tujuannya agar hasil belajar siswa meningkat
karena pembelajaran dikemas menyghkan dan tidak membosankan pada
materi semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
(Shalahuddin aRyyubi, Al Adil dan Al Kamil).

Metode pembelajaratreasure huntdilakukan dengan belajar yang
dikemas dalam bentuk permainan. Mengacu paxai tlangkaHangkah
pelaksanaan metode pembelajat@asure huntmeliputi presenting phase
atau fase presentasgtrieving phasatau fase pengambilatieveloping phase
atau fase berkembang, dawaluating phasatau fase evaluadPelaksanaan
penggunaan metode pembelajar@asure hunpada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi dengan subjek penelitian siswa
kelas VIII F dilakukan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan dan

observasi, serta refleksi dalamiaptsiklusnya.
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1. Siklus |
a. Perencanaan

Menyusun (RPP) Rencana Pelaksanaan Pembelageabayai
acuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran agar berjalan
dengan baik dan mampu mencapai tujuan yang diinginkan. RPP yang
dibuat oleh guru dalam penelitian ini memuat: a) Identitas lembaga
pendidikan yang berisi satuan pendidikan yaitu MTsN 2 Baaygywy
mata pelajaran yaitu Sejarah Kebudayaan Islam, kelas/semester yaitu
VIII F/Genap, materi pokok yaitu Daulah Ayyubiyah, pertemuan
yaitu 2, dan alokasi waktu yaitu 2 x 40 menit. b) Kompetensi inti. c)
Kompetensi dasar. d) Indikator. €) Tujuan pembedajaf) Materi
pokok. g) Metode pembelajaran. h) Media, alat, dan sumber
pembelajaran. i) Langkdlangkah kegiatan pembelajaran
menggunakan metode pembelajararasure hunt j) Penilaian
sebagaimana RPP terlampir.

RPP yang digunakan dalam penelitian intuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran disajikan terkait mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam pada materi semangat juang para pemimpin
Daulah Ayyubiyah yang terkenal (ShalahuddirAgiubi, Al Adil
dan Al Kamil). Pada materi tersebut materi diajarkaanggunakan
cara atau metode pembelajaralrasure hunt.Sehingga rencana
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat guru memuat cara
pembelajaran menggunakatneasure huntyang didukung oleh

komponerkomponen lain seperti media pembelajaran.
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Menyiapkan bahan ajsebagasuatu bahan atau materi yang
disusun secara sistematis untuk memudahkan siswa belajar yang
disusun sesuai dengan kurikulum yang berfdkengan bahan ajar
yang tepat guru akan dapat mengajar secara lebih sistematis sehingga
guru perlu memilih Bhan ajar yang tepat. Bahan ajar berdasarkan
bentuknya terdiri dari bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar
pandang dengar, dan bahan ajar interaitiftu membuat bahan ajar
cetak berbentuk LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) sesuai dengan
Kl, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran yang berisi identitas,
materi, dan petunjuk pembelajar&tKPD siklus | memuat indikator
menelaah semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang
terkenal (Shalahuddin-&lyyubi, Al Adil dan Al Kamil).

Menyiapkan media pembelajararsebagaialat bantu yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk merangsang motivasi
belajar siswa. Media pembelajaran berfungsi untuk mempermudah
menyampaikan materi pelajaran dan menjadikan pembelajaran lebih
menarik!?2 Menurut Rudi Betz dalam Talizaro Tafonao terdapat 8
jenis media pembelajaran, yaitu: media audio visual gerak, media
audio visual diam, media audio semi gerak, media visuak gerak, media
visual diam, media visual semi gerak, media audio, dan media

cetak!!3

MEndang Nuryasana and Noviana Desiningrum, @APen
Mengajar Untuk Meni ngkat kalomnmaMmvasi Pendiiari, Bee b aj ar Mah
(2020), fal. 969.

"2 Talizaro Tafonao, AiPeranan Media Pembel ajarar
Ma h a s iJermabKpmunikasi Pendidika®, no. 2 (2018), hal. 105.

113 |pid, hal. 106.
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Media pembel@ran yang digunakan dalam pelaksanaan
metode pembelajaraineasure huntadalah media ceta#tan audio
Media cetak dipilih sebagai media pembelajaran dikarenakan media
cetak sebagai media yang paling tepat sesuai kondisi siswa dan peserta
didik. Hal ini dikarenakan di MTsN 2 Banyuwangi siswa tidak
diperbolehkan membawamartphonedan LCD proyektor pada
keseluruhan kelas dalam tahap renovasi sehingga akan kesulitan
apabila menggunakan jenis media pembelajaran lain. Media tersebut
berupa buku Direktorat KSKKMadrasah. 2020. SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM MTs KELAS VIIl. Jakarta: Kementerian
Agama RI, LKS Guru PAI Madrasah Tsanawiyah. 2022. SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM MTs KELAS VIIl. Sragen: Prima Pustaka
Sragen, LKPDdaftar rute sebagai petunjuk arah yang harus ditmp
untuk mendapatkan harta karun disertakan dengaftigitiempat
tersebutyang dibacakan secara lisan oleh guiue atau petunjuk
yang berisi soal yang harus dipecahkan setiap pos yang terdiri dari 5
pos. Dimana 4 pos pertama berisi tédla berupa sal dan pos
terakhir atau keé berisi harta karun. Sehingga guru menyiapkan harta
karun sebagakewardbagi siswa karena telah berhasil menyelesaikan
pemburuan harta karun berupa buku.

Menyusun evaluasi pembelajarasebagai proses untuk
menentukan hasil begar siswa melalui kegiatan penilaian. Evaluasi

pembelajaran dapat digunakan untuk mengetahui keberhasilan suatu
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proses pembelajarai Guru membuat kiskisi soal terlebih dahulu
untuk mengukur soal sesuai dengan kemampuan siswa. Pada
penelitian ini, pealiti membuat evaluasi pembelajaran dalam bentuk
tes tulis berupa soal berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 soal
yang sebelumnya telah membuat i soal terlebih dahulu. Seal
soal diambil dari bahan ajar yang digunakan dan disesuaikan dengan
indikator soal. Soal ini digunakan dalgre testpada pra tindakan
post testl pada siklus ,|danpost test lipada siklus lldikarenakan
masih dalam KD yang sama yaitu menganalisis semangat juang para
pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal (ShalahuddiAyslubi,
Al Adil dan Al Kamil). Soal tersebut digunakan sebagai evaluasi
sebelum siswa memperoleh tindakan pelaksanaan pegarbe
menggunakan metode pembelajatt@asure hun{pra tindakan) dan
setelah pembelajaran menggunakan metode pembeldjaasure
hunt (siklus 1) serta peningkatan setelah penggunaan metode
pembelajarantreasure huntdalam memperbaiki kekurangan pada
siklus | (siklus II).
b. Pelaksanaan dan pengamatan

Pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan perencanaan yang
telah dibuatPada pelaksanaan juga dilakukan pengamatan terhadap
aktivitas siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
menggunakan metode pentdjaran berburu harta karun. Pengamatan

dilakukan berdasarkan lembar observasi yang telah dibuat memuat

1) drus ALUABEV DALAM PROSES PJErvaBMBahafetheh Redidikan
Islam, no. 2 (2019), hal. 923.
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indikator keaktifan dalam kegiatan pembelajaran, semangat dalam
mengikuti permainan, ketepatan dalam menyelesaikan atau menjawab
clues kedisiplinan dam melakukan permainan, dan ketepatan waktu
dalam menyelesaikan permainderikut pelaksanaan penggunaan
metode pembelajardreasure hunt:®
1. Presenting phasatau fase presentasi
Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 6 siswa. Kemudian guru menjelaskan
materi terkait semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah
yang terkenal (Shalahuddin-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil)
dan membacakan peraturan seat@han permainan berburu
karun. Untuk melanjutkan ke dalam permainan, guru memberi
starter cluejika terdapat salah satu siswa yang mampu menjawab
maka guru akan memberikan peta sebagai pedomagretiamuk
untuk mendapatkan harta karun.
2. Retrieving phasatau fase pengambilan
Siswa menerima orientasi dari fase presentasi dengan
menjelajah tempat sesuai dengate yang diberikan oleh guru.
Setiap kelompokliberirute secara lisan terkait tempeltie atau
pertanyaan yang disembunyikan. Temptdrsebut tidak
disebutkan secara langsung akan tetapi disebutkanircidan
kiasannya sehingga siswa harus menebak terlebih dahulu. Setiap

kelompok memiliki rute pemburuan harta karun yang berbeda

5KimdanYao, AA Treasur e -BbsedLlearMuyihéhé Defetopment of web r y
Based Learning Sup®Bbxt Systemodo, hal. 1858
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beda. Siswa akan menemui pertanyaan dalatoes atau
peunjuk-petunjuk yang disembunyikaseperti di bawah pot,
keset, batu, danbinyang terdapgbada setiap pos yang harus di
ambil dan dikerjakadalam lembar kertas.
Developing phasatau fase berkembang

Siswa mendapat clues atau petunjuipetunjuk
mengembangkan ide dan kemampuan berpikir melalui proses
construct knowledgeSiswa menganalisis pertanyaan yang di
dapat dari setiap pos. Apabila memerlukan informasi yang lebih
banyak dapat mencari informasi pada sumber belajabé&umpa
LKPD, buku Direktorat KSKK Madrasah. 2020. SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM MTs KELAS VIII. Jakarta:
Kementerian Agama RI. dan LKS Guru PAI Madrasah
Tsanawiyah. 2022. SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM MTs
KELAS VIIl. Sragen: Prima Pustaka Sragesghingga dapat
menperoleh informasi atau pemahaman materi pelajaran yang
komprehensif.
Evaluating phasatau fase evaluasi

Di akhir pos pemburuan harta kargiswa menerima
penghargaan berupa harta karun dan mempresentasikan materi
pelajaran yang telah di dapderi clue pada pos 14. Kemudian
siswa mengerjakapost tesuuntuk mengukur kemampuan siswa

setelah pembelajaran menggunakan met@adsure hunt

127



Cc. Refleksi
Pelaksanaan pada siklusliperoleh hasil belajar dan aktivitas
belajarsiswa belum memenuhi kriteria keberhasilan tindakan yakni
Tabel 5.1

Hasil Test dan Observasi Siklus |
Rata - Rata nilai Post test| Rata - Rata Aktivitas Belajar Siswa

74,67 Cukup 15,43 Cukup

2. Siklus I
a. Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il seperti pada siklus | dilakukan
dengan menyusun (RPP) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. pada
penyusunan RPP sama seperti siklus | yang membedakan terdapat
pada bagian media pembelajaran yang digunakan berupa peta dan
langkahlangkah pembelajaran karena berdasarkan kekurangan pada
siklus | dilakukan perbaikan pada siklus Il. Dimana presentasi tidak
dilakukan di akhir pembelajaran akan tetapi setelah berhasil
memecahkarclue atau petunjuk langsundipresentasikan kepada
guru.

Menyiapkan bahan ajar seperti pada siklus | berupa LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik). LKPBiklus I memuat indikator
menyimpulkansemangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah
yang terkenal (ShalahuddinAlyubi, Al Adil dan Al Kamil).

Menyiapkan media pembelajaraiklus Il berbentuk media

cetak.Media tersebut berupa buku Direktorat KSKK Madrasah. 2020.
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SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM MTs KELAS VIIl. Jakarta:
Kementerian Agama RI, LKS Guru PAI Madrasah Tsanawiyah. 2022.
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM MTs KELAS VIIl. Sragen:
Prima Pustaka Sragen, LKPPeta berburu harta karuduesberisi
soal yang harus dipecahkan setiap pos yang terdirddaosdan 1
pos berisi harta karun berupa pensil, bolpoin, penghapus, dan rautan.

Menyusun eviaasi pembelajarapada siklus | sama seperti
pada siklus Il karena KD yang digunakan sama seperti siklus | yaitu
menganalisis semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang
terkenal (Shalahuddin-&lyyubi, Al Adil dan Al Kamil).
Pelaksanaan dan pemgatan

Pelaksanaa dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah
dibuat. Pada pelaksanaan juga dilakukan pengamatan terkait sikap
dalam aktivitas belajar siswa menggunakan lembar observasi siswa.
Indikator lembar observasi sama seperti pada siklus | yaétmuat
indikator keaktifan dalam kegiatan pembelajaran, semangat dalam
mengikuti permainan, ketepatan dalam menyelesaikan atau menjawab
clues kedisiplinan dalam melakukan permainan, dan ketepatan waktu
dalam menyelesaikan permainderikut pelaksanaan pggunaan
metode pembelajarareasure hunt:®
1. Presenting phasatau fase presentasi

Kelompok pada siklus Il sama seperti kelompok pada

siklus I. Hal ini dikarenakan untuk memudahkan pemburuan harta

118 bid.
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karun. Guru meminta siswa untuk berkumpul dengan
kelompoknya masingiasing dan meminta untuk memahami
LKPD yang berisi poifpoin penting mengei semangat juang
para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddin al
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil). Setelah siswa memahami LKPD
tersebut, guru membacakan peraturan dan batasan arena
pemburuan harta karun sedetail mungkin. Sama seperti pada
siklus I, untuk melanjutkan ke dalam permainan, guru memberi
starter cluejika terdapat salah satu siswa yang mampu menjawab
maka guru akan memberikan peta sebagai pedoman dan petunjuk
untuk mendapatkan harta karun.
Retrieving phasatau fase pengambilan

Sebagimana dalam siklus I, setiap kelompok melakukan
pemburuan harta karun secara bergantian sesuai arahan peta yang
didapat. Kemudianediap kelompok mencarlue yang berisi
pertanyaan dan menjawabnya pada lembar kertas.
Developing phasatau fase berkembang

Setelah menemukaolue berbentuk pertanyaan, setiap
kelompok berdiskusi untuk memecahkan pertanyaan tersebut.
Dapat juga mencari jawaban pada LKPD, buku Direktorat KSKK
Madrasah. 2020. SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM MTs
KELAS VIII. Jakarta: Kementerian Agama Rian LKS Guru
PAIl Madrasah Tsanawiyah. 2022. SEJARAH KEBUDAYAAN

ISLAM MTs KELAS VIIl. Sragen: Prima Pustaka Sragen dan
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mencatatnya pada selembar kertas. Pada setiap pos setelah
berhasil memecahkan pertanyaan dipresentasikan kepada guru
untuk melihat ketgatan jawaban.
Evaluating phasatau fase evaluasi

Di akhir pos pemburuan harta karun siswa menerima
penghargaan berupa harta karun pada pos 5 kemudian
menyimpulkan materi yang didapat selama pemburuan harta
karun dan tidak perlu mempresentasikan karena telah
dipresentasikan per pos. Selanjutnya jawaban dan kesimpulan
dikumpulkan pada guriGuru juga memberikapost testuntuk

mengevaluasi pembelajaran.

c. Refleksi

Pelaksanaan pada siklusdiperoleh hasil belajar dan aktivitas

belajartelah mencapai kriteria keberhasilan tindakahagai berikut:

Tabel 5.2
Hasil Test dan Observasi Siklus Il

Rata - Rata nilai Post test| Rata - Rata Aktivitas Belajar Siswa

93

Sangat baik| 22,8 Sangat baik

C. Analisis Evaluasi Penggunaan Metode PembelajaranTreasure Hunt

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswapada Mata Pelajaran SKI di

MTsN 2 Banyuwangi

Evaluasi merupakan proses menentukan nilai suatu objek berdasarkan

kriteria tertentd!” Evaluasi digunakan untuk menentukan nilai atau

Suarga,

AHaki kat, Tujuan Dan Fungsilnspimtii | uasi

PendidikarB, no. 2 (2019)hal.329.
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keberhasilan hasil belajar siswa yang telah dilakukan selama kegiatan
pembelajaran. sehingga dapat mengetahui keberhasilan proses pembelajaran
dan tujuan pembelajaran terwujud. Berdasarkan pelaksanaan jyahg te
dilakukan dalam penelitian tindakan kelas berupa penggunaan metode
pembelajararireasure huntpada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
kelas VIII F diperoleh hasil belajar yang meningkat karena aktivitas belajar
siswa yang baik dan interaktif.

Penditi melakukan evaluasi terhadap penelitian ini dimulai dari hasil
pre test, post testiklus I, danpost testiklus Il pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di kelas VIIl. Soal evaluasi tersebut berbentuk tulis yang
berisi 20 soaberbentulpilihan ganda-asil pre testdidapat dari nilai sebelum
siswa melaksanakan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran
treasure huntSedangkapost testlidapat dari hasil pelaksanaan pembelajaran
menggunakan metode pembelajaraasure huntalamsiklus Idan siklus 1.
Rekapitulashasil belajar siswa diperoleh sebagai berikut:

Tabel 53
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

No Nama | Hasil Pre Test | Hasil Post Test| Hasil Post Test
Siklus | Siklus Il
1. ASW 80 Tuntas | 90 Tuntas | 100 Tuntas
2. AAMP | 65 Belum | 70 Belum | 95 Tuntas
tuntas tuntas
3. AFB 65 Belum | 70 Belum | 95 Tuntas
tuntas tuntas
4, AFF 70 Belum | 75 Tuntas | 100 Tuntas
tuntas
5. ARF 70 Belum | 80 Tuntas | 100 Tuntas
tuntas
6. ADA 55 Belum | 75 Tuntas | 100 Tuntas
tuntas
7. AAP 60 Belum | 75 Belum | 95 Tuntas
tuntas tuntas
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8. BDR 60 Belum | 75 Tuntas | 90 Tuntas
tuntas

0. DAAS | 75 Tuntas | 80 Tuntas | 95 Tuntas

10. EFM 65 Belum | 70 Belum | 85 Tuntas
tuntas tuntas

11. EL 65 Belum | 70 Belum | 95 Tuntas
tuntas tuntas

12. FwWP 75 Tuntas | 80 Tuntas | 95 Tuntas

13. GPR 60 Belum | 70 Belum | 95 Tuntas
Tuntas tuntas

14. GLL 75 Tuntas | 80 Tuntas | 100 Tuntas

15. MATS | 65 Belum | 70 Belum | 95 Tuntas
tuntas tuntas

16. MDI 60 Belum | 70 Belum | 85 Tuntas
tuntas tuntas

17. MV 70 Belum | 85 Tuntas | 90 Tuntas
tuntas

18. MTPR | 55 Belum | 60 Belum | 95 Tuntas
tuntas tuntas

19. MAJN | 75 Tuntas | 85 Tuntas | 95 Tuntas

20. MBSS | 65 Belum | 70 Belum | 95 Tuntas
tuntas tuntas

21. MAA 65 Belum | 65 Belum | 80 Tuntas
tuntas tuntas

22. MRS 70 Belum | 80 Tuntas | 90 Tuntas
tuntas

23. MA 75 Tuntas | 85 Tuntas | 100 Tuntas

24. MDF 60 Belum | 65 Belum | 90 Tuntas
tuntas tuntas

25. RYF 75 Tuntas | 80 Tuntas | 95 Tuntas

26. RKN 65 Belum | 70 Belum | 80 Tuntas
Tuntas tuntas

27. TDA 75 Tuntas | 80 Tuntas | 100 Tuntas

28. VMRA | 55 Belum | 65 Belum | 80 Tuntas
tuntas tuntas

29. WN 75 Tuntas | 85 Tuntas | 100 Tuntas

30. ZVR 60 Belum | 65 Belum | 80 Tuntas
tuntas tuntas

Jumlah 2005 2240 2790

Rata-rata 66,83 74,67 93

Keterangan Kurang baik Cukup Sangat baik

Persentase 30% 50% 100%

ketuntasan
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Berdasarkartabel tersebut, didapat kesimpulan bahwa hasil belajar
siswa meningkat dapre testke post test hingga kepost test Il Dari hasilpre
test nilai ratarata siswa sebesar 66,8%rkategorikurang baik dengan
ketuntasamemiliki persentassebesai30%. Pada siklussiswa memilikinilai
ratarata sebesar 74,®2érkategorcukupdengartingkat persentadestuntasan
sebesab0%. Selanjutnya pada siklus Il meningkat leegiarata nilai siswa
menjadi 93berkategori sangat tadenganpersentase ketuntasan sebesar
100% atau keseluruhan siswa memenuhi KKBehingga persentase
ketuntasan mencapai kriteria keberhasilan tindakan sebesar 75%.

Hasil observassikap aktivitas belajar siswa terkait keaktifan dalam
kegiatan pembelajana semangatdalam mengikuti permainan, ketepatan
dalam menyelesaikan atau menjawadbes, kedisiplinan dalam melakukan
permainan, dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan permainan didapat dari
pengamatarberdasarkariembar observasyang telah dibuat oleh peneliti
Hasil observasi tersebut diketahui mengalami peningkatan setiap siklusnya.

Berikut rekapitulasiaktivitas belajar siswa:

Tabel 54
Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa
Indikator Rata-rata Kategori Keterangan
Siklus | 15,43 Cukup Meningkat
Siklus 1l 22,8 Sangat baik

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan baikap dalanrata
rata aktivitas belajar siswa semakin meningkat dari sikluselbesar 15,43
berkategori cukupe siklus llsebesar 22 Berkategori sangat baiRada siklus
| diperolehratarata hasil akivitas belajar siswa dengan indikator keaktifan

dalam kegiatan pembelajaran seb&sai7 meningkat pada siklus Il menjadi
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4,5. Indikator semangatialam mengikuti permainan siklus |1 sebes§07
meningkat pada siklus Il menjadi6 Ketepatan dalam menyelédsan atau
menjawabcluespada siklus | sebes&;67 meningkat pada siklus Il menjadi
4,63 Selanjutnya kedisiplinan dalam melakukan permainan pada siklus |
sebesar2,5 yang meningkat pada siklus Il menjald7. Ketepatan waktu
dalam menyelesaikan permamnpada siklus | sebes&;93 meningkat pada
siklus Il menjadé4,6.

Adapun rekapitulasi hasil penelitian mengenai penggunaan metode
pembelajaratreasure hunpada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di

MTsN 2 Banyuwangi kelas VIII F dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 55
Rekapitulasi Hasil Penelitian
No Uraian Pra Siklus | Siklus Il
Tindakan
1 | Nilai ratarata 66,83 74,67 93
2 | Jumlah siswa 9 15 30
tuntas
3 Persentase 30% 50% 100%
ketuntasan
4 | Nilai sikap dari - 15,43 22,8
aktivitas belajar
siswa

Berdasarkan data tersebut, diperoleh hasil penelitian terkait
penggunaan metode pembelajar@asure hunpada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam materi semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah
yang terkenal (Shalahuddin-Alyubi, Al Adil dan Al Kamil) kelas VIII F
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar fAslaaya
peningkatan dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa penggunaan metode
pembelajarantreasure huntdapat menjadi alternatif cara penyampaian

pembelajaran yang bervariatif dan menarik berbasis permainan. Kelebihan
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kelebihan dalam penggunaan metodmpelajarartreasure huntebih banyak
dibandingkan dengan kekurangan yang ditimbulkan. Bentuk keefektivitasan
penggunaan metode pembelajaraasure huntdapat dilihat darketercapaian
kriteria keberhasilan tindakan melaloeningkatnyasikap dalamaktivitas
belajar siswamenjadi sangat baik Kemudian perolehan hasil belajar

berkategori sangat baik daersentase ketuntaskabih dari 75%

Penggunaan Metode Pembelajaran Treasure Hunt
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2

Banyuwangi
| |
Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi
Menetapkan KI Hasil belajar pra siklus terdapat 9
(Kompetensi Inti), KD siswa yang tuntas atau persentase
(Kompetensi Dasar), 1. Pra siklus. ketuntasan 30% dengan rata-rata
tujuan pembelajaran, dan 2. Siklus L. 66,83 yang berkategori kurang
indikator. 3. Siklus IL baik.
Mencatat keperluan pada Hasil belajar siklus I terdapat 15
pelaksanaan berupa RPP, siswa yang tuntas atau persentase
bahan ajar, media ketuntasan 50% dengan rata-rata
pembelajaran, dan 74,67 yang berkategori cukup.
evaluasi pembelajaran. Sikap dalam aktivitas belajar
Menyusun lembar siswa sebesar 15,43 berkategori
observasi dan pedoman cukup.
wawancara. Hasil belajar siklus II terdapat 30
Membuat pre fest yang siswa tuntas atau persentase
akan digunakan pada pra ketuntasan 100% dengan rata-
siklus. rata 93 yang berkategori sangat
baik. Sikap dalam aktivitas
belajar siswa sebesar 22,8
berkategori sangat baik.
Bagan 5.1

Temuan Penelitia
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BAB VI
PENUTUP
A. Simpulan
Penarikan kesimpulaisesudtandengan rumusan masalaénelitian,
sehingga diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaarpenggunaan metode pembelajar@e@asure huntdalam
meningkatkan hasil belajar siswada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTsN 2 Banyuwangi yaitdenga menetapkarkl (Kompetensi
Inti), KD (Kompetensi Dasar), tujuan pembelajaran, dan indikator.
Mencatat keperluan pada pelaksanaan berupa RPP, bahan ajar, media
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaté@mudian renyusun lembar
observasi dan pedomawawancaraserta nenyusunpre testyang akan
digunakan pada pra siklus.

2. Pelaksanaarpenggunaan metode pembelajareieasure huntdalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTsN 2 Banyuwangiilakukan dalam 2 sikki Pada pra siklus
atau sebelum tindakan dilakukare testdan pada setiap siklus dilakukan
post test. Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan metode
pembelajarantreasure huntatau berburu harta karun sesuai dengan
perencanaan. Pelaksanaan pengguna@tode pembelajaratreasure
hunt terbukti dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas
VIII F pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ms¢enangat
juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddin al

Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil).
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3. Evaluasi penggunaan metode pembelajarareasure hunt dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTsN2 Banyuwangi dinyatakan meningkat didasarkan paida
rata hasil belajar siswgadapra siklus atau sebelum tindakan mencapai
66,83 yang berkategori kurang baik dengan persentase ketuntasan 30%.
Siklus | mencapai 74,6%ang berkategori cukumglengan persatase
ketuntagn 50%. Sklus Il mencapai 93 yandperkategori sangat baik
dengan persentase ketuntasan 108%ap dalamaktivitas belajar siswa
juga meningkat dengamataratasiklus | sebesar 15,43 yang berkategori

cukup dan pada siklus Il menjadi 22,Sgeberkategori sangat baik.

B. Saran
Setelah penarikan simpulan dari hasil penelitian, berikut peneliti
menyampaikan saran:

1. Bagi MTsN 2 Banyuwarigdiharapkan dapat menjadi lembaga pendidikan
yang kreatif dan bervariatif dalam pelaksanaan pembelajarannya. Dengan
fasilitasfasilitas pendidikan yang dimiliki dapat dimanfaatkan sebanyak
mungkin untukmembangun suasam@embelajaran yang menyenangkan
dantidak monoton Sehingga meskipun terletak di wilayah pedesaan tanpa
tuntutan lebih tetap melakukan cara pembelajaran yang bervariatif.

2. Bagi guru khususnya guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
diharapkammampumeningkatkan kreativitas dan lebihriariatif dalam
menyampaikan materi pelajaran. Terlebih mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang memiliki karakteristik mengandung banyak materi

bacaan pembelajaralapat dilakukatberbasis permainaneasure hunt.
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3. Bagi peneliti selanjutnyadiharapkandapat lebih banyak mempelajari
permasalahapermasalahan dalam dunia pendidikan dan menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan alternatif yang tepat. Selain itu, kekdarangan
kekurangan dalam penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk penelitian

selanjutnya
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PROFIL MADRASAH

1. Sejarah Berdirinya Madrasah
MTsN 2 Banyuwangberdiri pada tahun 196di desa Sambimulyo,

kecamatan Bangorejo, kabupaten Banyuwangi provinsi Jawa Timur
dengan nama awal MTs Persiapan Sambirejo. MTs Persiapan Sambirejo
berubah namaesuai dengan Surat Keputusan Menteri Agama No. 137
tahun 1970 tanggal 09 Juli 1970 tentang Penegerian Madrasah Tsanawiyah
Agama IslamPersiapan Negeri Sambirejo kabupaten Banyuwangi menjadi
Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Negeri (MTs AIN) di Sambirejo,
Banyuwangi. Kemudian dengan turunnya SK Dirjen Departemen Agama Rl
diubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Sambirejo atau MTsN
Sambirep. Kemudian berdasarkan Keputusan Menteri Agama (Kemenag)
nomor 675/2016 nama di MIN, MTsN, dan MAN di Jawa Timur mengalami
perubahan sesuai urutan di kabupaten sehingga MTsN Sambirejo diubah
menjadi MTsN 2 Banyuwangi.

2. ldentitas Madrasah

Nama madrasah : MTsN 2 Banyuwangi
Berdiri tahun 11967

Akreditasi tA

Jumlah rombel 19

Jumlah siswa 1511

Jumlah guru 37

1T ASN 33

Y Non ASN 14



Jumlah tenaga kependidikan 11

T ASN T

1 Non ASN 4

Kepala madrasah : Drs. H. Moh. Anwar, M. Pd. |
Alamat madrasah : Jalan Hayam Wuruk, No. 38,

Sambimulyo, Bangorej@anyuwangiJawa Timur
3. Visi dan Misi MTsN 2 Banyuwangi
a. Visi Madrasah
ATerwujudnya madrasah sebagai pusat
insani yang berakhlakul karimah, berprestasi dan berbudaya
l i ngkungano.
b. Misi Madrasah
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sesuai
dengan potensi peserta didik.
2) Melaksanakan pendikan yang berorientasi pada terbentuknya
peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
3) Mewujudkan peserta didik yang unggul, mandiri, inovatif,
produktif, berwawasan global dan pembelajaran sepanjang hayat.
4) Melaksanakan inovasi sumber penaj@ian berbasis teknologi
dan informatika.
5) Melaksanakan pengembangan implementasi manajemen berbasis
madrasah (MBM) mengenai otonomi madrasah, transparansi,
akuntabilitas, partisipasi, fleksibilitas dan kontinuitas program,

keuangan, hasil program olethpk madrasah.



6) Menciptakan lingkungan madrasah yang Bersih, Indah, Rapi dan
Sehat dalam upaya melestarikan lingkungan.
4. Ekstrakurikuler MTsN 2 Banyuwangi
Pramuka, PMR (Palang Merah Remaja), tahfidz, hadrah, drum band,
tari, musik,english club sepak bolabola voli, bulu tangkis, tenis meja,
catur, paduan suara, pencak silat, dan jurnalistik atau KIR (Karya IImiah
Remaja).

5. Sarana dan Prasarana MTsN 2 Banyuwangi

No. Fasilitas Jumlah Keterangan
1. Ruang kelas 19 Baik
2. Ruang kepala madrasah| 1 Baik
3. Ruang wakil kepala 1 Baik
4, Ruang guru 1 Baik
5. Ruang tata usaha 1 Baik
6. Ruang BK 1 Baik
7. Laboratorium komputer | 4 Baik
8. Laboratorium bahasa 1 Baik
9. Laboratorium IPA 1 Baik
10. Aula 1 Baik
11. Lapangan upacara 1 Baik
12. Lapangarsepak bola 1 Baik




13. Lapangan basket 1 Baik
14. Aula 1 Baik
15. Mushola 1 Baik
16. Perpustakaan 1 Baik
17. Koperasi 1 Baik
18. Kantin 1 Baik
19. Ruang OSIS 1 Baik
20. UKS 1 Baik
21. Kamar mandi 12 Baik
22. Parkir mobil 1 Baik
23. Parkirsepeda motor 2 Baik
24. Parkir sepeda 1 Baik
25. Wifi 1 Baik




6. Struktur Organisasi MTsSN 2 Banyuwangi

KA. MTsN 2 Banyuwangi Pengurus BP. 3
Drs. H. Moh. Anwar, M. Pd.I K.H. Nur Hamim
Kaur TU
Fatmaningrum Wietdyarni, SE
Tenaga Kependidikan
‘Waka Akademik ‘Waka Kesiswaan ‘Waka Sarpras ‘Waka Humas
Yuli Isnaini Hyrowati, S. Pd Drs. Subandi Winoto Thoyib Arifin, ST Hafidz Azizi, SS
BP/BK
‘Wali Kelas
Dra. Rupi’ah
Dra. Juriah
Rakhmad Budi Santosa, S. Pd

Dewan Guru

Siswa




Lampiran IVKisi - Kisi danTranskrip Wawancara

KISI - KIS PEDOMAN WAWANCARA

Variabel Sub- Indikator PertanyaanPenelitian
Variabel
Guru Siswa
Penggunaan| Perencanaan Jenis metode| 1. Bagaimana 1. Bagaimana
metode Penggunaan| pembelajaran metode metode
pembelajaran metode yang sering pembelajaran pembelajaran
treasure hun{ pembelajarar digunakan yang digunakan yang digunakan
pada mata | treasure hunt sebelum sebelum
pelajaran pada mata diterapkannya diterapkannya
SKI pelajaran metode metode
SKI pembelajaran pembelajaran
treasure hur? treasure hur?
Pemilihan . Menurut Anda, | 2. Menurut Anda,
metode metode metode
pembelajaran  pembelajaran pembelajaran
seperti apa yang seperti apa yang
tepat digunakan tepat digunakan
dalam dalam
pembelajaran pembelajaran
SKI? SKI?
Pdaksanaan| Penggunaan| 3. Menurut Anda, | 3. Menurut Anda,
Penggunaan metode bagaimana bagaimana
metode pembelajarary  pelaksanaan pelaksanaan

pembelajarar
treasure hunt

treasure hunt

pembelajaran
menggunakan

pembelajaran
menggunakan

pada mata treasure hunt? treasure hunt?
pelajaran

SKiI

Evaluasi Pertimbangar 4. Menurut Anda, | 4. Menurut Anda,
Penggunaan hasil apakah apakah
metode penerapan penggunaan penggunaan
pembelajarar metode metode

treasure hunt
pada mata
pelajaran

pembelajaran
treasure hunt
mempermudah
penyampaian
materi pelajaran?

pembelajaran
treasure hunt
mempermudah
penyampaian




SKI

materi pelajaran?

Dampak
penggunaan
metode
pembelajaran
treasure hunt

5. Apakah terdapat

perbedaan hasil
belajar sebelum
dan sesudah
menggunakan
metode
pembelajaran
treasure hur?

. Apakah terdapat

perbedaan hasil
belajar sebelum
dan sesudah
menggunakan
metode
pembelajaran
treasure hur?




TRANSKRIP WAWANCARA GURU

Narasumber : Sriyana Eko Purwati, S. Pd.I

Jabatan : Guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Hari/Tanggal : Rabu, 1 Februa023
Tempat : Ruangkelas
Topik : Metode pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di kelas VIII F
No | Pertanyaan Jawaban Coding
1. | Bagaimana Kalau saya menggunakan metog [SERM1.02]
metode pembelajararyangdisarankan
pembelajaran | kurikulum 2013.Pembelajaran
yang dipusatkan pada siswa, sehinggd
digunakan saya menggunakanetode inkuiri,
sebelum diskusi, demonstrasi, dan
diterapkannya | sebagainyarl etapi aktivitas gerak
metode siswa masih kurang terlebih untu

pembelajaran
treasure hur2

kelas kinestetik sehingga siswa
mudah bean mengikuti
pembelajaranTerlebihMTsN 2
Banyuwangi yang melarang
siswanya membawsmartphone
membuat saykesulitan untuk
menciptakan pembelajaran yang
menarikdanberbasis teknologi.
Nah,teknologi yang digunakan
sekedar pengguna&cD
proyektor

pelaksanaan

dengan lancar sesuai dengan RF

2. | Menurut Kalau menurut saya, yang paling [SE.RM1.01]
Anda, metode| tepat ini menggunakan metode
pembelajaran | yang melibatkan banyak aktivitas
seperti apa gerak siswa khususnya pada kel
yang tepat VIII F ini yang memiliki gaya
digunakan belajar kinestetik. Karena pada
dalam awal kelas VIl sudah
pembelajaran | dikelompokkan sesuai gaya
SKI? belajarnya oleh gurBK. Seperti
metode bermain peran, karya
wisata, sosio drama, atau berbas
permainan.
3. | Menurut Menurut saya, pelaksanaan [SE.RM2.]
Anda, pembelajaran menggunakan
bagaimana metodetreasure hunberjalan




pembelajaran
menggunakan
treasure hunt?

yang telah dibuat. Murighurid itu
terlihat sangat antusias karena
jarang sekali belajar sambil
bermain.

Menurut lya sangat mempermudah karen| [SE.RM3.01]
Anda, apakah | dapat membantu menyampaikan
penggunaan | materi dengan penuh semangat

metode sehingga siswa banyak yang

pembelajaran | merasa senang dan semakin

treasure hunt | mudah dpahami.

mempermudat

penyampaian

materi

pelajaran?

Apakah Tentu saja ada, semakin murid | [SE.RM3.®]
terdapat mudah memahami maka akan

perbedaan semakin tinggi juga nilai yang

hasil belajar | didapat.

sebelum dan

sesudah

menggunakan

metode

pembelajaran

treasure hurf




TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

Narasumber : Ageng Surya Wahyu

Jabatan : Siswa kelas VIII F
Hari/Tanggal : Selasa, 31 Janu&d23
Tempat : Ruang kelas
Topik : Metode pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di kelas VIII F
No | Pertanyaan Jawaban Coding
1. | Bagaimana metode| Sebelum ini biasanydilakukan | [AS.RM1.01]

pembelajaran yang
digunakan sebelum
diterapkannya
metode
pembelajaran
treasure hur?

dengan cara biasa seperti
ceramabh, diskusi, tanya jawab,
dan peta konsep.

perbedaan hasil
belajar sebelum
dan sesudah
menggunakan
metode
pembelajaran

treasure hur?

mudah dipahami dan
menyenangkan soalnya biasany
kayak bosan ikut pembelajaran,

2. | Menurut Anda, Cocoknya belajar yang bebas d [AS.RM1.(2]
metode bisa bermain jadi tidak
pembelajaran membosankan.
seperti apa yang
tepat digunakan
dalam pembelajara
SKI?
3. | Menurut Anda, Pelaksanaannya seru, jarang | [AS.RM2.01]
bagaimana jarang belajar sambil bermain
pelaksanaan kayak gini.
pembelajaran
menggunakan
treasure hunt?
4. | Menurut Anda, Sangat memahamkan karena | [AS.RM3.01]
apakah penggunaa belajarnya terastadak belajar
metode karena sambil bersenasgnang.
pembelajaran
treasure hunt
mempermudah
penyampaian
materi pelajaran?
5. | Apakah terdapat | Sepertinya ada karena saya rag [AS.RM3.(2]




TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

Narasumber : Aprilia Dwi Anggraeni

Jabatan : Siswa kelas VIII F
Hari/Tanggal : Selasa, 31 Januari 2023
Tempat : Ruang kelas
Topik : Metode pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di kelas VIII F
No | Pertanyaan Jawaban Coding
1. | Bagaimana metode| Sebelum belajar dengan bermg [AD.RM1.02]

pembelajaran yang
digunakan sebelum
diterapkannya
metode
pembelajaran
treasure hur?

ini belajar dilakukan di dalam
kelas saja dan tidak ada
permainan sehingga belajarnya
kurang santai dan membosank

perbedaan hasil
belajar sebelum da|
sesudah
menggunakan
metode
pembelajaran

treasure hur?

rileks jadi mudah diingat.

2. | Menurut Anda, Karena banyak bacaannya jadi| [AD.RM1.01]
metode belajanya harus dengan cara
pembelajaran sepel yang menyenangkan bukan
apa yang tepat menegangkan atau
digunakan dalam | membosankaterlebih pada
pembelajaran SKI?| materi yang asing.
3. | Menurut Anda, Pelaksanaannya saya suka [AD.RM2.01]
bagaimana karena juga belajar di luéelas
pelaksanaan sambil jalarjalan.
pembelajaran
menggunakan
treasure hunt?
4. | Menurut Anda, lya, karena sangat santai yang| [AD.RM3.01]
apakah penggunaal justru mudah dipahami
metode
pembelajaran
treasure hunt
mempermudah
penyampaian matet
pelajaran?
5. | Apakah terdapat | Ada karena belajarnya lebih [AD.RM3.02]




TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

Narasumber : Elyasa Farhan Maulana
Jabatan : Siswa kelas VIII F
Hari/Tanggal : Selasa, 31 Januari 2023
Tempat : Ruang kelas
Topik : Metode pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di kelas VIII F
No | Pertanyaan Jawaban Coding
1. | Bagaimana metode| Biasanya belajar dengan guru | [EF.RM1.01]

pembelajaran yang
digunakan sebelum
diterapkannya
metode
pembelajaran
treasure hur?

menerangkan materi kemudian
siswa diberi tugas, presentasi,
membuat peta konsep, dan
sebagainya.

perbedaan hasil
belajar sebelum da|
sesudah

menggunakan
metode

pembelajaran
treasure hur?

semangat menjawab pertanyag

2. | Menurut Anda, Harusnya ya santai bisa sambil [EF.RM1.@]
metode bermain, berjalafalan, dan
pembelajaran sepel bebas.
apayang tepat
digunakan dalam
pembelajaran SKI?
3. Menurut Anda, Pembelajaramyayang sambil [EF.RM2.Q1]
bagaimana bermainsangat menariknenjadi
pelaksanaan lebih senang setelah belajar di
pembelajaran kelas cukup lama
menggunakan
treasure hunt?
4. | Menurut Anda, lya mempermudah, memahami [EF.RM3.@]
apakah penggunaal materi tidak slit dan merasa
metode terbebani.
pembelajaran
treasure hunt
mempermudah
penyampaian mater
pelajaran?
5. | Apakah terdapat | Ada karena senang jadi lebih | [EF.RM3.01]




TRANSKRIP WAWANCARA SISWA
Narasumber : Mohammad Assegaf Al Habsy
Jabatan : Siswa kelas VIII F
Hari/Tanggal : Selasa, 31 Januari 2023
Tempat : Ruang kelas

Topik : Metode pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di kelas VIII F

No | Pertanyaan Jawaban Coding

1. | Bagaimana metode| Menurut saya, biasanya belajal [MA.RM1.01]
pembelajaran yang | dengan cara mendengarkan gu
digunakan sebelum| kemudian kita diminta untuk

diterapkannya mengerjakan LKS, tanya jawab
metode diskusi, dammenyimpulkan
pembelajaran materi pelajaran.
treasure hur?
2. | Menurut Anda, Metode yang tidak kaku dan | [MA.RM1.01]
metode menyenangkan.

pembelajaran sepel
apa yang tepat
digunakan dalam
pembelajaran SKI?

3. | Menurut Anda, Saya sangat senang belajar [MA.RM2.01]
bagaimana dengan bermain berburu harta
pelaksanaan karun karena merasa bermain
pembelajaran saja tetapi mendapatkan ilmu
menggunakan
treasure hunt?
4. | Menurut Anda, lya mempermudah karena sery [MA.RM3.02]
apakah penggunaa
metode

pembelajaran
treasure hunt

mempermudah
penyampaian mater
pelajaran?
5. | Apakah terdapat Setelah diajak bermain berburdy [MA.RM3.01]
perbedaan hasil harta karun menghilangkan
belajar sebelum dal kebosanan dari pembelajaran
sesudah biasanya sehingga menjadi
menggunakan semakin semangat belajdadi
metode nilai belajar juga meningkat.

pembelajaran
treasure huri?




TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

Narasumber : Wahyu Nilasari

Jabatan : Siswa kelas VIII F
Hari/Tanggal : Selasa, 31 Januari 2023
Tempat : Ruang kelas
Topik : Metode pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di kelas VIII F
No | Pertanyaan Jawaban Coding
1. | Bagaimana metode| Sebelum ini belajar dilakukan | [WN.RM1.01]

pembelajaran yang
digunakan sebelum
diterapkannya
metode
pembelajaran
treasure hur2

seperti biasa saja tidak
menggunakan permainan dan
hanya di dalam kelas. Sehinggq
belajar sering membosankan
apalagi mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang banya
bacaannya.

perbedaan hasil
belajar sebelum da|
sesudah
menggunakan
metode
pembelajaran

treasure hur?

2. | Menurut Anda, Metode yang berbedzeda [WN.RM1.02]
metode sehingga tidak membosankan.
pembelajaran sepel
apa yang tepat
digunakan dalam
pembelajaran SKI?
3. | Menurut Anda, Suasana pembelajaran menjad [WN.RM2.01]
bagaimana beda yang awalnya hanya di
pelaksanaan dalam kelasnenjadi di dalam
pembelajaran kelas dan luar kelas. Sehingga
menggunakan memberikan suasana baru yan
treasure hunt? menyenangkan.
4. | Menurut Anda, Sangat cocok digunakan pada | [WN.RM3.02]
apakah penggunaal pelajaran Sejah Kebudayaan
metode Islam yang banyak bacaannya
pembelajaran sehingga belajar sambil bermai
treasure hunt harta karun membuat belajar
mempermudah tidak membosankan dan muda
penyampaian mater dipahami.
pelajaran?
5. | Apakah terdapat | Ada karena semakin paham. | [WN.RM3.01]




Lampiran V Lembar Observasi

Lembar Observasi Siswa
Siklus |

Satuan Pendidikan : MTsN 2 Banyuwangi

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam

Kelas/Semester : VIl F/Genap
Hari/Tanggal : Selasa, 24 Januari 2023
Petunjuk!

Berilalah skor sesuai dengan sikap yang ditunjukkan oleh sisaga kolom

aktivitas dan beri keterangan sesp@tloman penilaian!

Nama Aktivitas Jml
1 2 3 4 5 skor
1/2|3(4|5/1/2|3(4|5|1|2|3|4|5|1]2|3(|4|5|1]|2 4|5

1. | ASW a a a a a 19
2. | AAMP a a a a a|lrs
3. | AFB a a a a a 16
4. | AFF a a a a a 16
5. | ARF a a a a a 15
6. | ADA a a a a a 15
7. | AAP a a a a aj|le
8. | BDR a a a a a 16
9. | DAAS a 3 3 3 3 12
10. | EFM a 3 3 3 3 B
11. | EL a a a a 14
12. | FWP a a a a a 15
13. | GPR a a a 18
14. | GLL a a a a 15
15. | MATS a a a a 16




16. | MDI a 3 3 3 ARG
17. | MV a a a 16
18. | MTPR a a a a a 14
19. | MAJN a 5 a 3 3 I
20. | MBSS a 3 3 3 3 16
21. | MAA a A a 3 ARG
22. | MRS a a a a 16
23. | MA a 3 = 13 3 G
24. | MDF 3 3 a 3 16
25. | RYF 5 3 3 3 3 15
26. | RKN a 3 3 3 AR
27.| TDA a a a a 14
28. | VMRA 3 3 3 3 3 T
29. | WN a a a a 19
30. | ZVR a A 3 3 3 7
Jumlah 463
Ratarata 1543

Keterangan indikator aktivitas:

Aktif dalam kegiatan pembelajaran
Semangat mengikuti permainan
Ketepatan dalam menyelesaikan atau menjahads

Kedisiplinan dalam melakukan permainan

a bk N E

Ketepatarwaktu dalam menyelesaikan permainan
Pedoman Penilaian:
x skor minimal =5(1x5)
x skor maksimal =25(5x5)
Selisih skor tertinggi dan terendah= 20

Skor minimal tiap aspek =1




Skor maksimal tiap aspek

Rentang nilai

rentangah
Keterangan kategort

E (sangat kurang)
D (kurang)

C (cukup)

B (baik)

A (sangat baik)

o w N

=5

=571 1 = 4(setiap kategori memiliki

=578
=971 12
=137 16
=171 20
=211 25

Banyuwangi, 04 Desember 2022

Peneliti

Irma Agustiana



Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Hari/Tanggal

Petunjuk!

Lembar Observasi Siswa

Siklus 1

: MTsN 2 Banyuwangi

: Sejarah Kebudayaan Islam
: VIl F/Genap

: Selasa, 31 Januari 2023

Berilalah skor sesuai dengan sikap yang ditunjukkan oleh sisaga kolom

aktivitas dan beri keterangan sesuai pedoman penilaian!

No. | Nama Aktivitas Jml
1 2 3 4 5 skor
112(3|4|5]|1 314|5/1(2|3|4(|5|1]|2 415|1|2 415
1. | ASW a 3 3 3 3| 25
2. | AAMP a 3 3 3 3| 24
3. | AFB a 3 3 3 323
4. | AFF a 3 3 3 320
5. | ARF 3 3 3 3 3 >
6. | ADA 3 3 3 3 3| 23
7. | AAP a a a a al2s
8. | BDR a 3 3 3 321
9. | DAAS a 3 3 a 3 52
10. | EFM a 3 3 3 324
11. | EL 3 3 3 3 323
12. | FWP a 3 3 5 3 51
13. | GPR a 3 = 3 3125
14. | GLL a 3 3 3 Al 22
15. | MATS a3 3 3 3 Al 22
16. | MDI a3 3 3 3 3|24




17. | MV a a a a a 22
18. | MTPR a 3 3 3 522
19. [ MAJN a 3 3 3 5125
20. | MBSS F 3 3 3 3|23
21. | MAA a 3 3 3 5123
22. | MRS a 3 3 3 3 1
23. | MA 3 3 3 3 3123
24. | MDF & 3 a 3 3121
25. | RYF a 5 ] 3 5122
26. | RKN a 3 3 3 522
27. | TDA A a & a a 23
28. | VMRA 3 5 3 3 3120
29. | WN a ] 3 3 3125
30. | ZVR a a a al22
Jumlah 684
Ratarata 22,8

Keterangan indikator aktivitas:

Aktif dalam kegiatan pembelajara
Semangat mengikuti permainan
Ketepatan dalam menyelesaikan atau menjahads

Kedisiplinan dalam melakukan permaina

a b 0N e

Ketepatan waktu dalam menyelesaikan permainan
PedomanPenilaian:
x skor minimal =5(1x5)
x skor maksimal =25(5x5)
Selisih skor tertinggi dan terendah= 20

Skor minimal tiap aspek =1

Skor maksimal tiap aspek =5




Rentang nilai

rentangan 4)
Keterangan kategori:

E (sangat kurang)
D (kurang)

C (cukup

B (baik)

A (sangabalik)

o r w0 DN PE

=571 1 =4 (setiap kategori memiliki

=578
=971 12
=137 16
=171 20
=211 25

Banyuwangi, 04 Desember 2022

Peneliti

Irma Agustiana



Lampiran VI RPP

Rencana Pelaksanaafembelajaran

Siklus |
Satuan Pendidikan : MTsN 2 Banyuwangi
Mata Pelajaran | Sejarah Kebudayaan Pertemuan 2
Islam
Kelas/Semester | VIlI/Genap Alokasi 2 x 40 menit
Waktu (1 pertemuan)
Materi Pokok Daulah Ayyubiyah

A. Kompetensi Inti

KI.1.

Kl.2.

Kl1.3.

Kl.4

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alEm da

jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan(faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mengolah, menyajidan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam

sudut pandag/teori

B. Kompetensi Dasar

17

2.7

Menghayati semangat pguang yang dimiliki para pemimpin Daulah

Ayyubiyah merupakan spirit ajaran Islam.

Menjalankan sikap tegas dan toleran dalam meneladani semangat

juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah.



3.7 Menganalisis semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang
terkenal (Shalahuddin-&lyyubi, Al Adil dan Al Kamil).

4.7 Mengidentifikasi karakter para tokoh yang terkenal (Shalahuddin
al-Ayyubi, Al Adil, dan Al Kamil) pada masa Daulah Ayyulaily.

C. Indikator
1. Menelaah semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
(Shalahuddin aRyyubi, Al Adil dan Al Kamil).
2. Menyimpulkansemangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang
terkenal (Shalahuddin-&lyyubi, Al Adil dan Al Kamil).

D. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa dapatelaah
semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddin
al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil).

E. Materi Pokok
DaulahAyyubiyah
F. Metode Pembelajaran
Treasure hunatau berburu harta karun.
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media pembelajaran:
a. LKPD
b. BukuDirektorat KSKK Madrasah. 2020. SEJARAH KEBUDAYAAN
ISLAM MTs KELAS VII 1. Jakarta: Kementerian Agama. Rl
c. LKS Guru PAI Madrasah Tsanawiyah. 2022SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM MTs KELAS VIII. Sragen: Prima Pustaka
Sragen.
d. Peta berburu harta karun.
e. Cluesatau petunjulpetunjuk.
2. Alat dan bahan:
a. Spidol.
b. Cluesatau petunjuipetunjuk.

c. Peta berburu harta karun.



3.

d. Rewardatau penghargaan.

Sumber

a. LKPD

b. BukuDirektorat KSKK Madrasah. 2020. SEJARAH KEBUDAYAAN
ISLAM MTs KELAS VII 1. Jakarta: Kementerian Agama. Rl

Cc. LKS Guru PAlI Madrasah Tsanawiyah. 2022SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM MTs KELAS VIl I. Sragen: Prima Pustaka
Sragen.

H. Langkah - Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan (1D menit)

1.

a b~ 0N

Siswa menjawab salam guru.

Siswa berdoa bersama.

Siswa melihat kehadiran teman dengan melihat sekelilingnya.

Siswa memahami KD dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Siswa mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya dan
mengkorelasikan dengan materi yang akan dipelajari.

Siswa memahami rencana kegiatan yang akan dilakukan menggunakan

metode pembelajarareasure hunt.

Kegiatan Inti (60 menit)

Mengamati:

1.

Siswa membentuk kelompok masingasing 6 siswa tiap kelompok secara
heterogen.

Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai semangat juang para
pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal (ShalahuddiAyalubi, Al

Adil dan Al Kamil).

Menanya:

3.

Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan berkenaan dengan
penjelasan guru emgenai semangat juang para pemimpin Daulah
Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddirfatyubi, Al Adil dan Al Kamil).



Mengumpulkan informasi/data

4.

Siswa membaca LKPD, bukDirektorat KSKK MadrasahSEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM MTs KELAS VII | dan LKS SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM MTs KELAS VIII untuk memperoleh

pemahaman lebih komprehensif.

Menalar/mengasosiasi

5.

Setiap kelompok secara bergantimenjawabstarter clueatau petunjuk
awal.

Kelompok pertama yang berhasil menjawab melanjutkan ke tempat
pemburuan berikutnya danenyelesaikartlue berisi pertanyaan seputar
materi pelajaran yang terdapat pada kertas yang disemburyékeyan
menjawab pada selembar kertas

Setelah berhasil menjawab guru akan membleie secara lisan untuk
melanjutkan ke tempat pemburuselanjutnya begitu seterusnya hingga
tempat keb.

Siswa mencarreward atau penghargaan pada tempat pemburuan harta
karun keb.

Pemburuan harta karun dilakukan bergiliran antar kelompok hingga

kelompok terakhir.

Mengomunikasikan

10. Setiap kelompoknempresentasikan hasil pemburuan harta karun di depan

kelas.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.

Siswa mengerjakarpost testberbentuk pilihan ganda untuk menilai

pemahamannya setelah melakukan kegiatan pembelajaran.

2. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

3. Siswaberdoa bersama.

4. Siswa menjawab salam.



Penilaian

1.

Penilaian Sikap

a. Teknik: pengamatan sikap

b. Bentuk: lembar pengamatan

No.

Nama

Siswa

Religius Nasionalis | Integritas Mandiri Gotong Skor | Nilai
royong
112|3|4|1|{2|3|4|1[2[3[4]|1(2[3|4|1|2|3|4

Kon.

2.

Pedoman penilaian sikap:

Skor = jumlah perolehan angka seluruh aspek

Nilai = x 100

Konversi nilai =——x 4

Kategori nilai dapat dilihat pada tabel konvensi nilai sikap (Kurang (K),
Cukup (C), Baik (B), Sangat Baik (SB)).

Siswa memperoleh nilai:

Sangat Baik : apabila memperoleh skor 3,2000(8071 100).

Baik : apabila memperoleh skor 2,8@3,19 (70i 79).

Cukup : apabila memperoleh skor 214,79 (60i 69).

Kurang : apabila memperoleh skor kurang 2.40 (kurang dari.60%)

Penilaian Pengetahuan
a. Teknik: tes tertulis.
b. Bentuk: pilihanganda.

c. Instrumen:




3. Penilaian Keterampilan

Kunci jawaban

Pedoman penilaian pengetahuan

(20 X 5 = 100)

a. Teknik: presentasi dan diskusi.

b. Bentuk: lembar observasi.

c. Instrumen:

No. | Nama Siswa Aspek/Skor Jumlah
(1) (2) 3) (4)
1.
2.
3.
Keterangan:

(1) Kedalaman materi.

(2) Ketepatan materi dengan yang telah disampaikan.

(3) Ketepatan menjawab pertanyaan.

(4) Kemampuan merespon balik jawaban.

Malang, 04 Desember 2022

Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Irma Agustiana



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Siklus Il
Satuan Pendidikan : MTsN 2 Banyuwangi
Mata Pelajaran | Sejarah Kebudayaan Pertemuan 3
Islam
Kelas/Semester | VIlI/Genap Alokasi 2 x 40 menit
Waktu (1 pertemuan)
Materi Pokok Daulah Ayyubiyah

A. Kompetensi Inti
KI.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan knggan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI.3.  Memahami pengetahuaiffaktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Kl.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber langysemua dalam

sudut pandang/teori
B. Kompetensi Dasar

1.7  Menghayati semangat pgtang yang dimiliki para pemimpin Daulah

Ayyubiyah merupakan spirit ajaran Islam.

2.7 Menjalankan sikap tegas dan toleran dalam meneladani semangat

juang para pemimpiDaulah Ayyubiyah.

3.7 Menganalisis semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang
terkenal (Shalahuddin-&lyyubi, Al Adil dan Al Kamil).



4.7 Mengidentifikasi karakter para tokoh yang terkenal (Shalahuddin
al-Ayyubi, Al Adil, dan Al Kamil) pada masa Daulah Ayyubiyah.

Indikator

1. Menelaah semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang
terkenal (Shalahuddin-&lyyubi, Al Adil dan Al Kamil).

2. Menyimpulkansemangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang
terkenal (Shalahuddin-&lyyubi, Al Adil dan Al Kamil).

. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa dapayimpulkan
semangat juang para pemimpin Daulah Ayyahiyang terkenal (Shalahuddin
al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil).

Materi Pokok
DaulahAyyubiyah
Metode Pembelajaran
Treasure hunatau berburu harta karun.
. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media pembelajaran:
a. LKPD
b. Buku Direktorat KSKK Madrasah. 2020. SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM MTs KELAS VIl |I. Jakarta: Kementerian
Agama RI
c. LKS Guru PAI Madrasah Tsanawiyah. 2022SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM MTs KELAS VIl I. Sragen: Prima Pustaka
Sragen.
d. Peta berburu harta karun.
e. Cluesataupetunjukpetunjuk.
2. Alat dan bahan:

a. Spidol.

b. Cluesatau petunjupetunjuk.
c. Peta berburu harta karun.
d. Rewardatau penghargaan.



3.

Sumber:

a. LKPD

b. Buku Direktorat KSKK Madrasah. 2020. SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM MTs KELAS VIl I. Jakarta: Kementerian
Agama RI

c. LKS Guru PAI Madrasah Tsanawiyah. 2022SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM MTs KELAS VII I. Sragen: Prima Pustaka

Sragen.

H. Langkah - Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan (1D menit)

1.

a b~ 0N

7.

Siswa menjawab salam guru.

Siswa berdoa bersama.

Siswa melihat kehadiraleman dengan melihat sekelilingnya.

Siswa memahami KD dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Siswa mengingat kembali materi pertemuan sebelumnya dan
mengkorelasikan dengan materi yang akan dipelajari.

Siswa memahami rencana kegiatan yang akan dilakole@rggunakan
metode pembelajarareasure hunt.

Siswa mengerjakapre testberbentuk pilihan ganda.

Kegiatan Inti (60 menit)

Mengamati:

1. Siswaberkumpul dengakelompok masingnasingyang telah dibentuk
sebelumnya.

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengemia pentingsemangat
juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddin al
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil).

Menanya:

3. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan berkenaan dengan

penjelasan guru mengenai semangat juang para pemimpitahDa
Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddirfgtyubi, Al Adil dan Al Kamil).



Mengumpulkan informasi/data

4. Siswa membaca bukuDirektorat KSKK Madrasah SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM MTs KELAS VII| dan LKS SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM MTs KELAS VIII untuk memperoleh

pemahaman lebih komprehensif.
Menalar/mengasosiasi

5. Setiap kelompok secara bergantragnjawabstarter clueatau petunjuk
awal.

6. Kelompok pertama yang berhasil menjawab melanjutkan ke tempat
pemburuan berikutnyaengan bantuan peta berburu haréauk yang
diberikan oleh guru.

7. Siswamenyelesaikaglueberisipertanyaan seputarateri pelajaragang
disembunyikan pada setiap pos di patduk melanjutkan ke tempat
pemburuan selanjutnya begitu seterusnya hingga temp&t dan
mencatatnya di kertas.

8. Siswa mencarreward atau penghargaan pada tempat pemburuan harta
karun keb.

9. Pemburuan harta karun dilakukan bergiliran antar kelompok hingga

kelompok terakhir.
Mengomunikasikan

10. Salah satu anggota kelompok mengomunikasikan jawabacldaeatau
petunjuk pada guru di setiap pos pemburuan harta karun sebelum

melanjutkan ke pos berikutnya.
Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Siswa mengerjakamost testberbentuk pilihan ganda untuk menilai
pemahamannya setelah melakukan kegiatan pembelajaran.
Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.
Siswa berdoa bersama.

Siswa menjawab salam.



Penilaian

a. Teknik: tes tertulis.
b. Bentuk: pilihan ganda.
C. Instrumen:

Kunci jawaban

Pedoman penilaian pengetahuan

1. Penilaian Sikap
a. Teknik: pengamatan sikap
b. Bentuk: lembar pengamatan
No. | Nama| Religius Nasionalis | Integritas Mandiri Gotong Skor | Nilai | Kon.
Siswa royong
112|13(4|1|2(3|4|1(2|3|4(1|2|3/4(1|2|3|4
1.
2.
3.
Pedoman penilaian sikap:
Skor = jumlah perolehan angka seluruh aspek
Nilai = x 100
Konversi nilai =——x 4
Kategori nilai dapat dilihat pada tabel konvensi nilai sikap (Kurang (K),
Cukup (C), Baik (B), Sangat Baik (SB)).
Siswa memperoleh nilai:
Sangat Baik : apabila memperoleh skor 3,2000 (80i 100)
Baik : apabila memperoleh skor 2,8@3,19 (70i 79).
Cukup : apabila memperoleh skor 214,79 (60i 69).
Kurang : apabila mempdesh skor kurang 2.40 (kurang dari 6Q%)
2. Penilaian Pengetahuan




(20 X 5 = 100)

3. Penilaian Keterampilan
a. Teknik: presentasi dan diskusi.
b. Bentuk: lembaobservasi.

c. Instrumen:

No. | Nama Siswa Aspek/Skor Jumlah
(1) 2) 3) (4)
1.
2.
3.
Keterangan:

(1) Kedalaman materi.

(2) Ketepatan materi dengan yang telah disampaikan.

(3) Ketepatan menjawab pertanyaan.

(4) Kemampuan merespdralik jawaban.

Malang, 04 Desember 2022

Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Irma Agustiana
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Kompetensi Dasar Indikator

Menganalisis semangat juang para| 1. Menelaah semangat juang pg

pemimpin DaulatAyyubiyah yang pemimpin Daulah Ayyubiyah yan
terkenal (Shalahuddin-&lyyubi, Al terkenal (Shalahuddin -&yyubi,
Adil dan Al Kamil). Al Adil dan Al Kamil).

2. Menyimpulkan semangat juan
para pemimpin Daulah Ayyubiyg
yang terkenal (Shalahuddin -é
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil).

Tujuan

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa dapatlaah semangat
juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddipyaibi, Al
Adil dan Al Kamil).

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik
1. Shalahuddin Al-Ayyubi (5647 589 H/ 117 1193 M)

Shalahuddin AlAyyubi merupakan pendiri dan sultan pertabeaulah
Ayyubiyah. Memiliki nama lengkap Shalahuddin Yusuf-#yubi Abdul
Muzaffar Yusuf bin Najmuddin bin Ayyub. &fahuddin berasal dari bangsa
Kurdi, memiliki ayah yang bernama Najmuddin Ayyub dan paman bernama
Assaduddin Syirkuh. Nam®aulah Ayyubiyah dinisbahkan kepada kakek
Shalahuddin yaitu Ayyub.

Shalahuddin memiliki jiwa pemimpin yang telah terbentuk sejak dini
Shalahuddin memiliki karakter yang rendah hati, santun, dan penyayang.
Dimana Shalahuddin tumbuh dalam lingkungan keluarga yang agamis dan
kstaria. Ketika kecil, Shalahuddin telah dididik oleh ayahnya untuk menghafal
Al-Quran dan hadits, mempelajari ilrkalam serta sastra yang dipelajarinya
di madrasah. Ketika kecil Shalahuddin memiliki @t untuk menjadi ulama

atau orang yang ahli dalam bidang agama. Hal ini dikarenakan Shalahuddin



gemar berdiskusi mengenai-Quran, hadit, kalam, figih, dan kial yang
berhubungan dengan Islam. Selain mempelajari iimu agama, Shalahuddin juga
belajar terkait teknik dan strategi perang serta politik yang diajarkan secara
langsung oleh ayahnya. Shalahuddin melanjutkan pendidikannya ke Damaskus
untuk mempelajari teofp suni selama 10 tahun. Kemudian terjun ke dunia

politik dan militer.

Ayah dan paman Shalahuddin mengabdi pada Daulah Abbasiyah yaitu
pada gubernur Seljuk bernama Imaduddin ZaKlegmudian ayahnya diangkat
menjadi gubernur Balbel dan menjadi pembantu dekat raja Suriah bernama
Nuruddin Zangi. Nuruddin Zangi kemudian menjadikan ayah Shalahuddin
sebagai kepala divisi militer di Damaskus. Sedangkan paman Shalahuddin
diminta oleh Nurudin Zangi untuk memimpin pasukan muslim dalam
membantu perdana menteri daulah Fathimiyah bernama Syawar menghadapi
penyerbuan tentara Salib ke Mesir. Ketika itu Shalahuddin berusia 26 tahun
dan bergabung dalam pasukan tersebut. Akan tetapi Syawar beisdkong
dengan tentara salib sehingga ditangkap oleh Shalahuddin dan pamannya atas
perintah Nuruddin Zangi. Sehingga gubernur Suriah digantikan oleh
Assaduddin Syirkuh (paman Shalahuddin). Kemudian paman Shalahuddin
wafat dan digantikan oleh Shalahuddin yamghlasil menguasai Mesir dan
Suriah pada usia 45 tahun. Shalahuddin juga berhasil menundukkan Daulah
Fathimiyah di Mesir dan patuh kepada daulah Abbasiyah. Kemudian
Shalahuddin mendirikan daulah Ayyubiyah yang beraliran suni menggantikan

daulah Fathimiyahang runtuh yang beraliran Syiah.

Shalahuddin AlAyyubi menjadi pendiri dan sultan pertama daulah
Ayyubiyah yang menjabat selama 12 tahun. Shalahuddin wafat di Damaskus
tahun 1193 M ketika berusia 57 tahun. Strategi politik dan militer yang
dilakukan Shalauddin ketika menjadi pemimpin daulah Ayyubiyah adalah
memilih perdana menteri (ADadhi AtFadhil dan AlKatib Al-Isfahani) dan
sekretaris pribadi (Bahruddin bin Syaddad) yang cerdas dan terdidik serta tidak
membuat kekuasaan terpusat di Mesir akan tetapmbagi wilayah
kekuasaannya kepada saudsaadara dan keturunannya, sehingga melahirkan

10 cabang dinasti Ayyubiyaljaitu di Mesir, Damaskus, Aleppo, Hamah,



Homs, Mayyafaiqin, Sinjar, Kayfa, Yaman, dan Kerdenghadapi serangan

tentara Salib dengan maklukkan negaraegara kecil yang dipersatukan
untuk mel awan tentara Salim, membangun
berhasil menguasai kembali baitul magdis atau Yerussalem melalui gencatan
senjata dan toleranShalahuddin membangun tembok kot&diro dan bukit

Mugattam pada tahun 1183 M sebagai benteng pertahanan yang bernama
Qal 6at ul Jabal

Strategiekonominya adalah bekerja sama dengan penguasa muslim
wilayah lain dan menggalakkan perdagangan dengarkktdadi laut tengah
(Tripoli, Tunisia, A-Jazair, Granada, Roma, Konstantinopel, dll), lautan
Hindia (Aden, Muskat, Gujarat, dll) dan menyempurnakan sistem perpajakan.

Strategi dalam bidang keagamaan adalah menjadi pembaharu di Mesir
dengan mengembalikan kembali pada aliran Suni. Sehinggah8tidia
diberi gelarA-kMu 61 zz | i A rtpenguasa yavigiroutial). Gelar lain
yang dimiliki Shalahuddin adalaBultanul Islam Wal Muslimiipemimpin
umat Islam dan kaum muslimin) karena menguasai berbagai wilayah meliputi
Mesir, Naubah, Yaman, TripolSuriah, dan Maghrib pemberian khalifah al
Mustadi.

Shalahuddin ketika menjadi pemimpin daulah Ayyubiyah menemui
perang besar antara umat Islam dan Kristen yang disebut dengan perang Salib.
Pada saat itu, sedang terjadi perang Salib periode kedua ezelci atau
kebangkitan umat Islam) yang berlangsung tahun 118192 M. Perang ini
bertujuan untuk membebaskan kemBalitul Maqdis.Strategi yang dilakukan
Shalahuddin dengan menyatukan Mesir, Suriah, Nubah, Yaman,Tripoli, dan
beberapa wilayah lain agar koalisi umat Islam semakin kuat untuk melawan
tentara Salib. Hingga akhirnya perang Salib periode kedua ini dimenangkan
oleh umat Islen danBaitul Maqdisjatuh ke tangan umat Islam. Meskipun
demikian Shalahuddin tetap toleransi dan tidak memiliki dendam. Shalahuddin
tetap mengunjungi orangrang Kristen dan memperbolehkan oramgng

Kristen berziarah kBaitul Maqgdis.



2. Al-Adil Saifuddin (59671 615 H/1200° 1218 M)

Sultan AFAdIl Saifuddin memiliki nama lengkap AWalik Al-Adil
Saifuddin Abu Bakar bin AyyubAl-Adil merupakan putra dari Najmuddin
Ayyub atau adik dari Shalahuddin-Alyyubi. Al-Adil merupakan pemimpin
daulah Ayyubiyah ke®apat yang berkuasa selama 18 tahun yang berkedudukan
di Damaskus.

Karir politik dan militer AFAdIil bermula ketika padaahun 1168
1169 M mengikuti pamannya Assaduddin Syirkuh dan saudaranya
Shalahuddin AlAyyubi ekspedisi militer ke MesirPada ahun 174 M,
menguasai Mesir atas nama Shalahuddin YusuAwWiubi, sedangkan
Shalahuddin Yusuf ARyyubi mengembangkan pemerintahan di Damaskus.
Tahun 1169 M, dapat memadamkan pemberontakan -oramg Kristen
Koptik di Qift-Mesir. Pada tahun 1186195 M, kembk ke Mesir untuk
memerangi pasukan SaliPada tahun 1192193 M, menjadi gubernur di
wilayah utara MesiiPada tahun 1193 M, menghadapi pemberontakan Izzuddin
di Mosul. Menjadi gubernur Suriah

Tahun 1200 M AJAdil diangkat nenjadi Sultan di Damaskustau
Sultan daulah Ayyubiyah keempat. Strategi yang dilakukan ada mendorong
perdagangaperdagangan dan menjalin hubungan baik terhadap tentara Salib.
Al-Adil sangat pandai dalam mengatur strategi dan teknik dalam perang. Al
Adil juga sangat gigih dalam memla agama Islam sehingga tetap terjun
langsung ke medan perang meskipun berusia lanjut. Hingga akhirnya sakit dan
meninggal ketika sedang berperang pada tahun 1218 M dan digantikan
putranya yaitu AlKamil.

3. Al-Kamil Muhammad (61571 635 H/ 1218 1238 M)

Al-Kamil Muhammad memiliki nama lengkap -Malik Al-Kamil
NasruddinrAbu Al-Malik MuhammadAl-Kamil merupakan putra dari Addil
Saifuddin. Pada tahun 1218 hingga 1219KAmil berhasil menggagalkan
tentara Salib dalam merebut Mesir, sehingga pasukaln Isatiya menguasai

Konstantinopel hingga Dimyat.

Tahun 1219Al-Kamil Muhammacatau Malik alKamil (anak dari A

Adil Saifuddin) hampir kehilangan tahta karena konspirasi kaum Kristen



koptik yang ingin menjatuhkan AKamil dan menggantikannya dengan yang

lebih lemah Al-Kamil kemudian pergi ke Yaman untuk menghindari

konspirasi itu dan konspirasi itu berhasil dipadamkan oleh saudaranya bernama
Ak-Mub6azzam yang menj ab a tAl-KamllnangoangunGu b er n
kembali tembok di Yerussalem yaitu tembok d&pan yang dirobohkan oleh
Al-Muazzam. Kemudian jugslengembalikan salib asli yang dulu terpasang

di Kubah batu Baitul Maqdis kepada oram@gngKristen

Februari tahun 1229 M, AXamil menyepakati perdamaian selama 10
tahun dengan Frederick Karena banyayang merongrong kekuasaan- Al
Kamil, yang berisi antara lain: la mengembalikan Yerusalem dankkdda
suci lainnya kepada pasukan salib, Kaum muslimin dan Yahudi dilarang
memasuki kota itu kecuali di sekitar Masjidil Agsa dan Majid UrSahingga
Masjidil Agsa dan Yerussalem menjadi milik tentara Salib dan sebagai
gantinya Dimyat diserahkan kepada tentara Islam. Kemudidéasilil wafat
pada tahun 1238 M.

Daftar Pustaka

Maimunabh, Siti. Repositori UIN Sunan Kalijaga. Diakses pada 12 Desember 2022.
http:/Mdigilib.uin-
suka.ac.id/19234/13/013_Siti%20Maimunah%2C%20S.Ag.%2C%20M.Hum._K
ONTRIBUSI%20SHALAHUDDIN%20AL-
AYYUBI%20DALAM%20PERKEMBANGAN%20PERADABAN%20ISLAM
%20ABAD%20KE12%20M.pdf

Evaluasi Belajar
Petunjuk!

Perhatikan arahan guru mengenai arahan pembelaj@aggunakan permainan

treasure hunt!

Soal terlampir dalam permainan.
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Kompetensi Dasar Indikator

Menganalisis semangat juang para| 1. Menelaah semangat juang pd

pemimpin Daulah Ayyubiyah yang pemimpin Daulah Ayyubiyah yan
terkenal (Shalahuddial-Ayyubi, Al terkenal (Shalahuddin -&yyubi,
Adil dan Al Kamil). Al Adil dan Al Kamil).

2. Menyimpulkan semangat juan
para pemimpin Daulah Ayyubiyg
yang terkenal (Shalahuddin -é
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil).

Tujuan

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa dapatyimpulkan
semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddin al
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil).

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik

1. Shalahuddin Al-Ayyubi (56471 589 H/ 117i 1193 M)

a. Biografi:

Biografi
Nama lengkap Shalahuddin Yusuf ARyyubi Abdul Muzaffar

Yusuf bin Najmuddin bin Ayyub
Tempat dan tahun | Tikrit, Irak tahun 532 H/1137 M

lahir

Suku Kurdi

Nama kakek Al-Ayyub
Namaayah Najmuddin Ayyub

Nama paman Assaduddin Syirkuh




Pendidikan

Sastra, ilmu kalam, menghafal-@u r 6 an ¢

hadits, teknik dan strategi perang, serta ilmu

politik.

Cita-cita Ulama

Wafat Damaskus tahun 1193 M usia 57 tahun

b. Prestasi:

Aspek Prestasi

Keagamaan |  Mengembalikan aliran masyarakat Mesir ke ali
Sunni dari Syiah sehingga diberi gelaFkMu 6 i1 2
Amiril Nper@uasaryang mulia).
Toleransi dan tidak memiliki dendanengan orang
orang Kristen Shalahuddin tetap mengunjungaong
orang Kristen dan memperbolehkan oramgng
Kristen berziarah kBaitul Maqdis.

Politik dan Memilih perdana menteri (ADadhi AFFadhil dan Al

militer Katib Al-Isfahani) dan sekretaris pribadi (Bahruddin

Syaddad) yang cerdas dan terdidik sedakimembua
kekuasaan terpusat di Mesir akan tetapi mem
wilayah kekuasaannya kepada saudamadara dal
keturunannya, sehingga melahirkan 10 cabang di
Ayyubiyahyaitu di Mesir, Damaskus, Aleppo, Hama
Homs, Mayyafaiqin, Sinjar, Kayfa, Yaman, dderak).
Strategi dan persenjataan perang yang canggih st
menggunakan bahan peledak untuk melontarkan pe
berperang menggunakan kuda, melatih buruh me
untuk menyampaikan informasi, memberi semar
dengan menggunakan alat musik seperti relara

gendang, serta menyertakan ulama di medan pe

untuk membacakan ADuran dan hadits yan




berhubungan dengan jihad untuk mengobatr
semangat prajurit.

Menguasai berbagai wilayah meliputi Mesir, Naub
Yaman, Tripoli, Suriah, dan Maghrib pemberi
khalifah atMustadi sehingga diberi gel8ultanul Islam
Wal Muslimin (pemimpin umat Islam dan kau
muslimin).

Membebaskan kembalBaitul Maqdis dengan caré
menyatukan wilayafwilayah lain meliputi Mesir
Suriah, Nubah, Yaman, Tripoli, dan beberapkyah
lain agar koalisi umat Islam semakin kuat un
melawan tentara Salib.

Membangun tembok kota di Kairo dan bukit Mugatt|
pada tahun 1183 M sebagai benteng pertahanan

bernama Qal dat ul Jabal

Ekonomi

1 Menyempurnakan sistem perpajakan

1 Bergerak di bidangidustriindustrisenjata, tekstil, kai

Bekerja sama dengan penguasa muslilayah lain dan
menggalakkan perdagangan dengan kota di laut
tengah (Tripoli, Tunisia, Alazair, Granada, Rom
Konstantinopel, dll), lautan Hindia (Aden, Musk
Guijarat, dll)

tenun, baju sutra yang disulansabun, parfum
kemenyanpelanakuda, kacabarangbarang tembika
dan kaph

Menjalin kerja sama yang baik dengan Kristen Koj

dan berdiskusi bersama.

Pendidikan

Memberi anggaran pendidikan samaes@i anggarar
perang
Membentuk departemen pendidikan dan penerje

sebagai perubahan dari lembaga sebelumnya




dibangun oleh Daulah Ayyubiyah bernama Dsg
Hikmah.

1 Memperbaiki kurikulum AlAzhar dan ditambahka
pelajaran fisika, kimia, astronomi, hogi, dan ilmu
hitung.

1 Membangun beberapa lembaga pendidikan di berk
kota seperti di Kairo, Damaskus, dan Hadramaut.

1 Membangun masjihasjid.

Kesehatan

1 Membangun rumah sakit di Yerussalem.

Al-Adil Saifuddin (59671 615 H/1200° 1218 M)

a. Biografi:

Biografi

Nama lengkap

Al-Malik Al-Adil Saifuddin Abu Bakar bin Ayyub

Tempat dan tahun | Damaskus tahun 1145 M

lahir

Suku Kurdi

Nama kakek Al-Ayyub

Nama ayah Najmuddin Ayyub

Nama paman

Assaduddin Syirkuh

Pendidikan Agama teknikdan strategi perang
Wafat 31 Agudgus1218M berusia 73 tahun
b. Prestasi
Aspek Prestasi
Politik  dan| § Mengatur strategi dan teknik dalam perang.
militer f Terjun langsung ke medan perang meskipun bej

lanjut.
1 Membangun ulang pertahanan Ayyubiystah satunys

di Damaskus




Ekonomi

1 Mendorong perdaganggerdagangan dan menja

hubungan baik terhadap tentara Salib.

1 Memperkenalkan reformasi sistem keuangan

perpajakan

3. Al-Kamil Muhammad (6157 635 H /1218 1238 M)

a. Biografi:
Biografi
Nama lengkap Al-Malik Al-Kamil Nasruddin Abu Al-Ma'ali
Muhammad

Tempat dan tahun | Kairo tahun 1177 M

lahir

Suku Kurdi

Nama kakek Najmuddin Ayyub

Nama ayah Al-Malik Al-Adil Saifuddin Abu Bakar bin Ayyub

Nama paman

Shalahuddin AlAyyubi

Pendidikan Agama teknik dan strategi perang
Wafat Damaskus, 6 Maret 1238 M berusia 61 tahun
b. Prestasi
Aspek Prestasi
Politik  dan Menggagalkan tentara Salib dalam merebut Mg
militer sehingga pasukan  Salib hanya  mengu

Konstantinopel hingga Dimyat.

Tahun 1219Al-Kamil Muhammadhtau Malik alkKamil

(anak dari AlAdil Saifuddin) hampir kehilangan taht
karena konspirasi kaum Kristen koptfang ingin
menjatuhkan AKamil dan menggantikannya deng
yang lebih lemahAl-Kamil kemudian pergi ke Yamal

untuk menghindari konspirasi itu dan konspirasi




berhasil dipadamkan oleh saudaranya bernamal
Mubazzam yang menj aba.t

1 Membangun kembali tembok di Yerussalem yza
tembok Ratapan yang dirobohkan olehMdiazzam.

1 Mengembalikan salib asli yang dulu terpasang di Ku
batu Baitul Magdis kepada oraagang Kristen.

1 Menyepakati perdamaian selama 10 tahun de
Frederick llkarena banyak yang merongrong kekuas
Al-Kamil, yang berisi antara lain: la mengeatikan
Yerusalem dan kotkota suci lainnya kepada pasuk
salib, Kaum muslimin dan Yahudi dilarang memas
kota itu kecuali di sekitar Masjidil Agsa dan Maj
Umar. Sehingga Masjidil Agsa dan Yerussalem men
milik tentara Salib dan sebagai gantinyamat

diserahkan kepada tentara Islam.

Ekonomi 1 Mendorong perdaganggerdagangan dan menja

hubungan baik terhadap tentara Salib.

Daftar Pustaka

Maimunabh, Siti. Repositori UIN Sunan Kalijadaiakses pada 12 Desember 2022.
http://digilib.uin-
suka.ac.id/19234/13/013_Siti%20Maimunah%2C%20S.Ag.%2C%20M.Hum._K
ONTRIBUSI%20SHALAHUDDIN%20AL-
AYYUBI%20DALAM%20PERKEMBANGAN%20PERADABAN%20ISLAM
%20ABAD%20KE12%20M.pdf

Evaluasi Belajar
Petunjuk!

Perhatikan arahan guru mengenai arahan pembelaj@@aggunakan permainan

treasure hunt!

Soal terlampir dalam permainan.



Lampiran VIII Media Pembelajaran

Media Pembelajaran Siklus |

Rute Berburu Harta Karun Siklus 1

Kelompok 1: kelas => lapangan => mushola => koperasi => perpustakaan =>selatan
perpustakaan

Kelompok 2: kelas => mushola => lapangan =>perpustakaan => koperasi => barat koperasi

Kelompok 3: kelas => mushola => koperasi == lapangan => perpustakaan => selatan
perpustakaan

Kelompok 4: kelas => lapangan => perpustakaan => koperasi => mushola => barat mushala

Kelompok 5 : kelas == lapangan => mushola => perpustakaan => koperasi => utara koperasi

Clue Rute Berburu Harta Karun

e Lapangan: aku setiap hari melewati tempat ini, banyak orang berlalu lalang di bawah terik
matahari.

o Koperasi: kamu adalah tempat tujuanku saat jam istirahat tiba, saat di tempatmu senyumku
menjadi merekah.

e Moushola: aku berkomunikasi dengan-Nya di tempat ini untuk mendapat petunjuk.

e Perpustakaan: aku mengunjungimu ketika aku merasa bingung akan tugasku, tapi aku
mudah bosan jika terus-terusan berada disana.

Clues atau Soal Berburu Harta Karun Siklus I

1. Bagaimana masa kecil 2. Bagaimana strategi
Shalahuddin Al-Ayyubi dan pemerintahan dan ekonomi
pendidikan apa yang diberikan yang ditetapkan Shalahuddin
keluarganya? Al-Ayyubi?

3. Siapakah Al-Adil Saifuddin? 4. Bagaimana kebijakan yang
Sebutkan prestasinya dan diambil oleh Al-Kamil
ambil hikmah yang dapat Muhammad terhadap pasukan
diteladani! salib?
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Clues atau Soal Berburu Harta Karun Siklus I

1. Sebutkan poin penting dalam

biografi Shalahuddin Al-
Ayyubi!

2. Sebutkan poin penting prestasi

Shalahuddin Al-Ayyubi ketika
menjadi pemimpin daulah
Ayyubiyah!

. Sebutkan poin penting prestasi
Al-Adil Saifuddin ketika
menjadi pemimpin daulah
Ayyubiyah!

. Sebutkan poin penting prestasi

Al-Kamil Muhammad ketika
menjadi pemimpin daulah
Ayyubiyah!




LampiraniX Evaluasi Pembelajaran

Kisi-kisi Soal Pilihan Ganda
Pre Testdan Post Test

MTsN 2 Banyuwangi

2022/2023
Mata pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Penyusun : Irma Agustiana

1. | KI-3: Memahami| 3.7 Menganalisis Daulah c4 3.7.1. Pilihan 1
pengetahuan (faktua semangat juang Ayyubiyah Menunjukkan | Ganda
konseptual, dan prosedurg para pemimpin pendiri dinasti
berdasarkan rasa ing| Daulah Ayyubiyah Al-
tahunya tentang ilm{ yang terkenal Ayyubiyah.

pengetahuan, teknolog (Shalahuddin al
seni, budaya  terka| Ayyubi, Al Adil

fenomena dan kejadig dan Al Kamil).

tampak mata.

KI-4: Mengolah, menyaji
dan menalar dalam rana
konkret  (menggunakar

mengurai, merangka
memodifikasi dan
membuat) dan rana
abstrak (menulis
membaca, menghitung
menggambar, da

mengarang) sesuai deng
yang dipelajari di sekola
dan sumber lain yan
semua dalam sudt

pandang/tei.

2. | KI-3: Memahami| 3.7Menganalisis Daulah c4 3.7.2. Pilihan 2
pengetahuan fgktual, | semangat juang Ayyubiyah Menguraikan | Ganda
konseptual, dan prosedurg para pemimpin perang yand
berdasarkan rasa ing| Daulah Ayyubiyah dilakukan oleh
tahunya tentang ilm{ yang terkenal pendiri dinasti
pengetahuan, teknolod (Shalahuddin al Al-
seni, budaya  terka| Ayyubi, Al Adil Ayyubiyah.

fenomena dan kejadig dan Al Kamil).
tampak mata.

KI-4: Mengolah, menyaji
dan menalar dalam rang
konkret  (menggunakar

mengurai, merangkai,
memodifikasi dan
membuat) dan rana
abstrak (menulis

membaca, menghitun




menggambar, da
mengarang) sesuai deng
yang dipelajari di sekola
dan sumber lain yan
semua dalam sudt
pandang/teori

Kl-3: Memahami
pengetahuan (faktua
konseptual, daprosedural)
berdasarkan rasa ing
tahunya tentang ilm
pengetahuan, teknolog
seni, budaya  terka
fenomena dan kejadia
tampak mata.

KlI-4: Mengolah, menyaiji,
dan menalar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi dan
membuat) da ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengg
yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang
semua dalam sudut
pandang/teori

3.7Menganalisis
semangat juang
para pemimpin
Daulah Ayyubiyah
yang terkenal
(Shalahudgh al-
Ayyubi, Al Adil
dan Al Kamil).

Daulah
Ayyubiyah

Cc4

3.7.3.
Menguraikan
sikap pendiri
dinasti Al
Ayyubiyah.

Pilihan
Ganda

KI-3: Memahami
pengetahuan (faktua
konseptual, dan prosedurs
berdasarkan rasa ing
tahunya tentang ilm
pengetahuan, teknolog
seni, budaya terka
fenomena dan kejadia
tampak mata.

KI-4: Mengolah, menyaiji
dan menalar dalam rang
konkret  (menggunaka
mengurai, merangka
memodifikasi dan
membuat) dan rana
abstrak (menulis
membaca, menghitung
menggambia dan
mengarang) sesuai deng
yang dipelajari di sekolal
dan sumber lain yan
semua dalam sudt
pandang/teori

33.7 Menganalisis
semangat juang pa
pemimpin  Daulah
Ayyubiyah  yang
terkenal

(Shalahuddin  al
Ayyubi, Al Adil dan
Al Kamil).

Daulah
Ayyubiyah

3.7.4.
Memerinci
karir  politik
Shalahuddin
Al-Ayyubi.

Pilihan
Ganda

KI-3: Memahami
pengetahuan (faktua
konseptual, dan prosedurz
berdasarkan rasa ing
tahunya tentang ilm

pengetahuan,  teknolog

3.7Menganalisis
semangat juang
para pemimpin
Daulah Ayyubiyah
yang terkenal

(Shalahuddin al

Daulah
Ayyubiyah

C5

3.7.5.
Menafsirkan
sikap  positif
Shalahuddin
Al-Ayyubi.

Pilihan
Ganda




terka
kejadig

seni, budaya
fenomena dan
tampak mata.
KlI-4: Mengolah, menyaiji,
dan menalar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengg
yang dipelaja di sekolah
dan sumber lain yang
semua dalam sudut

Ayyubi, Al Adil
dan Al Kamil).

pandang/teori

KI-3: Memahami| 3.7Menganalisis Daulah C5 3.7.6. Pilihan
pengetahuan (faktua semangat juang Ayyubiyah Menyimpulka | Ganda
konseptual, dan prosedurg para pemimpin n hikmah
berdasarkan rasa ing| Daulah Ayyubiyah meneladani

tahunya tentang ilm{ yang terkenal perjuangan
pengetahuan, teknolog (Shalahuddin al Shalahuddin

seni, budaya  terka| Ayyubi, Al Adil Al-Ayyubi.

fenomena dan kejadig dan Al Kamil).

tampak mata.

KlI-4: Mengolah, menyaiji,

dan menalar dalam ranah

konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai,

memodifikasi dan

membuat) dan ranah

abstrak (menulis,

membaca, menghitung,

menggambar, dan

mengarang) sesuai dengg

yang dipelajari di sekolah

dan sumbr lain yang

semua dalam sudut

pandang/teori

KI-3: Memahami| 3.7 Menganalisis Daulah C4 3.7.7. Pilihan
pengetahuan (faktua semangat juang Ayyubiyah Mengaitkan Ganda
konseptual, dan prosedurg para pemimpin perang salib
berdasarkan rasa ing| Daulah Ayyubiyah dengan

tahunya tentang ilm{ yang terkenal kebijakan
pengetahuan, teknolog (Shalahuddin al Shalahuddin

seni, budaya  terka| Ayyubi, Al Adil Al-Ayyubi.

fenomena dan kejadian dan Al Kamil).

tampak mata.
KI-4: Mengolah, menyaji
dan menalar dalam rang

konkret  (menggunaka
mengurai, merangka
memodifikasi dan
membuat) dan rana
abstrak (menulis
membaca, menghitun

menggambar, da




mengarang) sesuai deng
yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yan
semua dalam sudt
pandang/teori

b KI-3: Memahami
pengetahuan (faktua
konseptual, dan prosedure
berdasarkan rasa ing
tahunya tentang ilm
pengetahuan, teknolog
seni, budaya  terka
fenomena dan kejadia
tampak mata.

KI-4: Mengolah, menyaji
dan menalar dalam rang
konkret  (menggunakar
mengurai, merangka
memodifikasi dan
membuat) dan rana
abstrak (menulis
membaca, menghitun
menggambar, da
mengarang) sesuai deng
yang dipelajari di sekola
dan sumber lain yang
semua dalam sudt
pandang/teori

3.7Menganalisis
semangat juang
para pemimpin
Daulah Ayyubiyah
yang terkenal
(Shalahuddin al
Ayyubi, Al Adil
dan Al Kamil).

Daulah
Ayyubiyah

C5

3.7.8.
Menyimpulka
n aliran yang
diikuti  oleh
Shalahuddin
Al-Ayyubi.

Pilihan
Ganda

KI-3: Memahami
pengetahuan (faktua
konseptual, dan prosedura
berdasarkan rasa ing
tahunya tentang ilm
pengetahuan, teknolog
seni, budaya terka
fenomena dan kejadian
tampak mata.

KI-4: Mengolah, menyaji
dan menalar dalam rang
konkret  (menggunakar
mengurai, merangka
memodifikasi dan
membuat) dan rana
abstrak (menulis
membaca, menghitung
menggambar, da
mengarang) sesuai deng
yang dipelajari di sekolal
dan sumber lain yan
semua dalam sudt
pandang/teori

3.7 Menganalisis
semangat juang pa
pemimpin  Daulah
Ayyubiyah  yang
terkenal

(Shalahuddin  al
Ayyubi, Al Adil dan
Al Kamil).

Daulah
Ayyubiyah

3.7.9.
Menelaah
keberhasilan
di bidang
keilmuan
Shalahuddin
Al-Ayyubi.

Pilihan
Ganda

10.

KI-3: Memahami
pengetahuan (faktua
konseptual, dan prosedurz
berdasarkan rasa ing
tahunya tentang ilm
pengetahuan, teknolog

seni, budaya terka

3.7Menganalisis
semangat juang
para pemimpin
Daulah Ayyubiyah
yang terkenal
(Shalahuddin al

Daulah
Ayyubiyah

c4

3.7.10.
Mendiferensia
sikan

aliran
masyarakat
Mesir masa

Dinasti

Pilihan
Ganda

10




fenomena dan kejadian
tampak mata.

Ki-4: Mengolah, menyaji
dan menalar dalam rang
konkret  (menggunakar
mengurai, merangka
memodifikasi dan
membuat) dan rana
abstrak (menulis
membaca, menghitun
menggambar, da
mengarang) sesuai deng
yang dipelajari di sekola
dan sumber lain yan
semua dalam sudt
pandang/teori

Ayyubi, Al Adil
dan Al Kamil).

Fathimiyyah
dan  Dinasti
Al-
Ayyubiyah.

11.

Kl-3: Memahami
pengetahuan (faktua
konseptual, dan prosedure
berdasarkan rasa ing
tahunya tentang ilm
pengetahuan, teknolog
seni, budaya terka
fenanena dan kejadia
tampak mata.

KI-4: Mengolah, menyaji
dan menalar dalam rang
konkret  (menggunakar
mengurai, merangka
memodifikasi dan
membuat) dan rana
abstrak (menulis
membaca, menghitun
menggambar, da
mengarang) sesuai deng
yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yan
semua dalam sudt
pandang/teori

3.7Menganalisis
semangat juang
para pemimpin
Daulah Ayyubiyah
yang terkenal
(Shalahuddin al
Ayyubi, Al Adil
dan Al Kamil).

Daulah
Ayyubiyah

c4

3.7.1L1
Menguraikan
kebijakan
keagamaan
Shalahuddin
Al-Ayyubi.

Pilihan
Ganda

11

12.

KI-3: Memahami
pengetahuan (faktua
konseptual, dan prosedura
berdasarkan rasa ing
tahunya tentang ilm
pengetahuan, teknolog
seni, budaya terka
fenomena dan kejadia
tampakmata.

KI-4: Mengolah, menyaji
dan menalar dalam rang
konkret  (menggunaka

mengurai, merangka
memodifikasi dan
membuat) dan rana
abstrak (menulis
membaca, menghitun
menggambar, da

mengarang) sesuai deng

3.7Menganalisis
semangat juang
para pemimpin
Daulah Ayyubiyah
yang terkenal
(Shalahuddin al
Ayyubi, Al Adil
dan Al Kamil).

Daulah
Ayyubiyah

3.7.12
Menguraikan
sikap
Shalahuddin
Al-Ayyubi
yang dapat
diteladani.

Pilihan
Ganda

12




yang dipelajari di sekola
dan sumber lain yang
semua dalam sudy
pandang/teori

13.

Kl1-3: Memahami
pengetahuan (faktua
konseptual, dan prosedure
berdasarkan rasa ing
tahunya tentang ilm
pengetahuan, teknolog
seni, budaya  terka
fenomena dan kejadia
tampak mata.

KI-4: Mengolah, menyaji
dan menalar dalam rang
konkret  (menggunakar
mengurai, merangka
memodifikasi dan
membuat) dan rana
abstrak (menulis
membaca, menghitun
menggambar, da
mengarang) sesuai deng
yang dipelajari di sekola
dan sumber lain yan
semua dalam sudut
pandang/teori

3.7Menganalisis
semangat juang
para pemimpin
Daulah Ayyubiyah
yang terkenal
(Shalahuddin al
Ayyubi, Al Adil
dan Al Kamil).

Daulah
Ayyubiyah

Cc4

3.7.13.
Memerinci
prestasi
prestasi
Shalahuddin
Al-Ayyubi.

Pilihan
Ganda

13

14.

KI-3: Memahami
pengetahuan (faktua
konseptual, dan prosedurs
berdasarkan rasa ing
tahunya tentang ilm
pengetahuan, teknolog
seni, budaya terka
fenomena dan kejadia
tampak mata.

KI-4: Mengolah, menyaji
dan menalar dalam rang
konkret  (menggunakar
mengurai, merangka
memodifikasi dan
membuat) dan rana
abstrak (menulis
membaca, menghitung
menggambar, da
mengarang) sesuai deng
yang dipelajari di sekola
dan sumbr lain yang
semua dalam sudt
pandang/teori

3.7Menganalisis
semangat juang
para pemimpin
Daulah Ayyubiyah
yang terkenal
(Shalahuddin al
Ayyubi, Al Adil
dan Al Kamil).

Daulah
Ayyubiyah

3.7.14
Menguraikan
sikap yang
dimiliki
Shalahuddin
Al-Ayyubi.

Pilihan
Ganda

14

15.

KI-3: Memahami
pengetahuan (faktua
konseptual, dan prosedurz
berdasarkan rasa ing
tahunya tentang ilm
pengetahuan, teknolog
seni, budaya terka

3.7Menganalisis
semangat juang
para pemimpin
Daulah Ayyubiyah
yang terkenal
(Shalahuddin al
Ayyubi, Al Adil
dan Al Kamil).

Daulah
Ayyubiyah

C5

3.7.15.
Menafsirkan
prestasi
Shalahuddin
Al-Ayyubi
dibidang
militer.

Pilihan
Ganda

15




fenomena dan kejadian
tampak mata.

Ki-4: Mengolah, menyaji
dan menalar dalam rana

konkret  (menggunakar
mengurai, merangka
memodifikasi dan
membuat) dan rana
abstrak (menulis
membaca, menghitun
menggambar, da

mengarang) sesuai deng
yang dipelajari disekolah

dan sumber lain yan
semua dalam sudt
pandang/teori
16. | KI-3: Memahami| 3.7Menganalisis Daulah C4 3.7.16. Pilihan 16
pengetahuan (faktua semangat juang Ayyubiyah Menguraikan | Ganda
konseptual, dan prosedurg para pemimpin gelar
berdasarkan rasa ing| Daulah Ayyubiyah Shalahuddin
tahunya tentang ilm{ yang terkenal Al-Ayyubi.
pengetahuan, teknolog (Shalahuddin al
seni, budaya  terka| Ayyubi, Al Adil
fenomena dan kejadig dan Al Kamil).
tampak nata.
KI-4: Mengolah, menyaji
dan menalar dalam rang
konkret  (menggunakar
mengurai, merangka
memodifikasi dan
membuat) dan rana
abstrak (menulis
membaca, menghitun
menggambar, da
mengarang) sesuai deng
yang dipelajari di sekola
dan sumber lain yang
semua dalam sudt
pandang/teori
17. | KI-3: Memahami| 3.7 Menganalisis Daulah C5 3.7.17. Pilihan 17
pengetahuan (faktua semangajuang Ayyubiyah Menyimpulka | Ganda
konseptual, dan prosedurg para pemimpin n pemimpin
berdasarkan rasa ing| Daulah Ayyubiyah Dinasti Al-
tahunya tentang ilm{ yang terkenal Ayyubiyah
pengetahuan, teknolog (Shalahuddin al yang berbakat
seni, budaya  terka| Ayyubi, Al Adil mengatur
fenomena dan kejadig dan Al Kamil). strategi
tampak mata. perang.

KI-4: Mengolah, menyaji
dan menalar dalam rang

konkret  (menggunakan
mengurai, merangka
memodifikasi dan
membuat) dan rana
abstrak (menulis
membaca, menghitun
menggambar, da

mengarang) sesuai deng




yang dipelajari di sekola

dan sumber lain yan
semua dalam sudy
pandang/teori

18. | KI-3: Memahami| 3.7 Menganalisis Daulah C4 3.7.18. Pilihan 18
pengetahuan (faktua semangat juangara| Ayyubiyah Menguraikan | Ganda
konseptual, dan prosedurg pemimpin  Daulah profesionalism
berdasarkan rasa ing| Ayyubiyah  yang e Al-Adil
tahunya tentang ilm{ terkenal Saifuddin
pengetahuan, teknolod (Shalahuddin  al sebagai
seni, budaya  terka| Ayyubi, Al Adil dan pemimpin
fenomena dan kejadig Al Kamil). Dinasti Al-
tampak mata. Ayyubiyah.
KI-4: Mengolah, menyaji
dan menalar dalam rang
konkret  (menggunakar
mengurai, merangka
memodifikasi dan
membuat) dan rana
abstrak (menulis
membaca, menghitun
menggambar, da
mengarang) sesuai deng
yang dipelajari di sekola
dan sumber lain yan
semua dalam sudt
pandang/teori

19. | KI-3: Memahami| 3.7 Menganalisis Daulah c4 3.7.19. Pilihan 19
pengetahuan (faktua semangat juang Ayyubiyah Mendeteksi Ganda
konseptual, dan prosedurg para gmimpin pemimpin
berdasarkan rasa ing| Daulah Ayyubiyah Dinasti Al-
tahunya tentang ilm{ yang terkenal Ayyubiyah
pengetahuan, teknolog (Shalahuddin al yang dicaci
seni, budaya  terka| Ayyubi, Al Adil maki karena
fenomena dan kejadig dan Al Kamil). menyerahkan
tampak mata. Baitul Maqdis
KI-4: Mengolah, menyaji kepada
dan menalar dalam rana pasukan Salib
konkret  (menggunakar
mengurai, merangka
memodifikasi dan
membuat) dan rana
abstrak (menulis
membaca, menghitung
menggambar, da
mengarang) sesuai deng
yang dipelajari di sekola
dan sumber lain yan
semua dalam sudt
pandang/teori

20. | KI-3: Memahami| 3.7 Menganalisis Daulah C5 3.7.20. Pilihan 20
pengetahuan (faktual semangat juang pa| Ayyubiyah Menyimpulka | Ganda
konseptual, dan prosedurd pemimpin Daulah nisi perjanjian
berdasarkan rasa ing| Ayyubiyah  yang damai antara
tahunya tentang ilm{ terkenal Al-Kamil
pengetahuan, teknolog (Shalahuddin  al Muhammad
seni, budaya  terka| Ayyubi, Al Adil dan dan Frederick

Al Kamil).




fenomena dan kejadia
tampak mata.

Ki-4: Mengolah, menyaji
dan menalar dalam rana
konkret  (menggunaq,

mengurai, merangka
memodifikasi dan
membuat) dan rana
abstrak (menulis
membaca, menghitun
menggambar, da

mengarang) sesuai deng
yang dipelajari di sekola
dan sumber lain yan
semua dalam sudt
pandang/teori

Nama

No. Absen
Kelas

Mata Pelajaran

Petunjuk:
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!
PRE TESTDAN POST TEST

1. Shalahuddin AAyyubi mendirikan daulah Ayyubiyah dan menggunakan natn@ayubi
yang dini sbahkan padaé.

a. Ayahnya
b. lbunya

c. Kakeknya
d. Pamannya

2. Tujuan utama Shalahuddin -Alyyubi berperang dengan pasukan Salib adalah untuk
membebaskané.
a. Baitul Makmur
b. Baitul Hikmah
c. Baitul Maqdis
d. Baitul Haram

3. Sikap apa yang ditunjukkan oleh Shalahuddir/ubi ketika akan membebaskan Baitul
Maqdis yang masih dikuasai pasukan Salib?
a. Melakukan serangan membabi buta
b. Melemparkan menjanik untuk menghancurkan kota
c. Menangkapi para penduduk BaiMaqdis
d. Mengedepankan upaya damai untuk menghormati kota suci

4. Karir politik Shalahuddin AlAyyubi diawali ketika dirinya dan pamannya Asaduddin
Syirkuh diminta untuk membantu khalifah-Atlid di Mesir melawan pasukan Salib,
sebagai imbalan atas jasankhalifah memberikan jabatan penting kepada pamannya dan
kemudian dirinya. Jabatan apa yang diberikan oleh khalifeh dli d é .




10.

11.

Perdana menteri
Panglima perang
Hakim agung
Pembantu khalifah

oo op

Sikap yang ditunjukkan oleh ShalahuddinAyyubi setelalberhasil membebaskan Baitul
Maqdi s adalah, kecuali é.

a. Menjamin keamanan bagi penduduk kota

b. Membebaskan panglima perang musuh dan diminta meninggalkan kota

c. Menjadikan Baitul Maqgdis pusat pemerintahan Ayyubiyah

d. Mempersilahkan orang Nasrani beribadah tanpgagzem

Sikap keperwiraan yang patut diteladani dari sosok pendidi daulah Ayyubiyah adalah sikap
toleransi dengan pemeluk agama lain, disaat Shalahuddhylbi berhasil menguasai

Baitul Magdis. Wujud toleransi itu adalahé.

a. Haus, rakus terhadap harta diagin menguasai penuh Baitul Maqdis

b. Melarang dan mengusir orang Nasrani yang mengunjungi Baitul Maqdis
c. Merampas hakiak umat beragama lainnya termasuk umat Islam

d. Mengizinkan umat Nasrani untuk dapat berziarah ke Baitul Maqdis

Setelah kaum Muslimin berh&sinenguasai Baitul Maqdis, kaum Nasrani tetap di

perbolehkan untuk beri badah dengan syaraté.

a. Membayar pajak

b. Tidak membawa senjata

c. Harus masuk Islam dulu

d. Menjadi budak orang Islam

Dibidang keagamaan, ShalahuddinAtyubi lebih condong dalam mengaraliran apa?
a. Wahabi

b. Salafi
c. Sunni
d Syi 6ah

Selain menonjol dalam bidang kemiliteran, Shalahuddin juga menaruh perhatian dalam
bi dang keil muan diantaranya sebagai beri
a. Membangun Madlis keilmuan

b. Memberikan beasiswa bagi fakir miskin

c. Mendirikan Baitul Hikmah

d. Mendirikan Universitas

Shalahuddin AlAyyubi mengembalikan aliran keagamaan masyarakat Mesir menjadi

Sunni dari yang sebelumnya beralirané.
a. Syi 6ah

b. Ibadi

cC. Mudtazil ah

d. Khawarij

Langkahlangkahyang dilakukan oleh Shalahuddin-Alyubi untuk mengembalikan
aliran Sunni di Mesir adalah, kecuali é.
a. Menangkap siapa saja yang menolak aliran Sunni

kut



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

b. Mengoptimalkan juru dakwah

c. Menjadikan masjid AlAzhar tidak hannya tempat ibadah tetapi juga sebagai pusat
pendidikan Sunni

d. Membangumadrasatmadrasah

Akhlak dari Shalahuddin ARyyubi yang terkenal, baik dikalangan umat muslim maupun
kafir adal ah, kecuali é.

a. Beliau pemimpin yang bijaksana

b. Memiliki pasukan yang tangguh

c. Sangat hebat dalam memanah

d. Memiliki sikap kesatria, santun dan peaha

Berikut adalah prestapirestasi yang ditorehkan oleh ShalahuddirAyubi pada masa
pemerintahannya yaitu, kecuali é.

a. Mendirikan madrasamadrasah

b. Memecat pejabat korup

c. Menggant. Qodhi Syi 6ah dengan Qodhi Sunni
d. Menaklukkan seluruh dataran Eropa

Shabhuddin AtAyyubi dikenal memiliki sikap toleransi yang tinggi, hal itu ditunjukkan
dengané.
a. Memaksa penduduk daerah taklukan masuk Islam

b. Mengizinkan penduduk daerah taklukan beribah sesuai keyakinannya

c. Tidak mengizinkan kaum Nasrani memasuki Baitul Maqdis

d. Melarang pasukan Salib berziarah ke Baitul Maqdis

Prestasi Shalahuddin#y y u b i dal am bidang militer adal ahé

a. Menaklukan Baitul Maqdis

b. Menguasai benua Eropa dan Asia
c. Menaklukan Konstantinopel

d. Menaklukan Andalusia

Shalahuddin AlAyyubi menjalankan roda pemerintahan Daulah Ayyubiyah dengan
sangat baik sehingga mendapat julukan dari KhalifamM#&lst adi yai t ué.

a. Al-Amru li Amirul Mukminin

b. Al-Muizz li Amirul Mukminin

c. Al-Rofi li Ahsabul Mukminin

d. Al-Hakam li Amirul Mukminin

Saudara muda Shalatidin A-Ayyubi yang memiliki kekmampuan mengatur strategi yang
berbakat dan efektif adal ahé.

a. As-Asraf
b. Al-Kamil
c. Al-Adill
d. Al-Magrib

Al-Adil Saifuddin merupakan sultan yang memiliki hubungan baik dengan reegaaa

Salib. Akan tetapi ketika perang salib terjadi tetap menunjukkan profesionalismenya
dengane.

a. lkut terjun ke medan perang meskipun berusia lanjut



19.

20.

b. Memerintah pasukan muslimemghadapi pasukan Salib
c. Menghentikan perang karena memiliki hubungan baik dengan reggaza Salib
d. Melakukan perdamaian dengan pasukan Salib

Putra dari AIAdil | yang dicaci maki karena menyerahkan Baitul Maqdis kepada pasukan
Sali b adal ahé.

a. Asaduddin Syirkuh

b. Al-Kamil

c. Al-Adilll

d. Nuruddin Zangi

Apa isi perjanjian damai selama 10 tahun yang disepakati olamiil Muhammad dan

Frederick [I1é

a. Mengembalikan Yerussalem dan kétata suci lainnya ke pasukan Salib serta kaum
Muslimin dan kaum Yahudiilarang memasuki kota tersebut

b. Mengembalikan Yerussalem dan kétata suci lainnya ke pasukan Salib serta kaum
Muslimin dan kaum Yahudi dilarang memasuki kota tersebut kecuali masjidil Agsa
dan masjid Umar

c. Mempertahankan Yerussalem dan kkd¢a suci lannya serta pasukan Salib dilarang
memasuki kota tersebut

d. Mempertahankan Yerussalem dan kkéta suci lainnya serta pasukan Salib
diperbolehkan memasuki kota tersebut



Lampiran XFoto Kegiatan Pembelajaran

Permainan Berburu Harta Karun
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BIODATA MAHASISWA

A. Data Pribadi

3.

7.
8.

B. Riwayat Pendidikan Formal

Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat Asal

Nomor Telepon

E-mail

. Irma Agustiana
: Banyuwangi, 4 Agustus 2001
: Perempuan

: Dusun Selorejo RT.2/RW.3, Desa

Temurejo, Kecamatan Bangorejo,

Kabupaten Banyuwangi.

: 085847323595

:irma210116@gmail.com

1 Ml Al-Jazari Selorejo Kabupaten Banyuwangi

T

MTsN 2 Banyuwangi

1 SMAN 1 Purwoharjo lbupaten Banyuwangi

C. Riwayat Pendidikan Non-Formal

1 PP. Roudhotut Tholibin Kedungringin Banyuwangi

1 Madin Nurul Jadid Selorejo Banyuwangi



D. Riwayat Organisasi
1 Sekretaris Gerakan Mengajar Desa Wilayah Banyuwangi (2021)
1 Bendahara PAC. IPPNU BanyuwarfgD21sekarang)
1 Anggota UKM Koperasi MahasiswRadang Bulan UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang(2020)
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